BUPATI NAGAN RAYA

PROVINSI ACEH

PERATURAN BUPATI NAGAN RAYA
NOMOR 26 TAHUN 2023

TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH KABUPATEN NAGAN RAYA TAHUN 2024
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA
BUPATI NAGAN RAYA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 104 ayat (2)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten
Nagan Raya Tahun 2024;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten
Gayo Lues, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Nagan Raya
dan Kabupaten Aceh Tamiang di Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4179);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4633);

4. Undang-Undang
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6858);

5. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6736);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

7. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5888), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

10. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);

11. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang
Pelaksanaan Tujuan Pembangunan  Berkelanjutan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
180);

12. Peraturan
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12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian  dan
Evaluasi Pembangunan Dacrah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan  Dacrah Tentang  Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Dacrah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah, scrta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Dacrah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Dacrah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Dacrah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor ..... Tahun 2023
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2024;

17. Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2012 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Aceh Tahun 2012-2032
(Berita Daerah Aceh Tahun 2012 Nomor 9);

18. Peraturan Gubernur Aceh Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Aceh Tahun 2023-2026 (Berita
Daerah Aceh Tahun 2022 Nomor 6);

19. Peraturan Gubernur Aceh Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Aceh Tahun 2024;

20. Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 11 Tahun 2015
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nagan
Raya Tahun 2015-2035 (Lembaran kabupaten Nagan
Raya Tahun 2015 Nomor 28);

21. Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 8 Tahun 2011
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2005-2025;

22. Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 5 Tahun 2022
tentang Rencana Pembangunan Kabupaten Nagan Raya

Tahun 2023-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2022 Nomor 412); )

MEMUTUSKAN
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : RENCANA KERJA PEMERINTAH KABUPATEN NAGAN RAYA
TAHUN 2024.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:
1. Kabupaten adalah Kabupaten Nagan Raya.

2. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten
Nagan Raya.

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Nagan Raya.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten yang selanjutnya
disingkat DPRK adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Kabupaten Nagan Raya.

S. Perangkat Daerah adalah Unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten dalam
penyelenggaraan urusan kabupaten yang menjadi
kewenangan kabupaten.

6. Rencana Pembangunan Tahunan Kabupaten Nagan Raya
yang selanjutnya disebut Rencana Kerja Pemerintah
Kabupaten (RKPK) adalah dokumen perencanaan
pembangunan kabupaten Nagan Raya untuk periode 1
(satu) tahun yaitu tahun 2024 yang dimulai pada tanggal
1 Januari 2024 dan berakhir tanggal 31 Desember 2024.

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten selanjutnya
disingkat APBK adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan kabupaten yang dibahas dan disetujui
bersama oleh Pemerintah kabupaten dan DPRK Nagan
Raya dan ditetapkan dengan Qanun.

8. Rencana Pembangunan Tahunan Perangkat Daerah yang
selanjutnya disebut Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja-Perangkat Daerah) adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

9. Kebijakan Umum APBK yang selanjutnya disingkat KUA
adalah dokumen yang memuat kebijakan bidang
pendapatan, belanja dan pembiayaan serta asumsi yang
mendasarinya untuk periode 1 (satu) tahun.

10. Prioritas
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10. Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang
selanjutnya disingkat PPAS adalah rancangan program
prioritas dan batas maksimal anggaran yang diberikan
kepada Perangkat Daerah untuk setiap program sebagai
acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Perangkat Daerah (RKA-Perangkat Daerah) setelah
disepakati dengan DPRK.

BAB II
TUJUAN, FUNGSI DAN SISTEMATIKA PENYUSUNAN RKPK

Pasal 2

(1) RKPK bertujuan untuk terciptanya sinergitas pelaksanaan
pembangunan daerah antar wilayah, antar sektor
pembangunan dan antar Perangkat Kabupaten serta
mewujudkan efisiensi alokasi sumber daya.

(2) RKPK Tahun 2024 merupakan penjabaran dari Rencana
Pembangunan Kabupaten (RPK) Nagan Raya Tahun 2023-
2026 dan mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Aceh
(RKPA) Tahun 2024.

(3) RKPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi

sebagai :
a. pedoman bagi Perangkat Kabupaten dalam
penyempurnaan Rancangan Renja-Perangkat

Kabupaten Tahun 2024;

b. pedoman bagi Pemerintah Kabupaten dalam
penyusunan Rancangan KUA Tahun 2024 dan
rancangan PPAS Tahun 2024; dan

c. pedoman bagi Pemerintah Kabupaten dalam
penyusunan rancangan APBK Nagan Raya Tahun
2024.

(4) RKPK Tahun 2024 disusun dengan sistematika sebagai
berikut:

BAB 1 :  Pendahuluan;

BABII : Gambaran Umum Kondisi Kabupaten
Nagan Raya;

BAB III :  Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah dan .
Kebijakan Keuangan Daerah;

BAB IV : Sasaran dan Prioritas Pembangunan
Daerah;

BAB V :  Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah;

BAB VI : Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah; dan

BAB VII :  Penutup.

(5) Pferincian Sistematika RKPK Tahun 2024 sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.
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Pasal 3

Dalam hal Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten (RKPK)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) berbeda
dengan KUA Tahun 2024 dan PPAS Tahun 2024 hasil
pembahasan dengan DPRK, maka KUA Tahun 2024 dan
PPAS Tahun 2024 hasil pembahasan dengan DPRK menjadi
pedoman bagi Pemerintah Kabupaten dalam menyusun
Rancangan APBK Nagan Raya Tahun 2024.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya,  memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Nagan Raya.

Ditetapkan di Suka Makmue
pada tanggal 6 Juli 2023 M
8 Dzulhijjah 1444 H

q,Pj. BUP AGAN RAYA, “f

FITRIANY FARHAS

Diundangkan di Suka Makmue
pada tanggal 7 Juli 2023 M
{9 Dzulhijjah 1444 H

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NAGAN RAYA,

A RTHA

BERITA DAERAH KABUPATEN NAGAN RAYA TAHUN 2023 NOMOR : 4716

AnyScanner



KATA PENGANTAR
Bupati Nagan Raya

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, serta selawat dan
salam kita sampaikan atas junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada kita, sehingga panitia pelaksana
penyusunan dokumen Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten (RKPK) Nagan
Raya Tahun 2024 telah menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

RKPK Nagan Raya Tahun 2024 ini disusun berdasarkan Undang —
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional. RKPK adalah Dokumen Perencanaan Tahunan yang digunakan
sebagai acuan bagi seluruh jajaran Pemerintah Kabupaten Nagan Raya untuk
menentukan arah pembangunan daerah yang sesuai dengan potensi dan
permasalahan aktual yang dihadapi selama kurun waktu satu tahun kedepan,
rumusan potensi dan permasalahan tersebut dikaitkan dengan arah
pembangunan, arah kebijakan ekonomi Kabupaten Nagan Raya sesuai
Rencana Pembangunan Kabupaten Tahun 2023-2026.

Kemudian kami sampaikan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu penyusunan dokumen RKPK Nagan Raya Tahun 2024.
Semoga penyusunan rencana program dan kegiatan yang kita rumuskan
dalam RKPK untuk Tahun 2024, dapat menjadi sebuah harapan dalam upaya

membangun daerah yang kita cintai ini, terimakasih.

Suka Makmue,  Juli 2023
Pj. BUPATI NAGAN RAYA,

FITRIANY FARHAS, AP.,S.S0s.,M.Si

RKPK NAGAN RAYA 2024
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LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI NAGAN RAYA
NOMOR 26 TAHUN 2023 TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH
KABUPATEN NAGAN RAYA TAHUN 2024

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 mewajibkan pemerintah daerah untuk menyusun perencanaan
pembangunan daerah sebagai bagian dari sistem perencanaan pembangunan nasional.
Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten (RKPK) atau disebut juga dengan Rencana
Pembangunan Tahunan Daerah merupakan penjabaran dari dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

RKPK disusun berdasarkan pendekatan partisipatif, teknokratis, politis serta top-
down dan bottom-up. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencan Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, RKPK disusun melalui
persiapan penyusunan RKPK, penyusunan rancangan awal, penyusunan Rancangan RKPK,
pelaksanaan Musrenbang RKPK, perumusan rancangan akhir RKPK dan penetapan RKPK

Sebagai dokumen perencanaan tahunan daerah, RKPK mempunyai kedudukan
yang strategis sebagai berikut :

1. RKPK merupakan dokumen yang secara substansial merupakan penerjemahan dan
penjabaran dari Rencana Pembangunan Kabupaten (RPK) Nagan Raya Tahun
2023-2026 ke dalam program dan kegiatan pembangunan tahunan daerah;

2. RKPK memuat arahan operasional pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan tahunan bagi seluruh Satuan Kerja Perangkat Kabupaten (SKPK)
dalam menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Kabupaten (Renja-SKPK);

35, RKPK merupakan acuan Penjabat Bupati Nagan Raya dan DPRK Nagan Raya

am menentukan Kebijakan Umum APBK dan penentuan prioritas serta pagu
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anggaran sementara yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten (APBK);

4. RKPK merupakan salah satu instrumen evaluasi kinerja penyelenggaraan
pemerintahan kabupaten. Melalui evaluasi terhadap pelaksanaan RKPK ini dapat
diketahui sampai sejauh mana capaian kinerja Rencana Pembangunan Kabupaten
(RPK) Nagan Raya sebagai wujud dari kinerja penyelenggaraan pemerintahan

kabupaten hingga tahun berkenaan.

Penyusunan RKPK Tahun 2024 merupakan perencanaan tahun kedua dalam
pelaksanaan dokumen Rencana Pembangunan Kabupaten (RPK) Nagan Raya Tahun
2023-2026. Disamping itu, perumusan RKPK Nagan Raya Tahun 2024 juga
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Keterkaitan antara sasaran dan prioritas Nagan Raya dalam RKPK Nagan Raya
Tahun 2024 dengan sasaran dan Prioritas Aceh dan Prioritas Nasional;

2. Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2024 mengacu
kepada Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Nagan Raya yang tertuang
dalam dokumen Rencana Pembangunan Kabupaten (RPK) Nagan Raya Tahun
2023-2026 yaitu Menyukseskan pesta demokrasi dan meningkatkan kualitas dan
daya saing SDM dalam pengentasan kemiskinan;

3. Konsistensi antara Prioritas Nagan Raya dengan permasalahan, isu strategis,
program prioritas serta pagu anggaran;

4. Tersedianya dukungan program daerah terhadap kegiatan prioritas nasional.

Bedasarkan hasil evaluasi capaian indikator makro pembangunan Kabupaten
Nagan Raya, Pertumbuhan Ekonomi tahun 2022 sebesar 5.34 persen lebih kecil dari
Provinsi Aceh vyaitu sebesar 4.36 persen namun masih lebih rendah dari angka
pertumbuhan ekonomi Nasional sebesar 3.69 persen. Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Aceh Nagan Raya pada tahun 2022 sebesar 70.10 dan masuk dalam kategori
“sedang”. Pencapaian ini meningkat 1.95 poin dari indeks tahun 2018 yang tercatat
68.15. Angka tersebut menunjukkan angka IPM Nagan Raya berada di bawah rata-rata
Aceh pada tahun 2022 yaitu sebesar (72.18) dan Nasional (72,29). Indeks Gini Kabupaten
Nagan Raya Tahun 2022 dalam kategori dengan ketimpangan rendah yaitu sebesar 0.257
sedangkan untuk Provinsi dan Nasional masing-masing sebesar 0.324 dan 0.384. Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022 sebesar 4.99 persen

lebih rgf@&h dari tingkat Provinsi dan Nasioanal masing-masing sebesar 5.97 persen dan
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6.49. Untuk tingkat kemiskinan Kabupaten Nagan Raya sebesar 17.38 masih jauh tinggi
bila dibandingkan dengan angka kemiskinan Provinsi Aceh sebesar 14.64 persen dan
Nasional sebesar 10.14 persen pada tahun 2022.

Disamping itu, untuk mendukung koordinasi dan menjamin terciptanya integrasi,
sinkronisasi dan sinergitas antar pemangku kepentingan pembangunan, penyusunan
RKPA Tahun 2024 dilaksanakan melalui pendekatan: (1) top-down, yaitu pendekatan
yang memperhatikan program-program prioritas dan kebijakan pemerintah pusat dan
daerah; (2) bottom-up, yaitu pendekatan perencanaaan yang mengakodomasi kebutuhan
kebutuhan masyarakat yang disampaikan melalui musrenbang desa, kecamatan dan
kabupaten/kota; (3) teknokratik, yaitu pendekatan perencanaan yang mengedepankan
pengetahuan, ilmu dan teknologi; (4) politik, yaitu pendekatan perencanaan yang
mengakomodasi kepentingan kepentingan politik dalam pelaksanaan pembangunan; (5)
partisipatif, yaitu pendekatan perencanaan yang melibatkan unsur-unsur pemerintah,
dunia usaha, akademisi, dan komunitas atau lembaga swadaya masyarakat. Proses
perencanaan pembangunan ini dilaksanakan melalui tahapan perencanaan yang dimulai
dari musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang) desa/kelurahan, kecamatan,
kabupaten/kota, dan provinsi. Proses penyusunan RKPK Nagan Raya Tahun 2024
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:

1. Penyusunan Rancangan Awal RKPD Tahun 2024, terdiri dari:

a. Penyusunan Rancangan Awal Renja SKPK Tahun 2024 dilaksanakan pada tanggal
10 s.d. 27 Januari 2023 sesuai dengan Surat Edaran Bupati Nagan Raya Nomor:
050/10/SE/2023 Tanggal 10 Januari 2023.

b. Identifikasi Usulan Paket Kegiatan Prioritas Perangkat Daerah Tahun 2024,
dilaksanakan pada tanggal 10 s.d. 20 Januari 2023 sesuai Surat Bupati Nagan Raya
Nomor 050/06/2023 Tanggal 10 Januari 2023.

c. Penyampaian Pokok-Pokok Pikiran DPRK Nagan Raya Tahun Perencanaan 2024,
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari s.d. 8 Februari 2023 sesuai Surat Bupati
Nagan Raya Nomor 050/07/2023 Tanggal 10 Januari 2023.

d. Sosialisasi Inputan Aplikasi Perencanaan Tahun 2024 Pada SIPD-RI Kemendagri
dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2023 sesuai Surat Bupati Nagan Raya Nomor
050/107/2023 Tanggal 20 Februari 2023.

e. Verifikasi Usulan Aspirasi Masyarakat dan Pokir Untuk Perencanaan Tahun 2024
Pada SIPD-RI Kemendagri dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2023 sesuai Surat

ati Nagan Raya Nomor 050/144/2023 Tanggal 10 Maret 2023.
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. Pelaksanaan Musrenbang Gampong/ Desa Tahun 2023, dilaksanakan pada tanggal 10
s.d. 31 Januari 2023 sesuai Surat Bupati Nagan Raya Nomor 050/09/2023 Tanggal 10
Januari 2023.

. Pelaksanaan Musrenbang Tingkat Kecamatan Tahun 2023, dilaksanakan pada tanggal

13 s.d. 16 Februari 2023 sesuai Surat Bupati Nagan Raya Nomor 050/45/2023 Tanggal

30 Januari 2023.

. Penyelenggaraan Forum Konsultasi Publik (Rancangan Awal RKPD Tahun 2024),

dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2023 sesuai Surat Bupati Nagan Raya Nomor

005/50/2023 Tanggal 7 Februari 2023;

. Penyusunan Rancangan RKPD Tahun 2024, dengan Penyelenggaraan Forum OPD

Rancangan RKPD Tahun 2024, dilaksanakan pada tanggal 7 s.d. 9 Maret 2023 sesuai

Surat Bupati Nagan Raya Nomor 050/105/2023 tanggal 01 Maret 2023 Perihal Forum

SKPK/ Pra Musrenbang RKPK Nagan Raya Tahun 2024.

. Pelaksanaan Musrenbang RKPD Tahun 2024, terdiri dari :

a. Pelaksanaan Pembukaan Musrenbang RKPK Nagan Raya Tahun 2024 dilaksanakan
pada tanggal 28 Maret 2023 sesuai Surat Undangan Bupati Nagan Raya Nomor
005/132/2023 Tanggal 21 Maret 2023.

b. Pelaksanaan Pembahasan/ Desk Musrenbang RKPK Nagan Raya Tahun 2024
dilaksanakan pada tanggal 29 Maret s.d. 13 April 2023 sesuai Surat Undangan
Bupati Nagan Raya Nomor 005/133/2023 Tanggal 20 Maret 2023.

7. Penyusunan Rancangan Akhir RKPD Tahun 2024;

. Fasilitasi Rancangan Akhir RKPD Tahun 2024 Oleh Bappeda Aceh, Provinsi Aceh
dilaksanakan pada tanggal 03 Juli 2023;
. Penetapan RKPD Tahun 2024.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Penyusunan RKPK Nagan Raya tahun 2024 didasarkan pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku, yaitu:

1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Aceh
Barat Daya, Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Nagan Raya,
Kabupaten Aceh Tamiang di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4179);
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62 dan Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4633);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan, sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6736);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara

mherintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 238,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 180);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042)

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
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19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2022 tentang Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 122,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6794);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan Dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan

Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
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29.

30.

31.

32

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

1.3.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor ... Tahun 2023 Tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024;

Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2008 tentang Tata Cara Pengalokasian Tambahan
Dana Bagi Hasil Minyak dan Gas Bumi dan Penggunaan Dana Otonomi Khusus,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Qanun Aceh Nomor 10
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2008
tentang Tata Cara Pengalokasian Tambahan Dana Bagi Hasil Minyak dan Gas Bumi

dan Penggunaan Dana Otonomi Khusus;

.Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Aceh Tahun 2012-2032;

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 78 Tahun 2015 tentang Rencana Induk
Pemanfaatan Dana Otonomi Khusus Aceh Tahun 2008-2027;

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 81 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur 9 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan
Tambahan Dana Bagi Hasil Minyak Dan Gas Bumi Dan Dana Otonomi Khusus;
Peraturan Gubernur Aceh Nomor 6 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan
Aceh Tahun 2023-2026;

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 17 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Aceh Tahun 2024;

Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 11 Tahun 2015 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035;

Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 08 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten Nagan Raya Tahun 2005-2025;
Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Rencana
Pembangunan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023-2026;

Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 39 Tahun 2022 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten Nagan Raya Tahun Anggaran 2023.

Hubungan Antar Dokumen

Secara umum, keterkaitan antar dokumen perencanaan pembangunan telah diatur

dalam UU#Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,

UU Nog

3 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan UU Nomor 17 Tahun 2003
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tentang Keuangan Negara. RKPD sebagai dokumen perencanaan pembangunan tahunan
merupakan penjabaran dari RPJMD yang berpedoman pada RPJPD. RKPD selanjutnya
menjadi pedoman bagi SKPD dalam menyusun Renja SKPD, dimana Renja SKPD akan
menjadi bahan masukan dalam finalisasi RKPD.

Ruang lingkup perencanaan pembangunan daerah meliputi tahapan, tata cara
penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan kabupaten,
yang terdiri atas RPJPK, RPIJMK, Renstra SKPK, RKPK, dan Renja SKPK. Perencanaan
pembangunan kabupaten juga mengintegrasikan rencana tata ruang dengan rencana
pembangunan kabupaten. Untuk lebih jelasnya hubungan RKPK dengan dokumen
perencanaan lainnya dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1.1

Hubungan Dokumen Perencanaan Pembangunan Nasional, Daerah, dan SKPK

Renstra Re : RKA- > Rincian

KL KL APBN
RPJP ' RPJM
Nasional Nasional

RAPBN —* APBN

.
: Diserasikan Melalui

Diperhal:ikanE : Musrenbang
i v
RPJP Pedoman  RPUM Dijabarka edoman
Daerah Daerah | ekl

I

RKA - Rincian
SKPD APBD

T wuseen T UUKN

a. Hubungan dengan RKP Tahun 2024
RKPK Nagan Raya Tahun 2024 disusun dengan memperhatikan keterkaitan

)
UQ
S o
oS
22
¥

—a

Renstra
SKPD

dan konsistensi dengan RKPA dan RKP Tahun 2024 yang meliputi: sasaran,
indikator, arah kebijakan, prioritas, program prioritas pembangunan dan
target indikator kinerja urusan.
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b. Hubungan dengan RPK Nagan Raya Tahun 2023-2026
RKPK Tahun 2024 disusun dengan berpedoman pada RPK Nagan Raya Tahun

2023-2026 yang meliputi arah kebijakan, sasaran dan prioritas pembangunan.

c. Hubungan dengan Renja SKPK Nagan Raya Tahun 2024
RKPK Nagan Raya Tahun 2024 menjadi pedoman bagi SKPK dalam
penyempurnaan rancangan akhir Renja SKPK Tahun 2024. Keselarasan dan
konsistensi antara kedua dokumen ini meliputi permasalahan, isu strategis,
tujuan, sasaran, program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja, target

kinerja dan pagu indikatif Tahun 2024.

d. Hubungan dengan KUA PPAS dan R-APBK 2024

RKPK Nagan Raya Tahun 2024 menjadi pedoman dalam penyusunan
rancangan Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh (KU-
APBA) dan Plafon dan Prioritas Anggaran Sementara (PPAS) dan bahan
sinkronisasi penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagan
Raya (R-APBK) Tahun 2024. Keterkaitan antar dokumen ini mencakup
penyelarasan program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja dan pagu
indikatif dalam rancangan KUA PPAS dan R-APBK Tahun 2024 dengan
program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja dan pagu indikatif yang
terdapat dalam RKPK Tahun 2024.

1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan RKPK Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Menjadi pedoman bagi Pemerintah Nagan Raya, DPRK Nagan Raya, Dunia
Usaha dan masyarakat dalam menentukan prioritas program dan kegiatan
tahunan yang akan dituangkan ke dalam KUA dan PPAS Tahun 2024;

2. Memuat arah kebijakan ekonomi dan keuangan daerah, rencana program,
kegiatan, indikator kinerja, pagu indikatif, kelompok sasaran, lokasi kegiatan,
prakiraan maju, dan Perangkat Daerah penanggung jawab yang wajib
dilaksanakan pemerintahan daerah dalam 1 (satu) tahun;

3. Pencerminan komitmen Pemerintah Nagan Raya dalam melaksanakan

pembangunan sesuai kebutuhan masyarakat dalam rangka mensejahterakan
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1.5.

Sedangkan tujuan penyusunan RKPK Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan arah dan pedoman bagi SKPK di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Nagan Raya dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA
SKPK) Tahun 2024;

Sebagai dasar dalam penyusunan Kebijakan Umum Anggaran (KUA), Prioritas
dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS), serta RAPBK Tahun 2024;
Memberikan fokus kegiatan sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai;

Sebagai rambu-rambu dalam menentukan prioritas program dalam Kebijakan
Umum APBK 2024; dan

Menyalurkan aspirasi dari semua pelaku pembangunan dalam perencanaan

pembangunan partisipatif.

Sistematika Dokumen RKPK
RKPK Nagan Raya Tahun 2024 disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN,

Memuat latar belakang, landasan hukum, hubungan antar dokumen,

sistematika dokumentasi RKPK serta maksud dan tujuan.

BABII GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA,

Memuat kondisi umum (dari aspek geografi dan demografi, aspek
kesejahteraan masyarakat ,aspek pelayanan umum, dan aspek daya
saing daerah), evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan rkpd
sampai tahun berjalan dan realisasi RPIJMK. serta Permasalahan

pembangunan daerah.

BAB III RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN

KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH,
Memuat arah kebijakan ekonomi daerah serta arah kebijakan

keuangan Aceh.

BAB IV SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH,

Memuat Tujuan dan Sasaran Pembangunan, serta Prioritas dan
Sasaran Pembangunan Tahun 2024 baik tingkat provinsi maupun

kelwilayahan kabupaten/kota.
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BAB V

BAB VI

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH,

Mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan
prioritas daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan
tahunan, kedudukan tahun rencana (RKPK) dan capaian kinerja yang
direncanakan dalam Rencana Pembangunan Kabupaten (RPK)
Nagan Raya Tahun 2023-2026.

KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH,

Memuat Penetapan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan
daerah bertujuan untuk memberi panduan dalam pencapaian kinerja
tahunan yang ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU)

maupun Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir tahun perencanaan.

BAB VII PENUTUP.
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BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA

2.1. Kondisi Umum Kabupaten Nagan Raya

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu Kabupaten dari 23 Kabupaten/Kota
di Propinsi Aceh. Kabupaten yang ber ibukota Suka Makmue ini dibentuk berdasarkan
Undang-undang Nomor 4 Tahun 2002, tentang Pembentukan Kabupaten Aceh Barat Daya,
Kabupaten Gayo Lues,Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh Tamiang di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. Kabupaten Nagan Raya merupakan kabupaten baru sebagai
hasil pemekaDisperindakop
ran Kabupaten Aceh Barat. Saat ini, secara administratif Kabupaten Nagan Raya dibagi
menjadi 10 (sepuluh) kecamatan, 30 (tiga puluh) kemukiman dan 222 (dua ratus dua puluh

dua) desa/gampong.

Wilayah administrasi kecamatan di lingkup Kabupaten Nagan Raya adalah: Darul
Makmur, Kuala, Kuala Pesisir, Tadu Raya, Beutong, Seunagan, Suka Makmue, Seunagan
Timur, Beutong Ateuh Banggalang dan Tripa Makmur. Wilayah kecamatan yang terluas
adalah Kecamatan Darul Makmur dengan luas wilayah 1.021,85 Km? atau 29,00% dari luas
wilayah Kabupaten Nagan Raya, serta wilayah yang terkecil adalah Kecamatan Suka

Makmue sebesar 51,26 Km? atau 1,45% dari luas wilayah Kabupaten Nagan Raya.

Secara rinci luas wilayah setiap kecamatan dan jumlah desa di Kabupaten Nagan
Raya tersaji pada Tabel 2.1 dan 2.2; Gambar 2.1 dan 2.2.

Tabel 2.1
Luas Wilayah Administrasi Menurut Kecamatan Kabupaten Nagan Raya

LUAS WILAYAH PERSENTASE LUAS

KECAMATAN IBU KOTA (KM2) WILAYAH
Darul Makmur Alue Bilie 1.021,85 29,00
Tripa Makmur Kabu 188,30 5,34
Kuala Ujong Fatihah 120,18 3,41
Kuala Pesisir Padang Rubek 75,90 2,15
Tadu Raya Alue Bata 345,15 9,79
Beutong Keude Seumot 1.011,31 28,70
Beutong Ateuh Banggalang Kuta Teungoh 403,53 11,45
Seunagan Jeuram 56,39 1,60
Suka Makmue Lueng Baro 51,26 1,45
Seunagan Timur Keude Linteung 250,12 7,10
Nagan Raya Suka Makmue 3.524,00 100,00

Sumber: Kablipaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023
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Gambar 2.1
Persentase Luas Wilayah Kabupaten Nagan Raya Menurut Kecamatan

35
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10 ‘I
0 iiii Eﬁi

Tripa Beutong
Makmur Kuala Kuala Pesisir  Tadu Raya Beutong Ateuh Seunagan
Kuala Banggalang

(6]

Darul
Makmur

Suka Seunagan
Makmue Timur

H Persentase Luas Wilayah 29 5.34 3.41 2.15 9.79 28.7 11.45 1.6 1.45 7.1

Sumber: RTRW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035 (diolah)

Tabel 2.2
Jumlah Desa/Gampong dan Kemukiman Menurut Kecamatan
Kabupaten Nagan Raya

1 Kuala Pesisir 3 16
2 Darul Makmur 5 40
3 Tripa Makmur 2 11
4 Kuala 2 17
5 Tadu Raya 2 22
6 Beutong 4 24
7 Beutong ateuh Banggalang 1 4
8 Seunagan 5 35
9 Suka Makmue 2 19
10  Seunagan Timur 4 34
Jumlah Total 30 222

Sumber: RTRW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035
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Gambar 2.2
Jumlah Gampong Menurut Kecamatan Kabupaten Nagan Raya

40
35 34
24
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16 17
11
I 4
Kuala Pesisir Darul Tripa Kuala Tadu Raya Beutong Beutong Seunagan Suka Seunagan

Makmur Makmur ateuh Makmue Timur
Banggalang

Sumber: RTRW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035

Dari 10 (sepuluh) wilayah administrasi kecamatan jumlah gampong terbanyak
berada di Kecamatan Darul Makmur yaitu sebanyak 40 (empat puluh) gampong dan paling
sedikit berada di Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang yaitu sebanyak 4 (empat)
gampong), Sedangkan untuk status gampong dari total 222 Gampong pada tahun 2020
terdapat 37 Gampong yang meningkat statusnya menjadi 2 tingkatan, 7 Gampong
meningkat 1 tingkatan, 175 Gampong statusnya tetap dan 3 Gampong statusnya turun
setingkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.3
Rekapitulasi Status Gampong Dalam
Kabupaten Nagan RayaTahun 2021-2022

1 Maju 15 16
2  Berkembang 72 109
3 | Tertinggal 119 90
4  Sangat Tertinggal 16 7
Jumlah 222 222

+ Kemendes, 2021
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2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi

2.1.1.1. Kondisi Geografis

Secara astronomis Kabupaten Nagan Raya terletak pada lokasi 03° 43’ 50” — 04° 37’
55” Lintang Utara (LU) dan 96° 11’ 23" — 96° 47’ 58” Bujur Timur (BT) dan memiliki luas
wilayah 3,544,90 Km?atau 354,490Ha atau sebesar 6,25 % dari luas Provinsi Aceh. Batas-
batas wilayah administratif Kabupaten Nagan Raya sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Aceh
Barat;
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat;
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat Daya dan Samudera
Indonesia;
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Gayo Lues,
dan Kabupaten Aceh Barat Daya.

Berdasarkan batas — batas wilayah administratif diatas. Kabupaten Nagan Raya
memiliki posisi yang sangat strategis karena dilintasi oleh jalan nasional yang merupakan
jalur pantai Barat Sumatera yang menghubungkan Ibukota Provinsi Aceh dengan wilayah
kabupaten di pesisir barat selatan. Selain itu wilayah ini juga dilintasi oleh jalan strategis
Nasional yang menghubungkan wilayah Pantai Barat — wilayah Pantai Timur dan Tenggara

melalui Kabupaten Aceh Tengah.

Selain itu, posisi Kabupaten Nagan Raya yang dikelilingi Samudera Indonesia,
tepatnya dibagian selatan, memungkinkan terbukanya peluang yang sangat besar untuk
mewujudkan arus perputaran orang, barang, dan jasa melalui jalur laut, baik wilayah pantai
barat-selatan maupun dengan pusat pemerintahan provinsi Aceh (Banda Aceh) dan

Kabupaten Aceh Besar/sabang atau pun ke Sumatera Utara.

RKPK NAGAN RAYA 2024
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Gambar 2.3
Peta Administrasi Kabupaten Nagan Raya

Sumber: RTRW Kabupaten Nagan Raya, 2015 — 2035

Bila dilihat dari struktur dan jenis,tanah di Kabupaten Nagan Raya terdiri dari jenis
tanah Podzolit coklat, Alluvial, Podzolit merah kuning, Andosol, Rock Out Croups, Renzina,
Litosol, Mediterandan beberapa jenis tanah lainnya. Jenis tanah yang ada diwilayah ini
berpengaruh besar terhadap pengembangan sektor pertanian dan perkebunan serta jenis

tanaman yang cocok dikembangkan.

Jenis tanah tersebut pada umumnya relatif subur dan pada tanah tersebut sesuai
untuk pengembangan pertanian dan perkebunan. Beberapa jenis tanah yang mempunyai
sifat yang mempunyai resiko erosi yang tinggi dan mempunyai kedalaman efektif yang

dangkal sehingga perlu dilindungi.

A. Struktur Tanah

Bila dilihat dari struktur dan jenis,tanah diKabupaten Nagan Raya terdiri dari
jenistanah Podzolit coklat, Alluvial, Podzolit merah kuning, Andosol, Rock Out Croups,
Renzina,Litosol, Mediterandan beberapa jenis tanah lainnya. Jenis tanah yang ada diwilayah
iniberpengaruh besar terhadap pengembangan sektor pertanian dan perkebunan serta
jenistanaman yang cocok dikembangkan,Jenis tanah tersebut pada umumnya relatif subur
dan pada tanah tersebut sesuai untuk pengembangan pertanian dan perkebunan. Beberapa
jenis tanah yang mempunyai sifat yang mempunyai resiko erosi yang tinggi dan mempunyai

efektif yang dangkal sehingga perlu dilindungi.
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B. Topografi
Wilayah Kabupaten Nagan Raya memiliki Kemiringan lereng bervariasi antara 0-
8%sampai dengan lebih dari 40% serta ketinggian antara 0— 2775 meter di atas permukaan
laut (mdpl), dengan ketinggian wilayah pemukiman 0 - 600 mdpl. Berdasarkan ketinggian,
Kabupaten Nagan Raya dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1) Wilayah dengan ketinggian 0-25 m dpl, tersebar dengan luas * 64,636 Ha
atau65,31% dari luas wilayah Kabupaten Nagan Raya.
2) Wilayah dengan ketinggian 25-50 m dpl, tersebar dengan luas +1,525,20 Ha
atau10,65% dari luas wilayah Kabupaten Nagan Raya.
3) Wilayah dengan ketinggian 50-100 m dpl, tersebar dengan luas +10,196,40 Ha
atau10,30% dari luas wilayah Kabupaten Nagan Raya.
4) Wilayah dengan ketinggian 100-200 m dpl, tersebar dengan luas + 61,150 Ha
atau6,21% dari luas wilayah Kabupaten Nagan Raya.
5) Wilayah dengan ketinggian 200-300 m dpl, tersebar dengan luas + 4,275,55 Ha
atau 4,32% dari luas wilayah Kabupaten Nagan Raya.
6) Wilayah dengan ketinggian 300 m dpl, tersebar dengan luas + 2,180,20 Ha
atau2,20% dari luas wilayah Kabupaten Nagan Raya.

C. Klimatologi

Tahun 2020 Kabupaten Nagan Raya memiliki suhu udara rata-rata berkisar antara
26,1° C sampai 27,8° C. Suhu terendah terjadi di Bulan Oktober yaitu 22,9° C dan suhu
tertinggi terjadi di Bulan Maret yaitu 32,8° C. Kelembaban udara rata-rata berkisar antara75
— 91 %. Curah hujan yang terjadi selama Tahun 2020 untuk Curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan juli yaitu 739 mm dan curah hujan terendah terjadi pada bulan juni yaitu 152,0
mm. Jumlah hari hujan tertinggi tejadi pada bulan November dan Desember sebesar 21
hari dan terendah terjadi pada bulan Juni sebesar 10 hari. Penyinaran matahari tertinggi
terjadi pada bulan Januari sebesar 81,8 % dan terendah terjadi pada bulan September
sebesar 40,9 %. Kondisi suhu udara, kelembapan, curah hujan, hari hujan, dan penyinaran
matahari disajikan pada tabel berikut.

RKPK NAGAN RAYA 2024

17 i



GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

Tabel 2.4
Kondisi Suhu Udaradan Kelembapan Tahun 2022

Rata- Rata-

Minimum Maksimum Minimum Maksimum
rata rata
e 2 3 4 5 6 7
_ 21,9 27,4 33,6 69 88,3 98
_ 21,5 27,0 33,0 66 87,4 99
_ 22,0 27,2 32,6 64 88,3 99
_ 20,2 27,5 33,0 67 88 98
_ 22,0 27,5 33,6 68 89,2 100
_ 21,6 26,6 32,6 71 89,5 98
_ 21,4 27,0 33,9 66 88,9 98
_ 21,0 26,5 33,3 63 89,2 100
_ 21,6 26,5 32,8 71 88,9 100
_ 21,8 26,2 32,6 71 90,7 99
_ 22,0 26,3 32,0 75 91,4 100
_ 21,7 26,5 32,2 75 90,9 98
Sumber : Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023
Tabel 2.5
Kondisi Curah Hujan, Hari Hujan, dan Penyinaran Matahari
Tahun 2022

e 14 16
_ 221,4 25 7
_ 151,2 25 6
_ 378,0 28 5
_ 141,5 29 7
_ 246,1 28 5
_ 420,4 27 5
_ 243,8 28 5
_ 408 29 4
_ 374,5 30 5
_ 391 30 3
_ 336,1 27 4
_ 392,1 30 4

ipaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023
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D. Hidrologi

Kabupaten Nagan Raya masuk ke dalam lintasan Wilayah Sungai (WS) Woyla —
Batee yang meliputi Daerah Aliran Sungai (DAS) Krueng Seunagan, Krueng Trang, Krueng
Tripa, Krueng Seumayam, Krueng Tadu dan Krueng Seuneuam.

Kabupaten Nagan Raya dialiri dua sungai yang relatif besar seperti Krueng
Seunagan dan Krueng Tripa. Sebagai daerah hulu, dengan sendirinya merupakan daerah
limpasan debit air dari sungai yang melintas dan mengakibatkan sering terjadinya banjir
pada musim penghujan terutama di daerah hilir. Kondisi ini (banjir) diperparah oleh
karakteristik wilayah di mana perbandingan panjang sungai dan perbedaan ketinggian
(kontur) relatif curam, sehingga curah hujan yang terjadinya di daerah hulu (daerah atas)
akan sangat cepat mengalir ke daerah hilir (bawah).

Danau yang tersebar didalam wilayah Kabupaten Nagan Raya seluas 210,01 Ha
terdiri dari danau seluas 115,56 ha dan sempadan danau seluas 94,45 ha. Sebaran luas
dan lokasi danau, sebagai berikut:

¢ Kecamatan Seunagan Timur seluas 57,91 ha terdiri dari danau seluas 13,15 Ha dan
sempadan danau seluas 44,76 ha;

e Kecamatan Beutong seluas 47,90 ha terdiri dari danau seluas 22,99 ha dan
sempadan danau seluas 24,91 ha;

e Kecamatan Tadu Raya seluas 357,09 ha terdiri dari danau seluas 68,44 ha dan
sempadan danau seluas 288,65 ha; dan

e Kecamatan Tripa Makmur seluas 35,46 ha terdiri dari danau seluas 10,98 ha dan
sempadan danau seluas 24,48 ha.

Pengelolaan Air Tanah berdasarkan Cekungan Air Tanah (CAT) bertujuan untuk
menjaga kelangsungan daya dukung dan fungsi air tanah. Pengelolaan kualitas dan
pengendalian pencemaran air tanah dilaksanakan melalui pemetaan tingkat kriteria zona
kerentanan air tanah. Cekungan air tanah di Kabupaten Nagan Raya seluas 205.343,46 ha.
Rincian CAT terlihat pada Tabel 2.6.
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Tabel 2.6
Cekungan Air Tanah di Kabupaten Nagan Raya

1 Meulaboh Nagan Raya Darul Makmur 73.547,25
Kuala 12.089,35
Kuala Pesisir 6.109,97
Tadu Raya 34.420,65
Beutong 24.041,59
Seunagan 5.673,31
Seunagan Timur 23.281,39
Tripa Makmur 18.486,39
2 Telege Nagan Raya Beutong Ateuh Banggalang 2.537,25

Sumber: RTRW Kabupaten Nagan Raya

Potensi Sumber Air Baku yang dapat dijadikan sebagai sumber air minum dengan
memperhatikan aspek kualitas, kuantitas dan kontinuitas di Kabupaten Nagan Raya,
terdapat beberapa titik lokasi yang dapat dilihat pada Tabel 2.7

Tabel 2.7
Sebaran Sumber Air Baku di Kabupaten Nagan Raya

AIR MATA
SUNGAI RAWA DANAU TERIUN AIR EMBUNG
1 | Darul Makmur 10 - - 1 2 -
2  Kuala 2 - - - 1 -
3 | Kuala Pesisir 4 2 - - - 1
4 | Tadu Raya 8 1 - - -
5 | Beutong 9 - - 1 - -
6 | Seunagan 3 = = = 1 -
7 | Suka Makmue - - - - - -
8 | Seunagan Timur 2 - - - 2 -
9 | Tripa Makmur 4 - - - - -
10 Beutong Ateuh 1 ) ) 1 1 )

Banggalang
Sumber: RISPAM Kabupaten Nagan Raya 2016-2026

E. Geologi
Jenis Tanah di Kabupaten Nagan Raya terdiri dari tanah Alluvial, Podsolik coklat,
Grumosol, Regosol, Podsolik merah kuning, Andosol, Litosol, Mediteran, Organosol, dan

Podsolik. Jenis tanah ini mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap kesesuaian

anaman yang dapat dikembangkan.

is tanah tersebut pada umumnya relatif subur dan pada tanah tersebut sesuai
gembangan pertanian, dan tanaman perkebunan atau tahunan. Sedangkan jenis
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tanah mempunyai sifat yang mudah tererosi dan mempunyai kedalaman efektif yang

dangkal sehingga mempunyai resiko erosi yang tinggi.

F. Penggunaan Lahan

Pemanfaatan dan penggunaan lahan di Kabupaten Nagan Raya terdiri atas kawasan
lindung dan kawasan budidaya yang telah diklasifikasikan peruntukkannya sesuai
perundang-undangan dan kebutuhan daerah. Kawasan lindung terdiri atas hutan lindung
dan kawasan lindung gambut seluas 129.103,91 Ha, sedangkan selebihnya dari total luas
daerah tersebut merupakan kawasan budidaya. Secara umum pemanfaatan ruang atau
penggunaan lahan di Kabupaten Nagan Raya digunakan untuk keperluan areal
permukiman, perkebunan, persawah, ladang tegalan, areal budi daya perikanan darat,
semak belukar dan hutan.

Alokasi ruang terbesar berupa hutan lindung yaitu mencapai luas 129.103,91 Ha
atau 36,41 persen dan lahan perkebunan baik perkebunan rakyat maupun perkebunan
besar (Swasta Nasional) seluas 54.662,31 Ha atau 15,42 persen. Sedangkan seluas
170.723,78 Ha atau 48,16 persen digunakan untuk keperluan lain sesuai dengan rencana
tata ruang yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Nagan Raya dan kebutuhan
penggunaaan lahan oleh masyarakat setempat. Berikut di bawah ini gambaran penggunaan
lahan di Kabupaten Nagan Raya yang ditampilkan dalam bentuk Peta Penggunaan Lahan

Kabupaten Nagan Raya.

Gambar 2.4
Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Nagan Raya
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Berdasarkan sebarannya, pola penggunaan lahan di Kabupaten Kabupaten Nagan
Raya terbagi atas tiga wilayah yaitu wilayah pantai, wilayah tengah dan wilayah
pedalaman. Wilayah pantai di dominasi kegiatan tambak dan sawah, wilayah tengah
kegiatan perdagangan dan jasa serta sawah dan wilayah pedalaman kegiatan dominan
pertanian tanaman pangan, perkebunan dan kehutanan.

Penggunaan lahan di Kabupaten Nagan Raya didominasi oleh hutan, perkebunan
dan pertanian lahan kering. Sesuai dengan kondisi penggunaan lahan untuk Bandara
sebesar 103,25 Ha atau 0,03%, danau sebesar 114,89 Ha atau 0,03 %, hutan sebesar
163.459,49 Ha atau 46,11 %, industri sebesar 334,80 Ha atau 0,09 %, perkebunan sebesar
54.417,29 Ha atau 15,35 %, perkebunan masyarakat 32.964,54 Ha atau 9,30%,
pemukiman sebesar 8.517,18 Ha atau 2,40%, pertanian lahan kering 61.520,71 atau
17,35%, rawa sebesar 13.271,65 Ha atau 3,74%, sawah 12.777,64 Ha atau 3,60%, sungai
2.194,20 Ha atau 0,62% dan tanah terbuka 4.815,49 Ha atau 1,36 % dari luas wilayah
Kabupaten Nagan Raya. Penggunaan lahan eksisting di Kabupaten Nagan Raya untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut dan gambar berikut ini.

Tabel 2.8
Penggunaan Lahan Eksisting Kabupaten Nagan Raya

1 | Bandara 103,25 0,03
2 | Danau 114,89 0,03
3 | Hutan 163.459,49 46,11
4 | Industri 334,80 0,09
5 | Perkebunan 54.417,29 15,35
6 | Perkebunan Masyarakat 32.964,54 9,30
7 | Pemukiman 8.517,18 2,40
8 | Pertanian Lahan Kering 61.520,71 17,35
9 | Rawa 13.271,65 3,74
10 | Sawah 12.777,64 3,60
11 | Sungai 2.194,20 0,62
12 | Tanah Terbuka 4.815,49 1,36

Sumber : RTRW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035
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Gambar 2.5
Grafik Penggunaan Lahan Kabupaten Nagan Raya
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Sumber : RTRW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035

Lahan pertanian pangan berkelanjutan Kabupaten Nagan Raya mempunyai luas
24.759,2 Ha yang terdiri dari :

a. Kecamatan Darul Makmur dengan luas 2.241,3 Ha; (Sawah 94,3 Ha, Tegalan 2.147
Ha;)

b. Kecamatan Tripa Makmur dengan luas 1.500,8 Ha; (Sawah 77,8 Ha, Tegalan 1.423
Ha);

c. Kecamatan Kuala dengan luas 2.236,2 Ha; (Sawah 822,2 Ha, Tegalan 1414 Ha);

d. Kecamatan Kuala Pesisir dengan luas 863,7 Ha; (Sawah 146,7 Ha, Tegalan 717 Ha);

e. Kecamatan Tadu Raya dengan luas 3.539,1 Ha; (Sawah 326,1 Ha, Tegalan 3213

Ha);

f. Kecamatan Beutong dengan luas 3.539,1 Ha; (Sawah 1.536,9 Ha, tegalan 4.368
Ha);

g. Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang dengan luas 961,9 Ha; (Sawah 342,9 Ha,
618 Ha);

h. Kecamatan Seunagan dengan luas 1.757,1 Ha; (Sawah 1044,1 Ha, Tegalan 713 Ha)
i. KecamatanSuka Makmue dengan luas 2.247,1Ha; (Sawah 1.541,1 Ha, Tegalan 706
Ha);

amatan Seunagan Timur dengan luas 3.507,3 Ha; (Sawah 1.694,3 Ha, Tegalan

1]
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2.1.1.2. Kondisi Demografi

Penduduk Kabupaten Nagan Rayapada Tahun 2022 sebanyak 173.213 jiwa,
sementara itu jumlah rasio jenis kelamin penduduk perkecamatan tahun 2022 sebesar
102,02, Jika dilihat dari distribusinya, jumlah penduduk paling banyak terdapat di
Kecamatan Darul Makmur sebesar 51.336 Jiwa, sedangkan jumlah penduduk paling sedikit
berada di Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang yaitu sebesar 2.039 jiwa.

Kepadatan penduduk Kabupaten Nagan Raya pada Tahun 2022 mencapai 49,20
Jiwa/Km?. Sedangkan kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi yaitu Kecamatan
Seunagan mencapai 281,58 Jiwa/Km?. Dan Kecamatan dengan kepadatan penduduk
terkecil yaitu Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang yaitu 5,05 Jiwa/Km?. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.9
Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Kabupaten Nagan Raya Menurut
Kecamatan Tahun 2022

Darul Makmur 51.336 2,10
Tripa Makmur 9.028 1,10
Kuala 23.004 1,62
Kuala Pesisir 17.912 1,81
Tadu Raya 15.424 2,49
Beutong 13.837 0,66
Beutong Ateuh Banggalang 2.039 1,39
Seunagan 16.105 0,73
Suka Makmue 10.274 1,87
Seunagan Timur 14.254 1,15

NAGAN RAYA 173.213 1,64

Sumber: Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023
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Tabel 2.10
Persentase dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Nagan Raya Menurut
Kecamatan Tahun 2022

Darul Makmur 29,47 50,24
Tripa Makmur 5,34 48,90
Kuala 13,27 191,42
Kuala Pesisir 10,31 235,99
Tadu Raya 8,82 44,69
Beutong 8,06 13,68
Beutong Ateuh Banggalang 1,18 5,05
Seunagan 9,37 285,58
Suka Makmue 5,91 200,42
Seunagan Timur 8,26 56,99
NAGAN RAYA 100,00 49,20

Sumber: Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023

Tabel 2.11
Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten Nagan Raya
PerKecamatanTahun 2022

Darul Makmur 103,57
Tripa Makmur 100,98
Kuala 102,32
Kuala Pesisir 105,06
Tadu Raya 103,52
Beutong 101,04
Beutong Ateuh Banggalang 103,48
Seunagan 98,83
Suka Makmue 98,30
Seunagan Timur 98,73
NAGAN RAYA 102,02

Sumber: Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023
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2.1.2. Potensi Pengembangan Wilayah
2.1.2.1. Pengelolaan Kawasan Lindung

Sebagian Wilayah Kabupaten Nagan Raya merupakan Kawasan Lindung, sehingga
dalam pemanfaatan kawasan harus mengacu pada pola pemanfaatan ruang kawasan
lindung yang bertujuan untuk mewujudkan kelestarian lingkungan hidup, meningkatkan
daya dukung lingkungan dan menjaga keseimbangan ekosistem antara wilayah guna
mendukung proses pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
rencana pemanfaatan Kawasan Lindung di Kabupaten Nagan Raya bertujuan untuk:

a) Mengarahkan fungsi kawasan lindung yang meliputi rencana pemanfaatan ruang
kawasan yang memberikan perlindungan bagi kawasan di bawahnya, kawasan
suaka alam, kawasan perlindungan setempat dan kawasan bencana;

b) Mempertahankan kawasan-kawasan resapan air atau kawasan yang berfungsi
hidrologis untuk menjamin ketersediaan sumber air;

¢) Mengendalikan pemanfatan ruang di luar kawasan hutan sehingga tetap berfungsi

lindung.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, rencana pemanfaatan kawasan lindung di
Kabupaten Nagan Raya seluas 126.108.96 Ha adalah:

a) Kawasan lindung
Kawasan hutan lindung di Kabupaten Nagan Raya terdapat wilayah Kecamatan
Seunagan Timur seluas 2.446,702 Ha berada di Gampong Pulo Teungoh;
Kecamatan Beutong seluas 75.149,446 Ha berada di Gampong Blang Neang, Pante
Ara, Pante Bayam, dan Ujong Blang; Kecamatan Beutong Ateuh Benggalang seluas
30.026,599 Ha berada di Gampong Babah Suak, Blang Meurandeh, Blang Puuk dan
Kuta Teungoh; dan Kecamatan Darul Makmur seluas 21.486,159 Ha berada di
Gampong Alue Rambot, Alue Waki, Krueng Alem dan Krueng Seumanyam.

b) Kawasan perlindungan setempat
Kawasan perlindungan setempat di wilayah Kabupaten Nagan Raya dibagi dalam
tiga jenis yaitu kawasan sempadan pantai seluas 497,45 Ha, kawasan sempadan

sungai seluas 8.961,28 Ha dan kawasan sekitar danau 156,71 Ha.
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2.1.2.2. Pengelolaan Kawasan Budidaya

Pengembangan kawasan pemanfaatan ruang pada kawasan budidaya bertujuan
untuk menjaga kualitas daya dukung Kabupaten Nagan Raya. Adapun kawasan budidaya
diperuntukkan  untuk:  pemukiman, pertanian tanaman pangan, tanaman
tahunan/perkebunan, peternakan, perikanan dan pariwisata, pengembangan hutan rakyat,
industri, lahan basah, lahan kering dan transmigrasi. Luas areal kawasan lindung dan

budidaya di Kabupaten Nagan Raya sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2.12

Tabel 2.12
Luas Kawasan Hutan Lindung dan Budidaya
Kabupaten Nagan Raya

Kawasan Hutan Lindung

1 Kawasan Hutan Lindung 126.108,96
Kawasan Yang Memberi PerlindunganKawasan Bawahnya

1 Kawasan Rawa gambut 11.380,71
Kawasan Perlindungan Setempat

1 Kawasan Spamdan Pantai 497,45
2 | Kawasan Spamdan Sungai 8.961,28
3 Kawasan sekitar Danau 156,71
Kawasan Hutan Produksi

1  Hutan Produksi 16.348.253
2 | Hutan Produksi Terbatas 6.637.598
3  Hutan Produksi Koversi 4.658,14
Kawasan Rawan Bencana Alam

1 Kawasan Rawan Longsor 6.523,94
2  Kawasan Rawan Pasang dan Abrasi 15.702,08
3 Kawasan Rawan Kebakaran 1.363,60
4 | Kawasan Rawan Banjir 92.352,28
Kawasan Pertanian

1 Kawasan Lahan Basah 12.777,64
2 Kawasan Lahan Kering 64.520,71
Kawasan Perkebunan

1 Perkebunan Besar 54.417,29
2  Perkebunan Rakyat 2.064,40

Kawasan Peternakan

-lternakan Besar 113,33

(RW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035
71/ s
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Tabel di atas memperlihatkan perbandingan lahan antara kawasan lindung dan
kawasan budidaya, Status Penguasaan Lahan Budidaya di wilayah Kabupaten Nagan Raya
saat ini yang terindentifikasi dapat digolongkan menjadi dua yaitu: Hak Guna tanah (HGU)
dan Hak Milik. Penggunaan lahan yang termasuk status HGU diantaranya Hak Penguasaan
Hutan (HPH). Perkebunan Besar dan Hutan Tanaman Industri (HTI). Pemanfaatan lahan
juga untuk berbagai kegiatan pemukiman, pertanian, perkebunan, perdagangan dan jasa

serta perkantoran.

Tabel 2.13
Luas Kawasan Hutan Lindung dan Budidaya Menurut
Kecamatan di Kabupaten Nagan Raya

(HA) (%)

1 | Darul Makmur 21.486.159 16,6 4.608,15 29,69
2 Kuala = = = =
3 Kuala Pesisir - - - -
4  Tadu Raya = = = =
5 | Beutong 75.149.446 58,2 5.986,29 37,79
6  Seunagan = - - -
7  Suka Makmue - - - -
8  Seunagan Timur 2.446.702 1,9 5.246,36 33,12
9  Beutong Ateuh Banggalang 30.026.599 23,3 5.246,36 33,12
10 | Tripa Makmur - - - -

Jumlah 129.108,96 100 1.584.080 100

Sumber : RTRW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035

2.1.2.3. Kawasan Rawan Bencana Alam

Pada umumnya kondisi geografis, geologis, hidrologis maupun demografis sangat
mempengaruhi tingkat kerawanan bencana di suatu daerah. Bencana alam yang terjadi
meliputi bencana akibat fenomena geologi (gempa bumi, tsunami, gerakan tanah dan
letusan gunung api), bencana akibat kondisi hidrometeorologi (banjir, tanah longsor,

ingan dan angin topan), bencana akibat faktor biologi (wabah penyakit manusia,

anaman/ternak) serta kegagalan teknologi (kecelakaan industri, kecelakaan
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transportasi, radiasi nuklir dan pencemaran bahan kimia). Bencana akibat ulah manusia
terkait dengan konflik antar manusia, konflik dengan alam).

Dalam beberapa tahun terakhir, bencana yang terjadi di Kabupaten Nagan Raya
antara lain: banjir genangan, abrasi pantai, longsor, erosi, dan kebakaran lahan. Banjir
genangan merupakan bencana tahunan yang melanda beberapa kawasan yaitu Kecamatan
Tripa Makmur, Tadu Raya, Kuala Pesisir dan Darul Makmur. Bencana tanah longsor juga
sering terjadi di jalan Lintas Tengah Aceh yaitu di Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang
yang merupakan wilayah perbukitan yang curam (Singgah Mata). Selain itu, bencana
kebakaran lahan yang diakibatkan baik oleh faktor alam yaitu cuaca ekstrim pada musim
kemarau maupun faktor kesadaran manusia yang rendah akan kepeduliannya terhadap
lingkungan.

Berdasarkan potensi rawan bencana di Kabupaten Nagan Raya dapat
diklasifikasikan dalam beberapa kondisi yaitu :

1. Kawasan rawan longsor meliputi Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang;

2. Kawasan rawan gelombang pasang meliputi Kecamatan Kuala Pesisir, Tadu

Raya dan Tripa Makmur;

3. Kawasan rawan banjir meliputi Kecamatan Tadu Raya, Tripa Makmur, Kuala,
Kuala Pesisir dan Darul Makmur;

4. Kawasan rawan kebakaran lahan meliputi Kacamatan Kuala Pesisir, Tadu Raya,
dan Kuala.

5. Kawasan rawan tsunami ditetapkan dengan ketentuan kawasan pesisir yang
memiliki resiko tinggi jika terjadi gempa bumi kuat yang disusul oleh tsunami
meliputi daerah seluruh wilayah pesisir Kabupaten Nagan Raya.

6. Kawasan rawan polusi air, udara dan tanah yaitu kawasan sekitar industri,

pelabuhan laut, pertambangan dan kawasan pusat kota.

Permasalahan utama dalam penanggulangan bencana di Kabupaten Nagan Raya
terutama untuk bencana dengan skala menengah keatas antara lain belum terpadunya
koordinasi antara unsur pemerintah dengan swasta dan masyarakat sipil lainnya. Hal lain
yang membuat kurang optimalnya penyelenggaraan layanan penanggulangan bencana
adalah partisipasi masyarakat dalam pengurangan resiko bencana masih terbatas hanya
pada saat terjadinya bencana (fase tanggap darurat), serta sarana dan prasarana

pendukung yang masih belum memadai.
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Gambar 2.6
Peta Rawan Bencana Kabupaten Nagan Raya

Sumber : RTRW Kabupaten Nagan Raya Tahun 2015-2035

Bencana lainnya yang berpotensi terjadi di kabupaten Nagan Raya adalah
bersumber dari perilaku manusia atau aktifitas yang ditekuni oleh masyarakat itu sendiri.
Bencana tersebut terjadi akibat faktor kelalaian, pengetahuan masyarakat yang rendah,
ketidaktahuan dan lainnya. Bencana yang diakibatkan oleh ulah manusia seperti kebakaran,
konflik sosial dan pencemaran lingkungan (polusi udara dan limbah industri). Eksplorasi
dan eksploitasi Sumber Daya Alam seperti penambangan yang tidak dikelola dengan baik

diperkirakan akan menimbulkan masalah baru terhadap kualitas lingkungan hidup.
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Gambar 2.7
Peta Rawan Bencana Kabupaten Nagan Raya

PETA RISIKO MULTI BENCANA
DI KABUPATEN NAGAN RAYA

Sumber : Dokumen Kajian Resiko Bencana (KRB) Tahun 2018

2.1.3. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

2.1.3.1. Fokus Kesejahteraandan Pemerataan Ekonomi

A. Pertumbuhan PDRB

Perekonomian suatu daerah secara menyeluruh dapat digambarkan dengan PDRB.
Meningkatnya nilai PDRB dapat menunjukkan peningkatan perekonomian suatu daerah,
begitu juga sebaliknya.

Dilihat dari PDRB Kabupaten Nagan Raya baik atas dasar harga berlaku maupun
atas dasar harga konstan terjadi peningkatan nilai PDRB tahun 2018-2022. Ini menunjukkan

2rekonomian Kabupaten Nagan Raya meningkat dalam tiga tahun terakhir sejalan
eningkatan jumlah penduduk. Pada tahun 2018, nilai PDRB Atas Dasar Harga

17 e

RKPK NAGAN RAYA 2024




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

Berlaku (ADHB) Kabupaten Nagan Raya sebanyak 6,92 triliun rupiah dan terus meningkat
menjadi 11,32 triliun rupiah tahun 2022.

Gambar 2.8
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Nagan Raya
(Triliun Rupiah) Tahun 2018-2022
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Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

Sementara PDRB atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB yang masih
dipengaruhi oleh perubahan harga. Untuk melihat nilai PDRB yang tidak dipengaruhi oleh
perubahan harga (perkembangan riil) maka digunakan PDRB atas dasar harga konstan
(ADHK) dengan tahun dasar 2010. Nilai PDRB atas dasar harga konstan juga menunjukkan
peningkatan dari tahun 2018-2022 seperti pada nilai PDRB atas dasar harga berlaku. Tahun
2018, nilai PDRB atas dasar harga konstan adalah 6,11 triliun rupiah dan terus naik menjadi
7,27 triliun rupiah pada tahun 2022. Kenaikan ini menunjukkan selama tahun 2018-2022
terjadi peningkatan produktivitas (output) ekonomi secara agregat (menyeluruh) dari
keseluruhan kategori lapangan usaha di kabupaten Nagan Raya.

Secara rata-rata, PDRB ADHK Kabupaten Nagan Raya mengalami kenaikan periode
2018-2022. Oleh karena itu, kenaiikan PDRB ADHB lebih lebih besar dibandingkan kenaikan
PDRB ADHK selama tiga tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan harga lebih

dominan dibandingkan dengan kenaikan produksi di Kabupaten Nagan Raya.
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Gambar 2.9
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Nagan Raya
(Triliun Rupiah) Tahun 2018-2022
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Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

Struktur ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari besarnya peranan atau kontribusi
masing-masing kategori atau lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB suatu daerah.
Struktur ekonomi disebut berubah jika terjadi perubahan kategori atau lapangan usaha
yang dominan dalam pembentukan PDRB digantikan dengan kategori lainnya pada suatu
daerah dalam periode tertentu.

Sampai tahun 2022 struktur ekonomi masyarakat Nagan Raya masih didominasi
oleh kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang terlihat dari yang paling besarnya
kontribusi kategori ini terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Nagan Raya. Kategori ini
masih menjadi andalan bagi masyarakat Nagan raya yang ditunjukkan dengan
kontribusinya yang tinggi dari tahun ke tahun. Tahun 2022 kontribusi kategori ini sudah
mencapai 41,57% dalam pembentukan PDRB Kabupaten Nagan Raya. Keberadaan kategori
ini bersifat padat karya yang dapat menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi
angka pengangguran di kabupaten Nagan raya.
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Gambar 2.10
Struktur PDRB Kabupaten Nagan Raya (persen)
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Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nagan Raya pada periode waktu 2018-2022
mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2018, pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Nagan Raya sebesar 4,29 persen dan pada tahun 2019 menjadi 6,77 persen.
Angka pertumbuhan ekonomi Kabupaten Nagan Raya tahun 2020 yaitu 3,36 persen dan
tahun 2021 sebesar 5,34 persen serta pada tahun 2022 sebesar 2,37 persen. Seperti terlihat
pada grafik berikut ini.
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Gambar 2.11
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Nagan Raya (persen)
Tahun 2018-2022
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Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

B. Pendapatan Per Kapita

Kondisi taraf hidup dan kesejahteraan warga Kabupaten Nagan Raya salah satunya
dapat dilihat daribesaran nilai pendapatan per-kapita penduduknya. Dalam beberapa tahun
terakhir, pendapatan per-kapita masyarakat penduduk Kabupaten Nagan Raya secara
umum menunjukkan tren peningkatan secara persentase menurut ADHB, selama kurun
waktu tahun 2018-2022, angka tingkat pendapatan perkapita pada tahun 2022 paling tinggi
jika di bandingkan dengan tahun 2018-2019.

RKPK NAGAN RAYA 2024

TI7




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

Gambar 2.12
PDRB Per Kapita ADHB Kabupaten Nagan Raya (Triliun Rupiah)
Tahun 2018-2022
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Sumber : BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

Dari Gambar 2.10 diatas menjelaskan bahwa PDRB perkapita Kabupaten Nagan
Raya menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, seiring dengan kenaikan jumlah
penduduk. Indikator ini menunjukkan bahwa secara ekonomi setiap penduduk Nagan Raya
rata-rata mampu menghasilkan nilai tambah yang meningkat selama tahun 2018-2022.
Tahun 2018 PDRB perkapita kabupaten Nagan Raya sebanyak 42,11 triliun rupiah dan
tahun 2022 meningkat menjadi 65,30 triliun rupiah.

C. Laju Inflasi

Inflasi merupakan tingkat kenaikan harga-harga yang terjadi secara umum pada
suatu tahun tertentu. Seberapa besar tingkat inflasi yang terjadi selama ini di Kabupaten
Nagan Raya dapat dicermati dari angka inflasi Kabupaten Meulaboh, Mengutip publikasi
data BPS, pada tahun 2023, data yang ada menunjukkan, tingkat inflasi di daerah
Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2020 dan tahun 2022 berada di atas rata-rata nasional,

dan bahkan berada di atas Banda Aceh.

Perkembangan kecenderungan kenaikan harga-harga barang dan jasa di Kabupaten
Nagan Raya yang tergambar dari laju inflasi selama ini mulai menunjukkan kecenderungan

dapat |@8ib terkendali dan terjaga dengan cukup baik. Hal tersebut merupakan suatu bentuk
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kemajuan yang perlu tetap dipertahankan, agar daya beli masyarakat tetap dapat
menjangkau upaya mereka untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa dalam kehidupan

sehari-hari, terutama bagi kelompok masyarakat miskin.

Tabel 2.14
Tingkat Inflasi Tahun 2018 - 2022 (persen)

Meulaboh (Nagan Raya) 2,44 5,60 4,24 2,07 6,56
Banda Aceh 1,27 3,13 3,46 2,41 6,00
Nasional 3,35 3,02 1,67 1,87 5,51

Sumber : BPS Tahun 2023

Gambar 2.13
Perkembangan Tingkat Inflasi Nasional, Aceh dan Meulaboh
(Kabupaten Nagan Raya) Tahun 2020-2022
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Sumber : BPS Tahun 2023

Menyikapi kondisi tersebut, pemerintah daerah kiranya perlu terus berupaya ikut
berperan dalam menjaga serta mendorong terciptanya stabilitas harga-harga secara umum
agar dimasa mendatang tidak menyebabkan inflasi yang tinggi. Inflasi yang tinggi dapat
menyulitkan kehidupan anggota masyarakat yang berpenghasilan tetap dan rendah. Salah
satu upaya penting yang harus dilakukan pemerintah daerah adalah menjamin distribusi
barang-barang dan jasa dengan lancar, dan membuka peluang peningkatan produksi lokal,
terutama barang-barang kebutuhan pokok yang mampu dihasilkan oleh daerah serta

peningkatan peran dan fungsi Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Nagan Raya.
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D. Kemiskinan

Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang tidak mampu
memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan
yang bermartabat (Bappenas, 2004). Hak-hak dasar antara lain (a) terpenuhinya kebutuhan
pangan, (b) kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,
sumberdaya alam dan lingkungan hidup, (c) rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak
kekerasan, (d) hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosialpolitik.

Kemiskinan merupakan persoalan yang sangat kompleks serta sangat mendasar
bagi setiap masyarakat di negara sedang berkembang, termasuk Indonesia. Untuk itu perlu
upaya penanganan yang dilakukan secara terpadu, komprehensif dan berkelanjutan.

Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang tidak mampu
memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan
yang bermartabat (Bappenas, 2004). Hak-hak dasar antara lain (a) terpenuhinya kebutuhan
pangan, (b) kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,
sumberdaya alam dan lingkungan hidup, (c) rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak
kekerasan, (d) hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosialpolitik.

Kemiskinan merupakan persoalan yang sangat kompleks serta sangat mendasar
bagi setiap masyarakat di negara sedang berkembang, termasuk Indonesia. Untuk itu perlu

upaya penanganan yang dilakukan secara terpadu, komprehensif dan berkelanjutan.

1. Persentase Penduduk Miskin

Pemerintah Kabupaten Nagan Raya selama ini telah dan akan terus memberikan
perhatian khusus dengan upaya yang sungguh-sungguh dalam kaitannya dengan
penanggulangan masalah kemiskinan. Berbagai program pembangunan yang dapat
mengurangi angka kemiskinan akan terus diprioritaskan dan diintensifkan pelaksanaannya.
Sektor pembangunan terkait dalam hal ini seperti pemberdayaan ekonomi, pendidikan,
kesehatan, maupun infrastruktur. Begitu halnya dalam konteks kewilayahan, prioritas
program pembangunan yang mengarah pada upaya pengurangan angka kemiskinan di
daerah ini nantinya akan langsung lebih diarahkanpada wilayah-wilayah yang selama ini
dinilai menjadi kantong-kantong kemiskinan di wilayah perkotaan, pegunungan dan
sebagian diantaranya yang ada di wilayah pesisir.

Selama periode 2018-2022, implementasi kegiatan pembangunan dalam kaitannya

dengan upaya mengurangi jumlah penduduk miskin dalam hal ini masih perlu mendapat

ebih serius, Hal ini didasarkan pada fenomena, bahwa meskipun persentase
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angka kemiskinan Kabupaten Nagan Raya beberapa tahun terakhir menunjukkan tren
penurunan, Pada tahun 2018 persentase kemiskinan Kabupaten Nagan Raya sebesar 18,97
persen. Tahun 2019 dan tahun 2020 di tingkat kemiskinan juga mengalami perubahan
penurunan masing-masing di angka 17,97 persen dan 17,70 persen. Pada tahun 2021
tingkat angka kemiskinan mengalami sedikit kenaikan sebesar 18,23 persen dan pada tahun
2022 tingkat angka kemiskinan kembali mengalami penurunan sebesar 17,38 persen.

Tabel 2.15
Tingkat Kemiskinan Nasional, Aceh, dan Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

Nasional 9,66 9,22 | 10,19 9,71 9,57
Provinsi Aceh 15,68 15,01 | 15,43 15,53 | 14,75
Kab.Nagan Raya 18,97 17,97 | 17,70 18,23 17,38

Sumber : Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023

2. Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1)

Berdasarkan data BPS rata — rata persentase penduduk miskin di Kabupaten Nagan
Raya termasuk daerah yang memiliki tingkat kemiskinan yang masih cukup tinggi di Provinsi
Aceh. Salah satu faktor yang mungkin dapat menyebabkan masih belum maksimalnya
dampak dari upaya keras Pemerintah Kabupaten Nagan Raya dalam hal penanggulangan
kemiskinan, kenyataan bahwa garis kemiskinan di Kabupaten Nagan Raya selama kurun
waktu tersebut terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berbagai kemungkinan
penyebab, seperti dampak dari Covid-19, dorongan inflasi dan naiknya harga-harga barang
dan jasa yang cenderung ikut mendorong naiknya batas garis kemiskinan, dimana hal ini
tentunya dapat mempengaruhi besaran jumlah penduduk miskin maupun angka kemiskinan
itu sendiri.

Kondisi dan kenyataan tersebut pula yang dinilai perlu mendapat perhatian sekaligus
dapat dijadikan pedoman bagi pemerintah Kabupaten Nagan Raya dalam kaitannya dengan
upaya yang sudah, sedang maupun yang masih akan dilakukan dalam hal perencanaan dan
penyusunan berbagai program pembangunan terkait upaya penanggulangan kemiskinan

maupun program-program pembangunan lain yang lebih berpihak pada golongan
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Gambar 2.14
Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1)
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022
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Sumber : Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023

Dari Gambar 2.13 diatas menggambarkan Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty
Gap Index-P1), merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing
penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-
rata pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan. Nilai agregat dari poverty gap index
menunjukkan biaya mengentaskan kemiskinan dengan membuat target transfer yang
sempurna terhadap penduduk miskin dalam hal tidak adanya biaya transaksi dan faktor
penghambat. Semakin kecil nilai poverty gap index, semakin besar potensi ekonomi untuk
dana pengentasan kemiskinan berdasarkan identifikasi karakteristik penduduk miskin dan
juga untuk target sasaran bantuan dan program. Penurunan nilai indeks Kedalaman
Kemiskinan mengindikasikan bahwa rata-rata pengeluaran penduduk miskin cenderung
makin mendekati garis kemiskinan dan ketimpangan pengeluaran penduduk miskin juga
semakin menyempit. Berdasarkan perkembangannya Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1)
Kabupaten Nagan Raya dari tahun 2018 sampai dengan 2022 mengalami peningkatan dan
penurunan. Pada tahun 2018 Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) yang di dapat mencapai
3,70 dan pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 3,17. Pada tahun 2021
mengalami kenaikan menjadi 3,5 dan pada tahun berikutnya 2022 terjadi penurunan

menjadi 3,06.
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3. Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)

Indeks Keparahan Kemiskinan (Proverty Severity Index-P2) memberikan gambaran
mengenai penyebaran pengeluaran diantara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks,
semakin tinggi ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin. Indikator ini
memberikan informasi yang saling melengkapi pada insiden kemiskinan. Sebagai contoh,
mungkin terdapat kasus bahwa beberapa kelompok penduduk miskin memiliki insiden
kemiskinan yang tinggi tetapi jurang kemiskinannya (poverty gap) rendah, sementara
kelompok penduduk lain mempunyai insiden kemiskinan yang rendah tetapi memiliki jurang

kemiskinan yang tinggi bagi penduduk yang miskin.

Gambar 2.15
Perkembangan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022
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Sumber: Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023

Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) Kabupaten Nagan Raya dapat diturunkan secara
efektif. Gambar 2.14 menunjukkan efektivitas Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)
Kabupaten Nagan Raya tahun 2018 sampai dengan 2022 mengalami kenaikan dan
penurunan, tahun 2018 dari 1,01 menjadi 0,83 pada tahun 2019 serta 0,95 pada tahun
2020. pada tahun 2021 mengalami kenaikan yaitu 1,01 dan pada tahun 2022 kembali
mengalami penurunan menjadi 0,76. Secara umum, hal ini berarti program dan kegiatan
yang dijalankan oleh Pemerintah Kabupaten Nagan Raya cukup efektif menurunkan Indeks
Keparahan Kemiskinan (P2) dari tahun ke tahun.

Selama lima tahun terakhir, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Nagan Raya

ngalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020
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mengalami perubahan penurunan masing-masing di angka 31,06 ribu dan 29,93 ribu dan
pada tahun 2020 sampai dengan 2021 mengalami sedikit kenaikan menjadi 29,99 ribu dan
30,71 ribu. Pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan di angka 29,63 ribu. Gambaran
terkait angka kemiskinan dan garis kemiskinan Kabupaten Nagan Raya beserta angka
perbandingannya, dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut:

Tabel 2.16
Garis Kemiskinan, Jumlah, dan Presentase Penduduk Miskin Di Kabupaten
Nagan Raya, Tahun 2018-2022

2018 426,827 31,06 18,97
2019 446,144 29,93 17,97
2020 493,121 29,99 17,70
2021 508,801 30,71 18,23
2022 544,300 29,63 17,38

Sumber: Kabupaten Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023

E. Indeks Pembangunan Manusia

Pembangunan manusia sebagai ukuran kinerja pembangunan secara keseluruhan
dibentuk melalui pendekatan tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang dan sehat,
pengetahuan, dan penghidupan yang layak. Semua indikator yang merepresentasikan
ketiga dimensi ini terangkum dalam satu nilai tunggal, yaitu angka Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). IPM yang tinggi menunjukkan keberhasilan pembangunan kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi. Sebaliknya, IPM yang rendah menunjukkan ketidakberhasilan
pembangunan kesehatan, pendidikan, dan ekonomi suatu wilayah.

Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Nagan Raya pada tahun 2022 sebesar
70,10 dan masuk dalam kategori “sedang”. Pencapaian ini meningkat 1,95 poin dari indeks
tahun 2018 yang tercatat 68,15. Angka tersebut menunjukkan angka IPM Nagan Raya
berada di bawah rata-rata Aceh pada tahun 2022 yaitu sebesar 72,80 dan Nasional 72,91.
Dan posisi Kabupaten Nagan Raya berada pada peringkat 15 dari 23 kabupaten/kota di
Provinsi Aceh. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia tahun 2018 sampai dengan
t dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.17
Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2018-2022

1 Nasional 71,39 | 71,92 | 71,94 | 72,29 | 72,91
2 | Provinsi Aceh 71,19 71,9 71,99 | 72,18 | 72,80
3 Kab, Nagan Raya 68,15 69,11 69,18 69,31 70,10

Sumber: BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

F. Ketimpangan Pendapatan

Indeks Gini atau koefisien Gini adalah salah satu ukuran umum untuk distribusi
pendapatan atau kekayaan yang menunjukkan seberapa merata pendapatan dan kekayaan
didistribusikan di antara populasi. Indeks Gini memiliki kisaran 0 sampai 1. Nilai 0
menunjukkan distribusi yang sangat merata yaitu setiap orang memiliki jumlah penghasilan
atau kekayaan yang sama persis. Nilai 1 menunjukkan distribusi yang timpang sempurna
yaitu satu orang memiliki segalanya dan semua orang lain tidak memiliki apa-apa. Menurut
(Todaro dan Smith, 2006), seorang ahli ekonomi pembangunan dari Italia, bahwa nilai Gini
Ratio yang terletak antara 0,50-0,70 menandakan pemerataan yang sangat timpang,
sedangkan apabila nilainya terletak antara 0,36—0,49 menunjukan kesenjangan sedang,
sementara apabila nilai Gini terletak diantara 0,20-0,35 dinyatakan pemerataan relatif
tinggi (merata). Dalam hal ini, kenyataannya tidak mungkin suatu daerah/wilayah
mempunyai angka gini ratio yang besarnya sama dengan 0 (nol) dan 1 (satu).

Walaupun dalam kenyataannya masih terdapat banyak pertimbangan untuk
menyatakan kemerataan tingkat pendapatan masyarakat, Indeks Gini menjadi salah satu
ukuran yang memenuhi empat kriteria, yaitu prinsip anonimitas (tidak memandang siapa
yang dihitung apakah kaya atau miskin), prinsip independensi skala (tidak bergantung pada
perekonomian suatu negara), prinsip independensi populasi (tidak bergantung jumlah
penduduk), serta prinsip transfer (mengasumsikan semua pendapatan yang lain konstan).
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka Indeks Gini valid untuk digunakan sebagai alat
ukur ketimpangan yang umum digunakan

Indeks gini Kabupaten Nagan Raya dari tahun 2018-2022 mengalami penurunan
dan kenaikan. Pada tahun 2018 indeks gini Kabupaten Nagan Raya adalah 0,284 dan
ai penurunan di tahun 2019 sebesar 0,252. pada tahun 2020 sedikit mengalami

itu 0,275, pada tahun 2021 dan 2022 kembali mengalami penurunan masing-
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masing sebesar 0,257 dan 0,236. ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Nagan Raya
pemerataan pendapatan penduduk masuk dalam kategori tingkat ketimpangan rendah.
Walaupun mengalami fluktuasi dari tahun 2020 s/d 2022 namun masih tergolong
kesejangannya rendah dan berada dibawah indeks Aceh dan Nasional. Perkembangan
indeks gini Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh dan Indonesia dapat dilihat pada grafik
di bawah ini. Hal ini menandakan menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan akan
menghambat pertumbuhan. Hal ini karena ketimpangan menyebabkan kebijakan

redistribusi pendapatan yang mahal.

Tabel 2.18
Perbandingan Rasio Gini
Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh dan Nasional

1 Kabupaten Nagan Raya 0,284 0,252 0,275 0,257 0,236
2 | Provinsi Aceh 0,325 0,319 0,323 0,323 0,291
3 | Indonesia 0,389 0,380 0,385 0,381 0,236

Sumber: BPS Tahun 2023

Gambar 2.16
Indeks Gini Kabupten Nagan Raya, Provinsi Aceh dan Nasional
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Kurun waktu 2018-2022, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten
Nagan Raya cenderung stabil, meskipun berfluktuasi. Perubahan tersebut menunjukkan

bahwa penduduk usia kerja yang terlibat dalam kegiatan ekonomi mengalami perubahan.
8 angka TPAK mencapai 60,83 persen dan mengalami kenaikan pada tahun 2022

TI7 e

@49 persen.
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Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Nagan Raya juga berfluktuatif
selama 2018-2022. Kendati demikian, adanya kemajuan dalam penurunan angka
pengangguran di Kabupaten Nagan Raya selama periode (2018-2021) dan mengalami
kenaikan pada tahun terakhir 2022. Tahun 2018, angka TPT mencapai 5,91 persen. Angka
TPT selama periode (2018-2021) mengalami penurunan dari tahun ke tahun dengan rata-
rata 5,34 persen. Pada tahun 2022, tercatat TPT di Kabupaten Nagan Raya mengalami

kenaikan sebesar 5.84 persen.

Gambar 2.17
Perkembangan TPAK dan TPT Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022 (persen)
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Sumber: BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

2.1.3.2. Fokus Kesejahteraan Sosial
A. Angka Melek Huruf

Angka melek huruf merupakan perbandingan antara jumlah penduduk usia diatas
15 tahun yang bisa baca/tulis di suatu daerah, dengan keseluruhan jumlah penduduk usia
diatas 15 tahun di daerah tersebut. Angka melek huruf menunjukan kemampuan penduduk
dalam menyerap informasi dari berbagai media dan menunjukan kemampuan untuk
berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Angka melek huruf yang semakin besar diharapkan
dapat mengurangi tingkat kemiskinan sehingga tingkat kesejahteraan diharapkan dapat
semakin meningkat. Angka melek huruf juga menggambarkan keberhasilan suatu daerah
dalam pelaksanaan program wajib belajar hingga ke tingkat pendidikan menengah pertama
(SMP/sederajat), dimana rata-rata usia normal peserta didik adalah 15 tahun.

Angka Melek Huruf pada Tahun 2018 berkisar sebesar 97,22 persen, artinya
terdapat 2,78 persen penduduk yang tidak bisa membaca dan menulis, dimana angka ini

aingkat pada tahun 2019 sebesar 99,16 persen, tahun 2020 angka melek huruf di
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Kabupaten Nagan Raya menurun menjadi 97,02 persen dan kembali meningkat kembali

pada tahun 2021 sebesar 97,47 persen, pada tahun 2022 menjadi 97,78 persen.

Gambar 2.18
Perkembangan Angka Melek Huruf Dewasa di Kabupaten
Nagan Raya, Tahun 2018-2022 (persen)
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Sumber Data : BPS Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

Meskipun capaian angka melek huruf di Kabupaten Nagan Raya mengalami
perbaikan dan peningkatan, namun masih terjadinya disparitas antara penduduk dewasa
laki-laki dan perempuan.

B. Angka Rata-rata Lama Sekolah

Angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah merupakan indikator
lainnya dalam bidang pendidikan. Kedua indikator tersebut termasuk juga dalam komponen
pembentuk IPM, sebagai variabel baru menggantikan variabel angka melek huruf dalam
perhitungan IPM, untuk dimensi pengetahuan (pendidikan). Mengutip BPS, angka melek
huruf sudah tidak relevan dalam mengukur pendidikan secara utuh karena tidak dapat
menggambarkan kualitas pendidikan. Selain itu, karena angka melek huruf di sebagian
besar daerah sudah tinggi, sehingga tidak dapat membedakan tingkat pendidikan
antardaerah dengan baik.

Angka Harapan Lama Sekolah-HLS (Expected Years of Schooling -EYS) didefnisikan

lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur

an rsekolah
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per jumlah penduduk untuk umur yang sama saat ini. Angka Harapan Lama Sekolah
dihitung untuk penduduk berusia 7 tahun ke atas. HLS dapat digunakan untuk mengetahui
kondisi pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukkan dalam
bentuk lamanya pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan dapat dicapai oleh setiap anak.

Berbagai upaya pembangunan pendidikan yang diimplementasikan Pemerintah
Kabupaten Nagan Raya telah mampu meningkatkan angka rata-rata lama sekolah, kendati
belum mencapai angka ideal. Tahun 2018, angka rata-rata lama sekolah masyarakat
Kabupaten Nagan Raya sebesar 8,26 (tahun). Pada Tahun 2019 angka rata-rata lama
sekolah sebesar 8,50 (tahun). Kemudian, angka rata-rata lama sekolah tersebut meningkat
menjadi 8,68 pada tahun 2020 (tahun). Dan sebesar 8,69 (tahun) pada tahun 2021, serta
pada tahun 2022 angka rata-rata lama sekolah terus meningkat menjadi 8,95 (tahun).
Adapun angka rata-rata lama sekolah untuk Aceh terus meningkat dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2018 sebesar 9,09 (tahun), tahun 2019 sebesar 9,18 (tahun) dan tahun 2020
sebesar 9,33 (tahun). Kemudian pada tahun 2021 angka rata-rata lama sekolah sebesar
9,37 (tahun) dan terus meningkat pada tahun 2022 sebesar 9,44. Untuk Nasional tahun
2018 angka rata-rata lama sekolah sebesar 8,17 (tahun), tahun 2019 sebesar 8,34 (tahun)
dan 8,48 (tahun) pada tahun 2020. Pada tahun 2021 dan 2022 angka rata-rata lama
sekolah adalah sebesar 8,54 (tahun) dan 8,69 (tahun).

Pemerintah Kabupaten Nagan Raya terus berupaya keras meningkatkan rata-rata
lama sekolah penduduk dewasa. Program penyetaraan pendidikan melalui Paket A, B, dan
C dipandang juga bermanfaat dalam memperbaiki kualitas SDM dan tingkat pendidikan
masyarakat Kabupaten Nagan Raya. Sepanjang tahun 2018-2022, Pemerintah Nagan Raya
dinilai cukup berhasil meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk, meskipun belum

mencapai target pemerintah.

Tabel 2.19
Perkembangan Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Nagan Raya,
Aceh, dan Nasional, Tahun 2018-2022 (Tahun)

2018 8,26 9,09 8,17
2019 8,50 9,18 8,34
2020 8,68 9,33 8,48
2021 8,69 9,37 8,54
2022 8,95 9,44 8,69

Sumbery BPS, 2023
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Meskipun angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah penduduk
dewasa bergerak naik secara signifikan, kebijakan lanjutan dan inovasi-inovasi
pembangunan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas SDM masyarakat, tetap
dibutuhkan. Disamping mempertahankan kebijakan pendidikan gratis yang telah gulirkan
selama ini, kebijakan pendidikan lainnya yang pro-masyarakat miskin terus diupayakan
dilaksanakan secara berkelanjutan, seperti peningkatan bantuan beasiswa (diupayakan
berlanjut ke perguruan tinggi), pemerataan tenaga pendidik yang berkualitas, peningkatan
pembangunan PAUD, serta penyediaan fasilitas pendukung pendidikan yang memadai di

setiap jenjang pendidikan dan antar wilayah.

2.1.3.3. Fokus Seni Budaya dan Olah Raga

Posisi geografis yang strategis dan ditunjang oleh beragamnya etnis masyarakat di
Provinsi Aceh menggambarkan peninggalan keragaman budaya dan seni dengan nilai
sejarah yang tinggi, begitu juga dengan Kabupaten Nagan Raya yang memiliki keragaman
budaya dan seni yang diwariskan oleh leluhur. Adapun beberapa keragaman budaya dan
seni tersebut perlu dijaga dan dilestarikan keberdaannya sebagai bentuk identitas dari suatu
daerah.

Adapun keragaman budaya dan seni yang ada di Kabupaten Nagan Raya dapat
terlihat dari beberapa kebiasaan masyarakat terutama dalam perayaan pesta perkawinan,
sunat rasul, keragaman makanan khas, dan tradisi lainnya yang terus dijaga dan
dilestarikan. Selain itu terdapat juga beberapa situs sejarah budaya antara lain, 8
(delapan) makam, 1 (satu) rumah tradisional, 1 (satu) benteng dan 3 (tiga) tempat

bersejarah.

2.1.4. Aspek Pelayanan Umum
2.1.4.1.Fokus Layanan Urusan Keistimewaan

A. Pendidikan Islami

Pendidikan Islami adalah proses pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai islami
yang bertujuan untuk memadukan dan menyempurnakan iman dan amal saleh untuk
tercapainya kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Pendidikan islami di Kabupaten
Nagan Raya dilaksanakan melalui lembaga-lembaga formal maupun non formal. Beberapa
lembaga_pendidikan islami yang merupakan lembaga formal seperti Madrasah-madrasah

yang dikelolah oleh Kementerian Agama dan sekolah islam terpadu yang dikelola oleh pihak
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swasta. Selain itu terdapat sejumlah lembaga pendidikan non formal seperti pesantren dan
dayah yang dikelola oleh ulama-ulama terkemuka di Kabupaten Nagan Raya.

Berkaitan dengan lembaga pendidikan formal terdapat 14 (empat belas) Madrasah
Ibtidaiyah Negeri dan 5 (lima) Madrasah Ibtidaiyah Swasta, 2 (dua) Madrasah Tsanawiyah
Negeri dan 8 (delapan) Madrasah Tsanawiyah Swasta, 1 (satu) Madrasah Aliyah Negeri dan
2 (dua) Madrasah Aliyah Swasta. Selanjutnya juga terdapat 2 (dua) Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Swasta dan 1 (satu) Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Syariat Islam Kabupaten Nagan Raya
berkaitan dengan penghafal Al-Qur an (Hafiz 30 Juz), Angka Melek Al-Qur’an dan
Standarisasi Dayah dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.20

Jumlah Penghafal Al-Qur an (Hafiz 30 Juz), Angka Melek
Al-Qur’ an dan Standarisasi Dayah dari Tahun 2018-2022

1 éuuT‘I?j: Penghafal penghafal Al- 23 orang | 40 orang | 70 orang 80 orang 95 orang

» | Angka melek Al-Qur-an penduduk | g3q, 85% 90% 90% 90%
usia 6-21 tahun

3 | Angka melek Al-Quran penduduk | gnq, 82% 85% 87% 87%
usia > 21 tahun

4 | Persentase dayah yang memenuhi | 4o, 11% 57% 85% 85%
standarisasi pendidikan dayah

Sumber ! Dinas Syariat Islam Kabupaten Nagan Raya, 2023
B. Keagamaan Syariat Islam

Syariat Islam merupakan keseluruhan peraturan atau hukum yang mengatur tata
hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia, manusia dengan alam
(lingkungannya), berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist dengan tujuan terciptanya
kemaslahatan dan kebaikan hidup umat manusia di dunia dan akhirat.

Dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan dan pengawasan terhadap penegakan
Syari at Islam di Kabupaten Nagan Raya, diperlukan koordinasi yang baik antara pihak-
pihak terkait seperti Dinas Syari" at Islam, Satpol PP dan Wilayatul Hisbah termasuk unsur
TNI dan POLRI. Syari'at Islam harus dipahami sebagai suatu rahmat sehingga dalam
pelaksanaanya akan timbul suatu kesadaran untuk melaksanakannya secara ikhlas dan
tanpa paksaan dari pihak manapun. Pemahaman, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
syariatiislam dikalangan masyarakat belum optimal direalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari, bglk secara individu, keluarga, lingkungan dan masyarakat. Dalam pelaksanaan
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Syari’ at Islam, ulama memiliki peranan yang sangat penting. Selain menjadi panutan umat,
ulama juga menjadi motor penggerak pelaksanaan Syari" at Islam. Disamping itu ulama
juga menjadi pembimbing bagi umat dalam rangka menerangkan maksud dan tujuan isi
yang terkandung dalam Al-Qur’ an dan Hadist dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Beberapa faktor pendukung perkembangan pelaksanaan dan pengawasan Syariat Islam di
Kabupaten Nagan Raya dari tahun 2018-2022 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.21
Pendukung Pelaksanaan dan Pengawasan Syariat Islam
Kabupaten Nagan Raya dari Tahun 2018-2022

1 Pemberdayaan Sarana dan 454 454 458 463 70
Prasarana Keagamaan Unit Unit Unit Unit Unit

2 Pembinaan Dakwah Agama bagi 207 212 217 220 220
Masyarakat orang | orang orang orang | orang

3 Rata-rata jamaah mesjid per 32 33 35 38 40
waktu shalat orang orang orang orang | orang

Jumlah Mesjid yang
4 | melaksanakan sholat 5 (lima)
waktu secara rutin

49 50 50 55 90
Mesjid | Mesjid | Mesjid | Mesjid | Mesjid

271 278 280 280 280

5 | Pembinaan Dinul Islam
orang orang orang orang orang

Persentase Penyelesaian Kasus

. 40% 40% 70% 80% 80%
Pelanggaran Syariat Islam

Jumlah Kader Ulama yang 160 164 200 210

7 | mendapatkan pelatihan oran oran oran oran 2
kompetensi g 9 < 9

Sumber : Dinas Syariat Islam Kabupaten Nagan Raya, 2023

Salah satu bentuk komitmen pemerintah Aceh dalam merealisasikan syariat islam di
bidang kesejahteraan dan pemberdayaan umat adalah dengan telah ditetapkannya Qanun
Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul Mal , dimana Baitul Mal diberi kewenangan
untuk mengelola zakat, infaq, shadaqah, wakaf, perwalian (Ziswaf dan Perwalian) dan harta
agama lainnya. Realisasi dari penerimaan zakat/infag/sadagah Kabupaten Nagan Raya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2.22
Realisasi Penerimaan Zakat/Infaq/Sadaqah
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 2018 5.922.847.908
2 2019 5.017.703.487
3 2020 6.916.300.000
4 2021 7.928.152.239
5 2022 8.238.909.124

Sumber : Baitul Mal Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat perkembangan realisasi penerimaan ZIS di
Kabupaten Nagan Raya bersifat fluktuatif, pada tahun 2018 penerimaan ZIS sejumlah
Rp. 6.916.300.000,-. Dan kembali meningkat menjadi Rp. 8.238.909.124,- pada tahun
2022.

Hal ini disebabkan karena perubahan status kewenangan pengelolaan Sekolah
Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan yang sebelumnya dikelola pemerintah
kabupaten, sekarang telah berubah pengelolaan menjadi kewenangan pemerintah provinsi
(sesuai dengan Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah),
sehingga tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas berubah status dari yang dulunya
Aparatur Sipil Negeri Kabupaten, sekarang menjadi Aparatur Sipil Negeri Provinsi. Dan
dengan adanya perubahan status ini berpengaruh terhadap penerimaan ZIS di Kabupaten

Nagan Raya.

2.1.4.2. Fokus Layanan Urusan Pemerintah Wajib
2.1.4.2.1. Layanan Urusan Wajib Dasar

A. Pendidikan

1. Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum layanan TK/RA bagi penduduk usia 4-6 Tahun masih belum merata
sampai ke seluruh pelosok desa/gampong di Kabupaten Nagan Raya. Jumlah lembaga TK/
RA di Kabupaten Nagan Raya tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 adalah sebanyak 50
unit,dengan masing-masing jumlah siswa yaitu 2.506 orang pada tahun 2018, 2.582 orang

pada ta 2019 dan pada tahun 2020 sebanyak 2.482 orang. Jumlah ini menurun menjadi
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47 unit pada Tahun 2021 dengan jumlah siswa 4.735 orang, kemudian pada Tahun 2022
meningkat lagi menjadi 180 unit dengan jumlah siswa 4.745 orang.

Berdasarkan data tahun 2018, persentase penduduk usia 4-6 tahun yang telah
memasuki TK/RA sebesar 25,60 persen dari total penduduk usia 4-6 tahun (9.787) orang.
Sedangkan pada tahun 2022 partisipasi penduduk usia 4-6 tahun mengalami peningkatan
yaitu menjadi 46,80 persen dari total penduduk usia 4-6 tahun (10.138) orang. selanjutnya
rasio pendidikan anak usia dini di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 - 2022 secara rinci
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2.23
Rasio Pendidikan Anak Usia Dini
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 | TK/RA 50 50 50 47 180

> [ Siswa 2506 | 2582 | 2482 | 4735 | 4.745

3 iﬂﬂﬂd“k Usia 4-6 9,787 | 9983 | 8575 | 8.436 | 10.138

4 | Rasio (%) 391 387 345 | 1783,00| 46,8
Rasio Ketersedian

5 | sekolah per 10.000 0,0 0,01 0,01 0,01 177,59
penduduk

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Nagan Raya 2022

2. Angka Partisipasi Kasar (APK)

APK merupakan indikator yang dapat memberikan gambaran mengenai partisipasi
sekolah penduduk yang bersekolah pada jenjang pendidikan tertentu tanpa memperhatikan
umur. APK adalah rasio jumlah peserta didik, berapapun usianya, yang sedang sekolah di
tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan
dengan jenjang pendidikan tertentu, dinyatakan dalam persen. APK menunjukkan tingkat
partisipasi penduduk secara umum di suatu jenjang pendidikan. Hasil perhitungan APK ini
digunakan untuk mengetahui banyaknya anak yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan
tertentu pada wilayah tertentu. Semakin tinggi APK menunjukkan semakin banyak anak
usia sekolah yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan pada suatu wilayah.

Perkembangan Angka Partisipasi Kasar (APK) pada semua jenjang pendidikan
selama tiga tahun terakhir terlihat bervariasi. Pada Tahun 2018, APK tingkat SD/MI sebesar
109,30 persen, turun menjadi 107,70 persen pada tahun 2019 dan kembali naik menjadi
107,85 persen pada tahun 2020. Kemudian pada tahun 2021 APK tingkat SD/MI kembali
&l penurunan menjadi 106,23 persen dan pada tahun 2022 kembali naik menjadi
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107,89 persen. Untuk tingkat pendidikan SMP/MTs, capaian APK pada tahun 2018, tercatat
APK tingkat SMP/MTs sebesar 103,50 persen menurun menjadi 100,32 persen tahun 2019
kemudian kembali turun menjadi 83,62 persen pada tahun 2020. Pada tahun 2021 APK
tingkat SMP/MTs kembali meningkat menjadi 101,68 persen dan tahun 2022 kembali
menurun menjadi 83,62 persen. Untuk tingkat pendidikan SMA/SMK/MA, capaian APK pada
tahun 2018 sebesar 81,57 persen dan meningkat menjadi 81,60 persen pad tahun 2019.
Pada tahun 2020-2022 APK tingkat SMA/SMK/MA terus meningkat dengan masing-masing
angkanya 85,15 persen, 87,15 persen dan 88,60 persen.

Tabel 2.24
Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Jenjang Pendidikan
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

SD/MI/ Sederajat 109,30 | 107,70 | 107,85 | 106,23 | 107,89
SMP/MTs/Sederajat 103,50 | 100,32 | 100,24 | 101,68 | 83,62
SMA/SMK/MA/Sederajad | 81,57 | 81,60 | 85,15 | 87,15 88,60

Sumber : Nagan Raya Dalam Angka, 2022

3. Angka Partisipasi Murni (APM)

APM merupakan perbandingan antara jumlah siswa kelompok usia sekolah pada
jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk usia sekolah yang sesuai dengan usianya,
dinyatakan dalam persen. Berbeda dengan APK, APM menggunakan batasan kelompok
umur. Indikator APM ini digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah yang
bersekolah pada suatu jenjang pendidikan yang sesuai dengan usianya. Semakin tinggi APM
menandakan semakin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu daerah. Jika
dibandingkan APK, APM merupakan indikator pendidikan yang lebih baik karena
memperhitungkan juga partisipasi penduduk kelompok usia standar di jenjang pendidikan
yang sesuai dengan standar tersebut.

Perkembangan APM Kabupaten Nagan Raya selama tahun 2018-2022 bervariasi
antar jenjang pendidikan. Pada tingkat SD/MI, capaian APM sebesar 100 persen tahun
2018, dan pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 mengalami penurunan dengan
masing-masing menjadi 99,70 persen, 99,70 persen, 99,15 persen dan 97,79 persen pada
tahun 2022. APM SMP/MTs tahun 2018 sebesar 86,09 persen sedangkan pada tahun 2019-
2020 me

run menjadi 86,02 persen dan kembali meningkta menjadi 86,61 persen pada
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SMA/SMK/MA pada tahun 2018 sebesar 68,11 persen dan meningkat menjadi 68,37 dan
68,37 persen secara berturut-turut pada tahun 2019 dan 2020. Pada tahun 2021 APM
SMA/SMK/MA menurun menjadi 68,05 persen dan kembali mengalami penurunan pada

tahun 67,51 persen pada tahun 2022. Sedangkan untuk perguruan tinggi belum ada data.

Tabel 2.25
Angka Partisipasi Murni Menurut Jenjang Pendidikan
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

SD/MI/ Sederajat 100 99,70 99,70 99,15 97,79
SMP/MTs/Sederajat 86,09 86,02 86,02 86,61 82,06
SMA/SMK/MA/Sederajad 68,11 68,37 68,37 68,05 67,51
Sumber : Nagan Raya Dalam Angka, 2022

4, Persentase Penduduk Usia 17-24 Tahun menurut jenis kelamin,

kelompok, umur sekolah, dan partisipasi Sekolah

Tabel 2.26
Persentase Penduduk Usia 7—24 Tahun Menurut Jenis Kelamin, Kelompok
Umur Sekolah, dan Partisipasi Sekolah di Kabupaten Nagan Raya, 2022

TIDAK/BELUM MASIH S;Iilc))tlAfH
PERNAH SEKOLAH SEKOLAH
LAGI
Laki-laki
7-12 - 97,00 13,00
13-15 - 82,06 17.94
16-18 - 82.10 17.90
19-24 - 21.13 78.87
7-24 - 68.64 31.36
Perempuan

7-12 - 100.00 -

13-15 - 100.00 -
16-18 2.21 86.52 11.27
19-24 - 29.78 70.22
7-24 0.40 76.32 23.29

Jumlah Total

7-12 - 99.94 0.06
13-15 - 99.38 0.62
16-18 1.22 84.55 14.23
U 19-24 - 24.82 75.18
7-24 0.19 72.27 27.54

ggan Raya Dalam Angka, 2021
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5. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, Pemerintah Kabupaten Nagan Raya
meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan dasar dan menengah secara
bertahap. Jumlah Sekolah Tahun Ajaran di Kabupaten Nagan Raya, 2020/2021 dapat dilihat
pada gambar berikut :

Gambar 2.19
Jumlah Sekolah di Kabupaten Nagan Raya,

Tahun Ajaran 2020/2021 (Unit)

160 147
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40

38
20 18
20 14
- bt M —
0 »

SD/MI SMP/MTS SMA/MA SMK
H NEGERI 147 38 18 2
M SWASTA 20 14 2 3

Sumber: Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2022

Perkembangan peserta didik/ murid pada semua jenjang pendidikan menunjukkan
fluktuatif. Gambaran lebih lanjut, perkembangan peserta didik menurut jenjang pendidikan

di Kabupaten Nagan Raya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.27
Perkembangan Peserta Didik Menurut Jenjang Pendidikan
di Kabupaten Nagan Raya, Tahun Ajaran 2018-2022 (orang)
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Jumlah peserta didik tingkat sekolah dasar mengalami penurunan dari tahun 2018
sampai tahun 2022. Begitu pula dengan jumlah peserta didik yang sekolah pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 mengalami

penurunan.

Jumlah peserta didik per ruang kelas umumnya jauh lebih rendah daripada standar
nasional yang ditemui pada semua jenjang pendidikan. Di tingkat SD, jumlah peserta didik
per ruang kelas berkisar 17 orang per ruang kelas (kondisi tahun 2021). Angka ini lebih
rendah dari batas atas sebanyak 28 murid per ruang kelas yang ditetapkan dalam standar

nasional atau berdasarkan standar pelayanan minimal (SPM).

Daya tampung ruang kelas dibawah SPM pendidikan, disatu sisi berdampak positif
bagi peserta didik dalam memperoleh pembelajaran. Pembelajaran bagi seorang peserta
didik lebih mudah terawasi oleh guru yang berdampak pada kenyamanan peserta didik
mengikuti pelajaran di kelas. Kendati demikian, kondisi tersebut juga dianggap tidak efisien.

Namun berdasarkan kondisi di lapangan, masih terdapat kesenjangan antar wilayah
dalam Kabupaten Nagan Raya mengenai rasio peserta didik-ruang kelas. Masih banyak
sekolah yang memerlukan ruang kelas baru. Karena jumlah peserta didiknya banyak.

Tabel 2.28
Perkembangan Rasio Peserta Didik-Ruang Kelas di Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

1 | Sekolah Dasar 17 16 17 17 17

2 | Sekolah Menengah Pertama 23 23 24 24 25

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

Guru berperan penting dalam mewujudkan peningkatan mutu pendidikan peserta
didik. Selama delapan tahun terakhir (2012-2022), Pemerintah Kabupaten Nagan Raya
terus mengupayakan penambahan guru guna memenuhi kebutuhan guru di setiap jenjang
. Pada tahun 2018, pada tingkat pendidikan SD, guru yang mengabdi sebanyak

untuk guru dengan kualifikasi D1/D2/D3 dan 1.286 orang guru dengan kualifikasi
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DIV/S1. Jumlah guru ini menurun apabila dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2022,
dimana jumlah guru SD yang kualifkasi D1/D2/D3 sebanyak 101 orang berkurang dan guru
dengan kualifikasi guru DIV/S1 meningkat sebanyak 1.312 orang.

Guru SMP yang mengajar pada tahun 2018 sebanyak 64 orang dengan kualifikasi
D1/D2/D3 dan 541 orang guru dengan kualifikasi DIV/S1. Jumlah guru ini menurun apabila
dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2022, dimana guru dengan kualifikasi D1/D2/D3
sejumlah 30 orang, sedangkan guru dengan kualifikasi DIV/S1 sejumlah 583.

Gambaran lebih lanjut perkembangan Guru menurut jenjang pendidikan di

Kabupaten Nagan Raya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.29
Kualifikasi Guru di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 SD 136 1.286 135 1.248 183 826 194 811 101 1.312

2 SMP 64 541 62 551 45 310 45 315 30 583

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

B. Kesehatan
1. Angka Kematian Bayi (AKB) per 1.000 kelahiran hidup

Pada tahun 2018 di Kabupaten Nagan Raya jumlah Angka Kematian Bayi (AKB)
sebesar 39 bayi dengan jumlah kelahiran hidup sebesar 3.088 bayi. Dan mengalami
penurunan pada tahun 2022 sebanyak 20 Angka Kematian Bayi (AKB) dengan jumlah
kelahiran hidup sebesar 2.714 bayi. Melihat kondisi tersebut, Pemerintah Kabupaten Nagan
Raya melalui Dinas Kesehatan harus mencari solusi terhadap permasalahan ini. Untuk
mencapai target penurunan Angka Kematian Bayi, maka peningkatan akses dan kualitas
pelayanan bagi bayi baru lahir menjadi prioritas utama. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

abel dibawah ini.

Tabel 2.30
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Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 Kelahiran Hidup
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 | Jumlah Kematian Bayi (berumur
kurang 1 tahun) pada satu tahun 39 22 52 52 20
tertentu

2| Jumlah Kelahiran Hidup pada satu
tahun tertentu 3.088 | 3.021 | 2.828 | 2.734 | 2.714

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
2. Angka Kematian Balita per 1.000 kelahiran hidup

Angka Kematian Balita (AKABA) adalah jumlah anak yang dilahirkan pada tahun
tertentu dan meninggal sebelum mencapai usia 5 tahun, dinyatakan sebagai angka per
1000 kelahiran hidup. Nilai normatif Akaba > 140 sangat tinggi, antara 21 — 140 sedang
dan <20 rendah. Angka Kematian Balita merupakan mempresentasikan. peluang terjadinya
kematian pada fase antara kelahiran dan sebelum umur 5 tahun. Salah satu target dari
tujuan Pembangunan Berkelanjutan adalah menurunkan jumlah kematian Anak dengan
menghitung AKB dan AKABA di suatu Negara.

Upaya percepatan penurunan AKB dan AKABA menjadi prioritas sektor kesehatan
baik di tingkat nasional maupun daerah dan secara konsisten menjadi Rencana Aksi Daerah
(RAD) seluruh provinsi dan kabupaten/kota. Angka Kematian Balita Kabupaten Nagan Raya
pada tahun 2018 yaitu sebesar 12 %. Dan mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar
5%. Untuk mencapai target penurunan kematian balita, maka peningkatan akses dan
kualitas pelayanan bagi balita menjadi prioritas utama.

Faktor penyebab terjadinya penurunan Angka kematian balita di Kabupaten Nagan
Raya juga sama seperti faktor penyebab terjadinya penurunan kematian pada bayi yaitu
karena adanya beberapa kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Nagan Raya
melalui dinas kesehatan diantaranya melakukan Audit Maternal perinatal yaitu upaya dalam
penilaian pelaksanaan serta peningkatan mutu pelayanan kesehatan di masyarakat sampai
fasilitas pelayanan kesehatan, Kendala yang timbul dalam upaya peningkatan mutu
pelayanan akan dapat menghasilkan suatu rekomendasi dalam upaya peningkatan mutu

pelayanan kesehatan di masa yang akan datang. Selanjutnya juga dilakukan pembinaan

etugas kesehatan, sehingga pelayanan kesehatan menjadi lebih baik. Untuk lebih

dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.31
Angka Kematian Balita per 1000 Kelahiran Hidup
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 - 2022

2018 12
2019 8,94
2020 1,4
2021 19,6
2022 5

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

3. Angka Kematian Neonatal per 1.000 kelahiran hidup

Angka Kematian Neonatal (AKN) adalah jumlah bayi (usia 0 - 28 hari) yang
meninggal disuatu wilayah pada kurun waktu tertentu yang dinyatakan dalam 1.000
kelahiran hidup pada tahun yang sama. Masalah utama penyebab kematian pada bayi dan
balita adalah pada masa neonatus. Komplikasi yang menjadi penyebab kematian terbanyak
adalah asfiksia, bayi berat lahir rendah dan infeksi. Angka Kematian Neonatus (AKN) di
Kabupaten Nagan Raya tahun 2018 sebesar 9,93 % dan meningkat secara bertahap hingga
mencapai 17,6 % per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2022. Perhatian terhadap upaya
penurunan angka kematian neonatal menjadi penting karena kematian neonatal memberi
kontribusi lebih separuh (68 persen) terhadap jumlah kematian bayi. Untuk mencapai target
penurunan kematian bayi, maka peningkatan akses dan kualitas pelayanan bagi bayi baru
lahir menjadi prioritas utama. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.32
Angka Kematian Neonatal per 1000 Kelahiran Hidup
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah Kematian Bayi (berumur kurang 1
bulan) pada satu tahun tertentu

Jumlah Kelahiran Hidup pada satu tahun
tertentu

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
ngka Kematian Ibu per 100,000 kelahiran hidup
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Kematian Ibu atau maternal death didefinisikan sebagai “kematian yang terjadi saat
kehamilan, atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan, tanpa memperhitungkan durasi
dan tempat kehamilan, yang disebabkan atau diperparah oleh kehamilan atau pengelolaan
kehamilan tersebut, tetapi bukan disebabkan oleh kecelakaan atau kebetulan” (WHO,
2004). Konsep maternal death ini berbeda dengan konsep maternal mortality ratio, atau
yang lebih dikenal sebagai Angka Kematian Ibu (AKI) jika mengacu pada definisi Badan
Pusat Statistik (BPS). Baik BPS maupun WHO mendefinisikan maternal mortality ratio/AKI
sebagai angka kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup (WHO, 2004; BPS, 2012).

Dalam tiga tahun terakhir kasus kematian ibu di Kabupaten Nagan Raya terus
meningkat drastis. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2020 Angka Kematian Ibu di Kabupaten
Nagan Raya sebesar 28,40 %, dan semakin meningkat drastis pada tahun 2022 sebesar
147 %. Angka ini tergolong cukup tinggi. Untuk itu perlu upaya-upaya untuk terus menekan
kasus kematian ibu, yang pada akhirnya diharapkan tidak ada lagi kematian ibu selama
hamil, melahirkan, dan nifas pada tahun yang akan datang.

Upaya efektif dalam penurunan angka kematian ibu melahirkan adalah dengan
meningkatkan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan profesional dengan fasilitasi
kesehatan yang baik, meningkatkan penggunaan kontrasepsi pasca persalinan dan
penanganan komplikasi maternal. Perkembangan Angka Kematian Ibu Kabupaten
Nagan Raya Tahun 2018 - 2022 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.33
Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran Hidup
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 — 2022

2018 28,40
2019 331,02
2020 141,44
2021 438,91
2022 147

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

5. Rasio posyandu per satuan balita
Rasio posyandu merupakan perbandingan antara jumlah posyandu dengan jumlah

balita,untuk setiap 1.000 balita disuatu wilayah, pada umumnya posyandu ada disetiap desa

dan bisafjuga satu desa terdapat lebih dari satu posyandu hal ini dimungkinkan karena
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jumlah penduduknya yang banyak, luas desa yang terlalu lebar sehingga masyarakat sulit
mendatangi posyanndu.

Penyediaan posyandu sebaiknya tidak terlalu dekat dengan Puskesmas agar
pendekatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat lebih tercapai dan idealnya satu
Posyandu melayani 100 balita. Rasio posyandu sebagaimana yang disajikan
menggambarkan bahwa tingkat ketersediaan posyandu sudah memadai, namun yang perlu
ditingkatkan adalah kepedulian masyarakat untuk memanfaatkan posyandu semaksimal
mungkin. Rasio posyandu di atas menggambarkan bahwa tingkat pemanfaatan posyandu
oleh masyarakat belum maksimal, dimana masih tingginya Angka Kematian Balita. Hal ini
berarti banyak posyandu yang belum difungsikan secara maksimal oleh masyarakat. Saat
ini jumlah Posyandu di Nagan Raya sampai Tahun 2022 sebanyak 275 unit dengan jumlah
Balita 14.933 dengan rasio posyandu per satuan balita 18,41 %. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 2.34
Rasio Posyandu Per Satuan Balita Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018 — 2022

1 | Jumlah posyandu 257 257 257 275 275

2 | Jumlah balita 5.846 3.680 18.402 18.582 14.933

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

6. Rasio Puskesmas, Poliklinik, Pustu Per Satuan Penduduk
Ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan di Kabupaten Nagan Raya saat ini sudah
semakin meningkat terutama fasilitas pelayanan kesehatan dasar (puskesmas, polindes dan
puskesmas pembantu/ pustu).
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun
2019 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, Puskesmas harus didirikan pada setiap

atan. Dalam kondisi tert

u, pada 1 (satu) kecamatan dapat didirikan lebih dari 1 (satu) Puskesmas.

TV7 s




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

penduduk, dan aksesibilitas. Kapasitas layanan satu puskesmas di satu kecamatan dengan
jumlah penduduk antara 30.000-50.000 jiwa. Puskesmas yang tersedia saat ini sudah sesuai
kebutuhan sebanyak 14 unit untuk jumlah penduduk 167.294 jiwa pada tahun 2019.
Sementara rasio Puskesmas terhadap jumlah penduduk Kabupaten Nagan Raya tahun 2022
adalah 0,081, rasio Poliklinik tahun 2022 adalah 0,070, dan rasio Puskesmas Pembantu
(Pustu) 0,286. Meskipun ketersediaan sarana sudah memadai, namun tingkat pelayanan
dan fasilitasnya perlu ditingkatkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.35
Rasio Puskesmas, Poliklinik, Pustu Per Satuan Penduduk Kabupaten
Nagan Raya Tahun 2018 - 2022

1 Rasio Puskesmas per satuan 0,08 0,08 0,08 0,08 0,081
penduduk

> Rasio Poliklinik per satuan 0,05 0,05 0,05 0,05 0,070
penduduk

3 Rasio Pustu per satuan 0,26 0,26 0,26 0,26 0,286
penduduk

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

7. Rasio Rumah Sakit Per Satuan Penduduk

Rasio Rumah sakit persatuan penduduk adalah perbandingan antara jumlah rumah
sakit dengan jumlah penduduk untuk 100.000 penduduk, penduduk Kabupaten Nagan Raya
tahun 2020 sebanyak 168.392 jiwa jumlah rumah sakit yang ada di Kabupaten Nagan Raya
sebanyak 1 unit yaitu Rumah sakit Umum pemerintah, sehingga rasio rumah sakit terhadap
penduduk di Kabupaten Nagan Raya tahun 2021 sebesar 0,01 artinya jumlah rumah sakit
di Kabupaten Nagan Raya sudah memenuhi dari sisi jumlah namun kualitas pelayanan dan

fasilitas kesehatan masih perlu ditingkatkan.

8. Rasio Dokter Per Satuan Penduduk

Jumlah dokter spesialis yang ada di Kabupaten Nagan Raya pada tahun 2022 vyaitu
20 dokter spesialis yang bertugas di Rumah Sakit Umum Nagan Raya untuk melayani
171.047 jiwa penduduk Kabupaten Nagan Raya atau dengan rasio 19/100.000 penduduk.
Hal ini belum memenuhi standar yang telah ditetapkan yaitu 20/100.000 penduduk

Renduduk) yang artinya 1 orang dokter spesialis melayani 5.000 penduduk,
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sedangkan kebutuhan dokter spesialis yang ideal adalah sebanyak 31 dokter, hal ini berarti
Pemerintah Kabupaten Nagan Raya masih kekurangan dokter spesialis sebanyak 11 dokter.
Jumlah seluruh dokter umum di Kabupaten Nagan Raya tahun 2022 adalah 90 orang atau
dengan rasio 90/100.000 penduduk.
ditetapkan yaitu 40/100.000 penduduk (1:2.500 penduduk), para dokter umum ini tersebar
di seluruh Puskesmas dan Rumah Sakit Umum Nagan Raya.

Total jumlah Dokter gigi adalah 21 orang atau 21/100.000 penduduk, Hal ini sudah
memenuhi standar yang telah ditetapkan yaitu 11/100.000 penduduk (1:9.000 penduduk),

Hal ini sudah memenuhi standar yang telah

sedangkan kebutuhan dokter gigi yang ideal adalah sebanyak 17 dokter, hal ini berarti
Pemerintah Kabupaten Nagan Raya sudah kelebihan dokter gigi sebanyak 4 dokter. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.36
Rasio Dokter Per Satuan Penduduk Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018 - 2022

1 | Jumlah Dokter Spesialis 12 15 17 19 20
2 | Jumlah Dokter Umum 47 52 59 40 90
3 Jl,_lnjlah Dokter Spesialis 0 0 0 0 0
Gigi
4 | Jumlah Dokter Gigi 5 9 10 10 21
5 | Jumlah Penduduk 164.483 | 167.294 | 168.392 168.392 | 171.047
6 Rasio Dokter Spesialis 0,01 0,01 0,01 0,01 0,117
per satuan penduduk
v Rasio Dokter Umum per 0,03 0,03 0,04 0,02 0,52
satuan penduduk
g | Rasio Dokter Spesialis 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00
Gigi per satuan penduduk
9 Rasio Dokter Gigi per 0,00 0,01 0,01 0,01 0,12
satuan penduduk
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
9. Rasio Tenaga Medis Per Satuan Penduduk

Pada tahun 2022, jumlah tenaga kesehatan sebanyak 1.761 orang. Secara umum,
rasio tenaga kesehatan per penduduk untuk semua jenis tenaga kesehatan sudah

mencukupi, Rasio tenaga medis tahun 2022 sebesar 1,03 persen.
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Tabel 2.37
Rasio Tenaga Medis Per Satuan Penduduk Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

1 Jumlah Perawat 169 163 172 239 570

2 | Jumlah Bidan 309 372 406 503 763

3 | Jumlah Perawat Gigi 9 14 14 16 34

4 | Jumlah Teknis Kefarmasian 22 22 22 34 53

5 Jumlah Apoteker 2 8 9 16 27

6 | Jumlah Kesehatan Masyarakat 37 34 34 92 148

7 | Jumlah Kesehatan Lingkungan 9 10 11 16 30

8 | Jumlah Nutrisionis 24 17 17 23 47

9 | Jumlah Dietisien 0 0 0 0 0

10 | Jumlah Fisioterapis 12 9 9 1 13

11 | Jumlah Okupasi Terapis 0 0 0 0 0

12 | Jumlah Terapis Wicara 0 0 0 0 0

13 | Jumlah Akupuntur 0 0 0 0 0

14 | Jumlah Radiografer 3 3 3 0 12

15 | Jumlah Radioterapis 11 11 11 0 0

16 | Jumlah Elektromdis 6 6 6 0 4

17 | Jumlah Teknisi Gigi 18 13 13 0 12

18 | Jumlah Analis Kesehatan 7 9 9 9 33

19 Jumlah R_ekam Medis dan 0 0 0 0 15
Informasi Kesehatan

20 | Jumlah Penduduk 164,483 | 167,294 | 168.392 | 168.392 | 171.047

271 Rasio Perawat per satuan 102 97 102 0,14 3,33
penduduk

22 | Rasio Bidan per satuan penduduk 188 222 242 0,3 4,46

23 Rasio Perawat Gigi per satuan 5 8 8 0,01 0,19
penduduk

24 Rasio Teknis Kefarmasian per 13 13 12 0,02 3,0
satuan penduduk

25 Rasio Apoteker per satuan 1 5 5 0,01 0,15
penduduk

26 Rasio Kesehatan Masyarakat per 2 20 20 0,05 0,86
satuan penduduk

27 Rasio Kesehatan Lingkungan per 5 6 6 0,01 0,17
satuan penduduk

28 Rasio Nutrisionis per satuan 14 10 10 0,01 0,27
penduduk

29 Rasio Fisioterapis per satuan v 5 5 0 0,076
penduduk

30 Rasio Radiografer per satuan ) ) 5 0 0,070
penduduk

31 Rasio Elektromedis per satuan 4 3 3 0 0,023
penduduk

3 Rasio Analisis Kesehatan per 4 4 4 0 0,19
satuan penduduk
Rasio Rekam Medis dan Informasi

33 Kesehatan per satuan penduduk 0 0 0 0 0,087

34 Rasio Tenaga Medis Per Satuan 0,38 0,45 0,51 0,56 0,76

Sumber: Digas DKesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
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10. Cakupan Komplikasi Kebidanan Yang Ditangani

Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani adalah angka jumlah komplikasi
kebidanan yang mendapatkan penanganan difinitif di satu wilayah kerja pada kurun waktu
tertentu dibagi dengan jumlah ibu yang mengalami komplikasi kebidanan di satu wilayah
kerja pada kurun waktu yang sama dikali seratus persen.

Cakupan komplikasi kebidanan di Kabupaten Nagan Raya tahun 2018 yang
tertangani sebesar 100 persen. Tahun 2021 terjadi penurunan menjadi 42,79 persen dan
tahun 2022 kembali meningkat menjadi 100 persen. Cakupan Komplikasi Kebidanan di

Kabupaten Nagan Raya disajikan pada Tabel dibawah ini.

Tabel 2.38
Cakupan Komplikasi Kebidanan di Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018 - 2022

Jumlah komplikasi kebidanan
yang mendapat penanganan

1 difinitif di satu wilayah kerja 325 >61 >30 258 279
pada kurun waktu tertentu
Jumlah ibu dengan

2 komplikasi kebidanan di satu 325 561 530 603 279

wilayah kerja pada kurun
waktu yang sama

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

11. Cakupan Pertolongan Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan Yang

Memiliki Kompetensi Kebidanan

Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga medis secara umum berfluktuasi,
tahun 2018 sebesar 87,12 persen naik menjadi 90,55 persen pada tahun 2021, dan kembali
menurun menjadi 86,98 persen pada tahun 2022. Cakupan persalinan yang tinggi terjadi
di Puskesmas Ujong Fatihah dan Simpang Jaya, sementara itu yang terendah berada di

Puskesmas Beutong Ateuh. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 2.39
Cakupan Pertolongan Persalinan Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022
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Jumlah ibu bersalin yang
ditolong oleh tenaga

1 | kesehatan di satu wilayah 3063 2977 2817 2731 2721
kerja pada kurun waktu
tertentu

Jumlah seluruh sasaran ibu
bersalin di satu wilayah kerja
dalam kurun waktu yang
sama

3516 3511 3541 3016 3128

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

12. Cakupan Desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI).

Indikator lain yang diukur untuk menilai keberhasilan pelaksanaan imunisasi adalah
Universal Child Immunization atau yang biasa disingkat UCI. UCI adalah gambaran suatu
desa/kelurahan dimana 80 persen dari jumlah bayi (0-11 bulan) yang ada di desa/kelurahan
tersebut sudah mendapat imunisasi dasar lengkap. Pencapaian desa UCI di Kabupaten
Nagan Raya selama 2018-2022 menunjukkan penurunan. Pada tahun 2018 desa UCI di
Kabupaten Nagan Raya sebanyak 32,88 persen, dan semakin menurun pada tahun 2021
sebesar 23.42 persen dan pada tahun 2022 meningkat kembali menjadi 28,82 persen. Oleh
karena itu, untuk mencapai target tersebut pemerintah harus meningkatkan sosialisasi
imunisasi kepada masyarakat secara lebih intensif. Data Cakupan desa Universal Child

Immunization (UCI) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.40
Cakupan Desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI)
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah Desa / Kelurahan UCI

Jumlah Seluruh Desa / Kelurahan

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
13. Cakupan Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan

Balita dengan gizi buruk berdampak pada pertumbuhan dan perkembangannya.

al sering tidak jelas, hanya terlihat bahwa berat badan anak tersebut lebih rendah
kan anak seusianya. Rata berat badannya hanya sekitar 60-80 persen dari badan
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ideal. Kasus balita gizi buruk di Kabupaten Nagan Raya pada lima tahun terakhir mengalami
peningkatan. Pada tahun 2018 terdapat 4 kasus gizi buruk dan tertangani 100 persen, tahun
2022 terdapat 10 kasus dan tertangani 100 persen.

Sampai dengan Tahun 2022 cakupan kasus balita gizi buruk yang mendapat
perawatan menurut Puskesmas mencapai 100 persen dengan kasus meningkat mencapai
23 kasus. Upaya pemerintah kedepan untuk meningkatkan persentase penanganan kasus
balita gizi buruk akan dilakukan dengan cara meningkatkan intensitas sosialisasi perbaikan
gizi keluarga kepada seluruh masyarakat. Cakupan kasus balita gizi buruk yang mendapat
perawatan menurut Puskesmas di Kabupaten Nagan Raya tahun 2018-2022 di sajikan pada

tabel di bawah ini.

Tabel 2.41
Cakupan Kasus Balita Gizi Buruk yang Mendapat Perawatan
Menurut Puskesmas di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah balita gizi buruk
mendapat perawatan di sarana
1 | pelayanan kesehatan di satu 16 18 5 10 23
wilayah kerja pada kurun waktu
tertentu

Jumlah seluruh balita gizi buruk
2 | yang ditemukan di satu wilayah 16 18 5 10 23
kerja dalam waktu yang sama

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

14. Persentase Anak Usia 1 Tahun yang di Imunisasi Campak.

Pada tahun 2018, cakupan imunisasi campak di Kabupaten Nagan Raya sebesar
80,32 persen. Sedangkan pada tahun 2021 menurun menjadi 51,62 persen. Namun terjadi
peningkatan kembali pada tahun 2022 sebesar 100 persen. Untuk lebih jelasnya lagi dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.42
Persentase Anak Usia 1 Tahun Yang di Imunisasi Campak
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022
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Jumlah anak usia 1 tahun yang
1 mendapat imunisasi campak di 2604 | 2481 | 1996 | 1721 | 2101
suatu wilayah selama 1 tahun

Jumlah anak usia 1 tahun pada
wilayah dan tahun yang sama

3242 | 3334 | 3326 | 3334 | 2101

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

15. Cakupan Balita Pneumonia Yang Ditangani

Cakupan penanganan balita pneumonia dari tahun 2018 sampai dengan 2022
bersifat fluktuatif. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2018, Cakupan penanganan balita
pneumonia sebesar 36,43 persen dan semakin menurun pada tahun 2021 sebesar 25.75
persen. Pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 92,88 Persen. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.43
Cakupan Balita Pneumonia yang Ditangani
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 — 2022

Jumlah penderita pneumonia
balita yang ditangani di suatu

1 wilayah kerja pada kurun 267 255 205 197 19.270
waktu satu tahun
Jumlah perkiraan penderita

5 | Pneumonia balita di suatu 233 246 756 765 18.090

wilayah kerja pada kurun waktu
ang sama

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

16. Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit TBC BTA+
Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA+ adalah Angka
yang menyatakan jumlah penderita TBC BTA+ yang ditemukan dan diobati di satu wilayah

2hatan selama setahun dibandingkan dengan jumlah perkiraan penderita baru TBC

am kurun waktu yang sama dikali dengan seratus persen. Cakupan penemuan
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dan penanganan penderita penyakit TBC BTA+ dari tahun 2018 sampai tahun 2022
menunjukkan penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2018 Cakupan penemuan dan
penanganan penderita penyakit TBC BTA+ sebesar 89,84 persen. Pada tahun 2020,
Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA+ turun sebesar 37.2
persen. Dan kembali naik pada tahun 2022 sebesar 55.58 persen. Kondisi ini menunjukkan
kesadaran masyarakat untuk mengobati dirinya semakin rendah. Untuk itu diperlukan
sosialisasi terkait penyakit dan penerapan pola hidup sehat (perilaku hidup sehat) kepada
masyarakat sejak dini. Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA+

di Kabupaten Nagan Raya disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.44
Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit TBC BTA(+)
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah penderita baru TBC BTA
(+) yang ditemukan dan diobati
di satu wilayah kerja selama 1
Tahun

230 284 166 174 337

Jumlah perkiraan penderita
2 | baru TBC BTA (+) dalam kurun 256 284 446 446 606
waktu yang sama

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

17. Tingkat Prevalensi Tuberkulosis (per 100.000 Penduduk)

Kasus Tuberkulosis (TB) Paru pada tahun 2018 terdapat 230 kasus baru dan lama
atau 0.14 persen per 100.000 penduduk, sedangkan pada tahun 2021 terdapat 174 kasus
baru dan lama atau 0.10 persen per 100.000 penduduk. Pada Tahun 2022 terdapat 337
kasus per 100.000 penduduk atau 0,19 persen. Dari data tersebut dapat dilihat kasus TBC
baru dan lama bersifat fluktuatif. Hal ini sangat baik karena dilakukannya deteksi dini
penyakit TBC yang bertujuan untuk penemuan dini dan mencegah terjadinya TBC kronis
serta kegiatan tersebut harus tetap ditingkatkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 2.45
Tingkat Prevalensi Tuberkulosis (per 100.000 Penduduk)
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 — 2022

1T

RKPK NAGAN RAYA 2024




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BAB II

1 | Banyaknya Kasus 230 284 166 174 337
Penderita TBC (baru dan
lama)

2 | Jumlah penduduk pada 164.483 | 167.294 | 168.392 | 168.392 | 172.478
kurun waktu yang sama

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

18. Tingkat Kematian Karena Tuberkulosis (per 100.000 Penduduk)

Jumlah kasus TB yang meninggal dunia dari tahun 2018 sampai dengan 2022 bersifat
fluktuatif. Dimana pada tahun 2018 terdapat 5 kasus yang meninggal atau 0,003 persen
per 100.000 penduduk. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan kasus TB yang meninggal
yaitu 8 kasus atau 0,005 persen per 100.000 penduduk. Pada tahun 2020 dan 2021 terdapat
4 kasus yang meninggal atau 0.002 persen per 100.000 penduduk, sedangkan pada tahun
2022 terdapat 5 kasus yang meninggal atau 0.003 persen per 100.000 penduduk. Walaupun
tingkat kematian karena tuberkulosis masih rendah, namun terdapat kasus TB yang
meninggal menjadi perhatian pemerintah dalam penatalaksanaan penemuan kasus dini dan

pengobatan yang cepat dan tepat. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.46
Tingkat Kematian Karena Tuberkulosis (per 100.000 penduduk)
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah Paisen TB yang
meninggal

Jumlah penduduk pada
kurun waktu yang sama

164.483 | 167.294 | 168.392 | 168.392 | 172.478

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya tahun 2022

pporsi Jumlah Kasus Tuberkulosis Yang Terdeteksi Dalam
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Jumlah kasus TB yang mendapat pengobatan dalam program DOTS mengalami
peningkatan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2019, dimana pada tahun 2018 terdapat
230 kasus dari 256 perkiraan kasus (89,84 persen) dan pada tahun 2019 terdapat 284
kasus dari 284 perkiraan kasus (100 persen). Namun pada tahun 2020 menurun menjadi
166 kasus dari 446 perkiraan kasus (37,22). Kemudian pada tahun 2021 dan 2022 kembali
meningkat yaitu tahun 2021 terdapat 174 kasus dari 446 kasus (39,01 persen) dan tahun
2022 terdapat 337 kasus dari 606 kasus (55,58 persen). Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa kesadaran penderita TB untuk mendapatkan pengobatan yang tepat dengan
menggunakan program DOTS masih sangat rendah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 2.47
Proporsi Jumlah Kasus Tuberkulosis yang Terdeteksi dalam
Program DOTS di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah pasien Tuberkulosis BTA
1 | yang mendapat pengobatan 230 284 166 174 337
melalui DOTS

Jumlah pasien baru TB paru BTA
2 | yang diperkirakan ada dalam 256 284 446 446 606
wilayah tersebut

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya tahun 2022

20. Proporsi Kasus Tuberkulosis Yang Diobati Dan Sembuh Dalam

Program DOTS

Jumlah kasus Tuberkulosis (TB) Paru yang diobati dan sembuh dalam program DOTS
bersifat fluktuatif. Pada tahun 2018 terdapat 230 kasus dan yang sembuh sebanyak 197
kasus (85,65 persen), pada tahun 2019 terdapat 284 kasus dan yang sembuh sebanyak
256 kasus (90,14), pada tahun 2020 terdapat 166 kasus dan yang sembuh sebanyak 159
kasus (87,3 persen), sedangkan pada tahun 2021 terdapat 174 kasus dan yang sembuh
sebanyak 80 kasus (45,98 persen). Tahun 2022 terdapat 179 kasus dan yang sembuh 165
kasus (92.18 persen). Hal ini dapat disebabkan oleh ketidakpatuhan penderita TB dalam

pelaksanaan pengobatan dalam program DOTS dan diharapkan peran serta pegutas

n,untuk menjemput bola serta peran dari lintas sektor dalam mendukung program

TI7 s

uk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 2.48
Penderita Tuberkulosis Paru BTA di Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

Jumlah pasien Tuberkulosis Paru BTA
1 | yang sembuh disuatu wilayah selama 1 | 197 | 256 159 80 165
tahun

Jumlah pasien TB Paru BTA yang
2 | diobati diwilayah dan pada kurun waktu | 230 284 166 174 179
ang sama

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya tahun 2022

21. Cakupan Penemuan Dan Penanganan Penderita Penyakit DBD

DBD adalah penyakit yang disebabkan oleh virus yang ditularkan melalui nyamuk
Aides Aegypti, yang ditandai dengan demam disertai perdarahan bawah kulit, selaput
hidung, dan lambung. Jumlah kasus DBD di Kabupaten Nagan Raya bersifat stabil, pada
tahun 2018 terdapat 32 kasus, tahun 2019 terdapat 36 kasus,tahun 2020 terdapat 23 kasus,
tahun 2021 terdapat 11 kasus dan pada tahun 2022 terdapat 17 kasus dan semua kasus
penderita DBD ditangani sesuai SOP di satu wilayah kerja selama 1 Tahun. Tindakan
penanganan yang telah dilakukan diantaranya perawatan penderita oleh tenaga kesehatan
serta tindakan pemberantasan nyamuk penyebab DBD melalui foging dan abatesasi, guna
pemutusan mata rantai nyamuk penyebab DBD, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2.49
Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit DBD
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah penderita DBD yang ditangani
1 | sesuai SOP di satu wilayah kerja 32 36 23 11 17
selama 1 Tahun

Jumlah penderita DBD yang
2 | ditemukan di satu wilayah dalam 32 36 23 11 17

kurun waktu iani sama

er.: Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya tahun 2022

gka Kejadian Malaria
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Malaria merupakan penyakit menular endemis dan merupakan salah satu masalah
kesehatan di dunia, demikian juga di Indonesia. Pada tahun 2018 terdapat 3 kasus
penderita malaria dan tahun 2019 terdapat 2 kasus. Namun dalam kurun waktu 2 tahun
berturut — turut 2020 hingga 2021 tidak ada kasus Penderita Malaria dan mengalami
peningkatan pada tahun 2022 dengan 11 kasus atau 6,4 persen per 100.000 penduduk.
Dari seluruh kasus malaria yang ada, telah dilakukan tindakan penanganan sesuai SOP
secara keseluruhan oleh tenaga kesehatan. untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 2.50
Angka Kejadian Malaria
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Penduduk yang menderita
1 | malaria pada tahun 3 2 0 0 11
tertentu

Jumlah penduduk pada

164,489 | 167,294 | 168.392 | 168.392 | 172.478
pertengahan tahun

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya tahun 2022

23. Stunting

Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan pada anak (pertumbuhan tubuh dan
otak) akibat kekurangan gizi dalam waktu yang lama. Sehingga, anak lebih pendek atau
perawakan pendek dari anak normal seusianya dan memiliki keterlambatan dalam berpikir.
Umumnya disebabkan asupan makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting
pada anak mencerminkan kondisi gagal tumbuh pada anak Balita (Bawah 5 Tahun) akibat
dari kekurangan gizi kronis, sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk usianya.
Kekurangan gizi kronis terjadi sejak bayi dalam kandungan hingga usia dua tahun. Dengan
demikian periode 1000 hari pertama kehidupan seyogyanya mendapat perhatian khusus
karena menjadi penentu tingkat pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan produktivitas
seseorang di masa depan.

Saat ini, Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi stunting yang

inggi dibandingkan dengan negara-negara berpendapatan menengah lainnya.
jika tidak diatasi dapat mempengaruhi kinerja pembangunan Indonesia baik yang
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menyangkut pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan. Penanganan stunting
perlu koordinasi antar sektor dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, Masyarakat Umum, dan lainnya.
Presiden dan Wakil Presiden berkomitmen untuk memimpin langsung upaya penanganan
stunting agar penurunan prevalensi stunting dapat dipercepat dan dapat terjadi secara
merata di seluruh wilayah Indonesia. Sebagai salah satu upaya percepatan penurunan
prevalensi stunting adalah Kemendagri telah menetapkan beberapa lokus stunting. Dalam
RPIJMN 2020-2024 penekanan angka stunting ditargetkan menjadi 14% pada 2024 dari
yang saat ini 30,8% (Riskesdas 2018). Upaya ini harus dilakukan dengan semaksimal
mungkin dengan intervensi gizi spesifik dan sensitive.

Salah satu lokus stunting untuk lingkup Kabupaten/ Kota adalah kabupaten Nagan
Raya Kenapa ditetapkannya lokus stunting untuk kabupaten Nagan Raya karena masih
tingginya angka stunting di Kabupaten Nagan Raya. Selanjutnya untuk pencegahan dan
penanganan stanting di kabupaten Nagan Raya tahun 2020, berdasarkan Keputusan Bupati
Nagan Raya Nomor 050/212/Kpts/2020 Tentang Penetapan Lokasi Fokus Intervensi,
Pelaksana, Kegiatan Pencegahan dan Penanganan Stunting Terintegrasi di Kabupaten
Nagan Raya tahun 2022. Bupati Nagan Raya telah menetapkan beberapa lokus pencegahan
dan penanganan stunting di kabupaten Nagan Raya yang memenuhi standar indikator
World Health Organization (WHO) yaitu dengan prevelensi stunting diatas 20 % dan lokasi
dengan permasalahan yang tinggi terhadap sanitasi dan air bersih yang ditetapkan oleh
Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya. Berikut adalah daftar lokus intervensi kegiatan

pencegahan dan penanganan stunting terintegrasi di Kabupaten Nagan Raya tahun 2022.

Tabel 2.51
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Daftar Lokus Intervensi Kegiatan Pencegahan Dan Penanganan Stunting
Terintegrasi Di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

1 | Seunagan Krung Mangkom 11 8 38 21
2 | Tadu Raya Pasie Luah 6.8 42 74 56.76
3 Beutong Ateug Babah Suak 20 0 124 0
Banggalang
4 | Kuala Pesisir Lueng T Ben 21.6 112 150 74.67
5 | Tadu Raya Gunong Geulugo 3 40 102 39.22
6 | Seunagan Rambong Rayeuk 21 35 67 52
, | Beutong Ateug Blang Puuk 30 0 155 0
Banggalang
g | Darul Makmur Gunung Cut 13.2 305 365 83.56
9 | Kuala Pesisir Purwodadi 22.7 402 551 72.96
10 | Darul Makmur Kuta Tring 1.6 423 438 96.58
11 | Tadu Raya Gunong Kupok 8 20 69 28.99
12 | Seunagan Blang Puuk Nigan 7,1 43 68 63
13 | Kuala Pesisir Cot Rambong 41.9 122 164 74.39
14 | Tadu Raya Gunong Sapek 22.5 21 51 41.18
is Beutong Ateug Kuta Teungouh 26.6 0 145 0
Banggalang
16 | Kuala Pesisir Kubang Gajah 11.8 236 331 71.30
17 | Seunagan Kuta Kumbang 3,1 72 116 62
18 | Suka Makmue Meurebo 24 23 81 28.40
19 | Beutong Ateug Blang Merandeh 34.7 0 112 0
Banggalang
20 | Suka Makmue Cot Kuta 11 125 165 75.76
21 | Kuala Pesisir Kuala Tuha 19.5 138 181 76.24
- Suka Makmue Gampong 12,5 69 84 82.14
Teungouh
23 | Seunagan Nigan 12,8 228 294 78
24 | Kuala Pesisir Padang Panjang 5.3 297 362 82
25 | Seunagan Krung Ceh 4,1 210 210 100
26 | Suka Makmue Blang Sapek 18,7 60 158 37.97
27 | Tadu Raya Simpang Jaya 7.6 120 127 94.49
28 | Kuala Pesisir Arongan 11.9 163 237 68.78
29 | Seunagan Timur Blang Preh 7,6 61 80 76.25
30 | Tadu Raya Cot Mue 3.3 26 140 18.57

mber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya tahun 2022
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24. Corona Virus Disease -19 (COVID-19)

Infeksi Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus corona dan
menimbulkan gejala utama berupa gangguan pernapasan. Penyakit ini menjadi sorotan
karena kemunculannya di akhir tahun 2019 pertama kali di Wuhan, China. Lokasi
kemunculannya pertama kali ini, membuat covid-19 juga dikenal dengan sebutan Wuhan
virus. Gejala covid-19 bervariasi, mulai dari flu biasa hingga gangguan pernapasan berat
menyerupai pneumonia. Gejala covid-19 yang umum dialami mereka yang mengalami
infeksi covid-19 adalah:

e Demam tinggi disertai menggigil
e Batuk kering

e Pilek

e Hidung berair dan bersin-bersin
e Nyeri tenggorokan

e Sesak napas

Gejala covid-19 tersebut dapat bertambah parah secara cepat dan menyebabkan
gagal napas hingga kematian. Centers for Disease Control and Prevention (CDC) gejala
infeksi virus ini dapat muncul mulai dua hari hingga 14 hari setelah terpapar virus tersebut.

Selain China, Covid-19 yang disebut WHO sebagai pandemi menyebar secara cepat
ke berbagai negara lain, termasuk Jepang, Thailand, Jepang, Korea Selatan, bahkan hingga
ke Indonesia. Sampai dengan tanggal 2 desember 2020 di Indonesia tercatat yang
terkonfirmasi  positif covid-19 sebanyak 543.975 orang dengan angka kesembuhan
sebanyak 454.879 orang, yang meninggal dunia sebanyak 17.081 orang dan yang masih
menjalani perawatan sebanyak 72.015 orang. Untuk Aceh tercatat yang terkonfirmasi
positif covid-19 sebanyak 8.310 orang dengan angka kesembuhan sebanyak 6.631 orang,
dan yang meninggal dunia sebanyak 329 orang, sisanya masih dalam perawatan.
Kabupaten Nagan Raya pertama sekali terjadi lonjakan kasus pada bulan Agustus Tahun
2020 dengan jumlah 17 kasus dan meninggal 4 Kasus, meningkat menjadi 68 kasus pada
bulan September dengan jumlah yang meninggal 7 kasus, kemudian pada bulan Oktober
menurun menjadi 40 kasus, yang meninggal 5 kasus. Sampai Kabupaten Nagan Raya
tercatat yang terkonfirmasi  positif covid-19 sebanyak 157 orang dengan angka
kesembuhan sebanyak 136 orang, dan yang meninggal dunia sebanyak 17 orang, dan 1
orangsmasih dalam perawatan atau orang dalam pengawasan. Untuk Kabupaten Nagan

Raya data covid 19 lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2.52
Data Kasus Covid-19 Kabupaten Nagan Raya Tahun 2021 - 2022

1 | JANUARI 0 0 0
2 | FEBRUARI 9 9 0
3 | MARET 33 30 3
4 | APRIL 1 1 0
5 | MEI 0 0 0
6 | JUNI 0 0 0
7 |(Jul 0 0 0
8 | AGUSTUS 0 0 0
9 | SEPTEMBER 4 4 0
10 | OKTOBER 6 6 0
11 | NOVEMBER 5 5 0
12 | DESEMBER 3 3 0

TOTAL 61 58 3

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2020

Tingginya kasus Pandemi Covid-19 di Kabupaten Nagan Raya, menjadikan
kabupaten ini masuk dalam zona merah dan mempengaruhi banyak sektor bukan hanya
kesehatan masyarakat, tapi juga pendidikan, perekonomian yang mempengaruhi stabilitas
keuangan daerah/kabupaten baik pada sisi pendapatan maupun belanja kabupaten.

C. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

1. Pekerjaan Umum

- Jalan
Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam
bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan. Jalan
sebagai prasarana distribusi barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat,
bangsa, dan negara. Pada tahun 2023, kondisi baik jalan kabupaten 603,589 Km mengalami
eningkatan sepanjang 17,486 km dari kondisi awal tahun 2022. Perkembangan Panjang

Jpaten menurut Kondisi Jalan Tahun 2019-2023 ditunjukkan pada tabel dibawah

TIT s
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Tabel 2.53
Panjang Jalan Kabupaten Menurut Kondisi Jalan
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2019-2023 (Km)

REKAP DATA KONDISI JALAN KAB. NAGAN RAYA

TAHUN

KONDISI 2019 2020 2021 2022 2023

KM % KM % KM % KM % KM %

BAIK 118,906 (12,863|272,270|29,453|274,609 29,706/ 586,103 |63,402|603,589 |65,294

SEDANG 60,316 | 6,525 |191,492|20,715|409,037 |44,248| 11,460 | 1,240 | 9,526 | 1,030

RUSAK

RINGAN 52,443 | 5,673 |189,171|20,464|213,183|23,061| 10,990 | 1,189 | 18,119 | 1,960

RUSAKBERAT | 692,756 (74,939(271,488 (29,368 27,592 | 2,985 (315,868 (34,169(293,187|31,716

Sumber : Dinas PUPR Kab. Nagan Raya, 2023

Tabel 2.54
Kondisi Kemantapan Jalan
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2019-2023 (Km)

TAHUN
KONDISI
KEMANTAPAN 2019 2020 2021 2022 2023
JALAN

KM % KM % KM % KM % KM %

MANTAP 179,222|19,387|463,762|50,168|683,646|73,954|597,563 |64,642 613,115 66,324

TIDAK

MANTAP
Sumber : Dinas PUPR Kab. Nagan Raya, 2023

745,199 80,613 460,659 |49,832|240,775 26,046 326,858 35,358 311,306 33,676

Selanjutnya Perkembangan rasio panjang jalan dengan jumlah penduduk di
Kabupaten Nagan Raya dapat kita lihat pada tabel di bawah ini yang menggambarkan rasio
panjang jalan dengan jumlah penduduk tahun 2018-2022, menunjukkan bahwa selama
periode tersebut mengalami peningkatan. Rasio panjang jalan Kabupaten Nagan Raya
adalah sebesar 0.072 persen tahun 2018 meningkat menjadi 0,675 persen pada tahun
2022.

RKPK NAGAN RAYA 2024
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Tabel 2.55
Rasio Panjang Jalan dengan Jumlah Penduduk
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 | Jalan Baik (km) 118.906 | 272.27 | 274.609 | 246.124 | 1.152,031

2 | Jumlah Penduduk (jiwa) | 164.483 | 167.294 | 168.392 | 168.392 | 170.591

Sumber : Dinas PUPR Kab. Nagan Raya, 2022

Untuk Kawasan Permukiman yang belum dapat dilalui kendaraan Roda 4
diantaranya meliputi kawasan Gampong Twi meulusong, Gampong Blang Teungku,
Gampong Kila, Gampong Kandeh, Gampong Blang Lango, dan Gampong Gunong Kong.
Persentase perbandingan terhadap Jumlah seluruh kawasan permukiman penduduk

dengan Rasio 6/222 atau sebesar 0,027.

- Sanitasi

Untuk pelayanan akses sanitasi di Kabupaten Nagan Raya, rasio rumah tinggal
berakses sanitasi layak pada tahun 2018 sebesar 52,00 %. Pada tahun 2022 rasio rumah
tinggal berakses sanitasi layak meningkat menjadi sebesar 73, 48 %.

Perkembangan akses sanitasi di Kabupaten Nagan Raya meningkat pesat dari tahun
2018 ke tahun 2019 sebesar 30,08 %, namun pada tahun 2020 tidak ada pendataan,
sehingga data tahun 2020 disamakan dengan tahun 2019. Untuk tahun 2021 meningkat
sebesar 8,63 %. Secara umum dari tahun 2018 hingga tahun 2022 rata-rata peningkatan
akses sanitasi di Kabupaten Nagan Raya sebesar 12,90 % hal ini disebabkan adanya upaya
yang dilakukan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan akses sanitasi kepada
masyarakat seperti : Adanya upaya penurunan kasus stunting, peningkatan sanitasi
perdesaan, peningkatan promosi kesehatan. Namun demikian masih terdapat

permasalahan masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam perilaku hidup bersih sehat,

angnya pemicuan terhadap kesehatan masyarakat, masih terdapat desa yang

17 e

RKPK NAGAN RAYA 2024




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

belum bebas dari buang air besar sembarangan (BABS). secara rinci akses sanitasi

Kabupaten Nagan Raya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 2.56
Akses Sanitasi Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 - 2022

Rasio Rumah Tinggal dengan Akses Sanitasi
Layak (%)

52,00 | 67,64 | 67,64 | 73,48 | 73,48

Pertumbuhan (%) - 30,08 0 8,63 | 0,55

Sumber : Dinas Perkim Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

Rata-rata pertumbuhan Proporsi Rumah Tangga dengan Air Minum Layak dari
Tahun 2018 - 2022 meningkat sebesar 5,84 %. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun
2019 sebesar 30,08%. Hal ini tidak terlepas dari upaya yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Nagan Raya untuk membangun sarana dan prasarana air minum serta
kesadaran masyarakat yang semakin meningkat terhadap pentingnya Air Minum layak.
Proporsi Rumah Tangga dengan Air Minum Layak dari Tahun 2018 — 2022 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.57
Proporsi akses Air Minum Layak
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

No Uraian UL
2018 | 2019 | 2020 | 2021 2022
1 | Akses Air Minum Layak 52,00 | 67,64 | 72,24 86,29 86,29
2 | Pertumbuhan (%) -3,27 | 30,08 | 6,80 19,45 12

Sumber : Dinas Perkim Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

- Irigasi
Pelayanan irigasi di wilayah Kabupaten Nagan Raya khususnya pada daerah irigasi,
tahun 2021 terdiri dari 1 daerah irigasi kewenangan pusat (DI Jeuram) seluas £6.000 Ha
dan 37 daerah irigasi kewenangan Kabupaten yang melayani hampir seluruh Kabupaten

Nagan Raya menjadi kewenangan daerah seluas £1.583 Ha. Adapun Kondisi Daerah Irigasi

kewenangan Kabupaten Nagan Raya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2.58
Persentase Kondisi Irigasi menurut Daerah Irigasi
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

I | DI Alue Buluh Semi Teknis 150 22 22.74 34.11 43.15
2 | DI Alue Geureugah - 200

3 | DI Alue Jamok - 200

4 | DI Alue Paku - 200

5 | DI Alue We Semi Teknis 200 37 28 42 30.00
6 | DI Babah Dua - 20

7 | DI Blang Meureundeh - 80

8 | D.I Blang Seunong Semi Teknis 141 66 236 35.4 41.00
9 | DI Blang Teungku Semi Teknis 75 19 27.6 414 31.00
10 | D.I Bungong Talo Teknis 485 418 23.08 34.62 42.30
11 | DI Cot Mee - 70

12 | DI Gunong Kupok - 100

13 | D.I Gunong Nagan - 102

14 | D.I Gunung Reubo Semi Teknis 198 113 245 36.75 3875
15 | D.I Karian Semi Teknis 100 23 2332 34.98 41.70
16 | DIKila Semi Teknis 100 17 20.68 31.02 48.30
17 | DI Krueng Alem Semi Teknis 200 50 26.04 39.06 34.90
18 | DI Puloe Raga Semi Teknis 300 109 24.63 36.945 3843
19 | D.I Rambong Semi Teknis 330 129 223 3345 44.25
20 | DI Semambek Semi Teknis 200 23 2331 34.965 41.73
21 | DI Seneuam - 334
22 | DI Twi Meuleusong Semi Teknis 200 34 21.81 32715 4548
23 | DI Twi Pongoh Semi Teknis 100 51 17.6 264 56.00
24 | DI Alue Meujein - 200
25 | DI Alue Lahu - 180
26 | DI Alue Rambort - 70
27 | DI Blang Aman Tadu Semi Teknis 200 37 23.02 34.53 4245
28 | DI Blang Neuang Semi Teknis 85 37 26.89 40.335 3278
29 | DI Blang Puuk Semi Teknis 200 177 152 2238 62.00
30 | D.I Gunong Langoe Semi Teknis 175 39 289 4335 27.75
31 | DI Krueng Mangkom - 120
32 | DI Krueng Seumayam - 200
33 | DI Lawa Batu - 200
34 | DI Padang Rubek Semi Teknis 65 37 13.35 20,025 66.63
35 | DI Pante Ara Semi Teknis 431 82 2532 37.98 36.70
36 | D.I Suka Mulia - 300
37 | DI Teuminyeu (Alue Seupeng) Semi Teknis 350 67 21.07 31.605 47.33

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Nagan Raya 2022

Jaringan Irigasi merupakan saluran, bangunan dan bangunan pelengkapnya sebagai
satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagiaan, pemberian, penggunaan
dan pembuangan air irigasi. Secara operasional jaringan irigasi dibedakan ke dalam dua
kategori yaitu saluran irigasi primer dan saluran irigasi sekunder. Rasio jaringan irigasi

adalah perbandingan panjang jaringan irigasi terhadap luas lahan budidaya pertanian.
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Berdasarkan data dari tahun 2020-2022 total panjang jaringan irigasi tidak
mengalami perubahan. Panjang jaringan irigasi dari tahun 2020 sebesar 73.212 meter dan
masih dengan angka yang sama pada tahun 2022, sedangkan luas lahan budidaya pada
tahun 2020 sampai tahun 2022 mengalami perubahan, yaitu seluas 1.587 Ha. Karena luas
lahan budidaya mengalami perubahan, sehingga rasio panjang jaringan irigasi terhadap
luas lahan budidaya pada tahun 2020 adalah 45.70 persen sedikit meningkat menjadi 46.13
persen pada tahun 2022. Adapun rasio jaringan irigasi terhadap luas lahan budidaya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.59
Rasio Jaringan Irigasi di Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018 - 2022

Tahun
No Jaringan Irigasi
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
i | Total Panjang Jaringan Irigasi | -5 545 | 73517 | 73212 | 73.212 | 73.212

(m)

Luas Lahan Budidaya
Pertanian (Ha)

1.602 1.602 1.602 | 1.602 1.587

Rasio Jaringan Irigasi 45,39 | 45,70 | 45,70 | 45,70 | 46,13

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Nagan Raya 2022

2. Rasio Tempat Ibadah Per Satuan Penduduk

Tempat ibadah merupakan sarana bagi umat beragama untuk melakukan ibadahnya
sesuai dengan Agama dan kepercayaan masing-masing. Di Kabupaten Nagan Raya secara
resmi sebagian besar sarana tempat ibadah hanya dimiliki oleh umat Islam, berupa Mesjid,
Mushalla. Rasio tempat ibadah per satuan penduduk adalah jumlah tempat ibadah dibagi
dengan jumlah penduduk di Kabupaten Nagan Raya. Pada tahun 2017 rasio tempat ibadah

sebesar 3,3 persen, tahun 2019 sebesar 3,1 persen dan Tahun 2020 sebesar 2.9 persen.
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Tabel 2.60
Rasio Tempat Ibadah Persatuan Penduduk Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2017-2020

1 | Jumlah Tempat Ibadah 497 497 497 497

2 | Jumlah Penduduk 152.130 | 158.959 | 162.682 168.392

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Nagan Raya 2022

3. Penataan Ruang
Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang

penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam. Ruang Terbuka Hijau di kabupaten Nagan Raya
merupakan Ruang Terbuka Hijau Eksisting yakni seluas 261,40 Ha atau (7,80 % dari luas
kawasan perkotaan). Ruang Terbuka Hijau akhir tahun perencanaan yakni 743.97 Ha (30
% dari luas kawasan perkotaan), meliputi:

e Kecamatan Suka Makmue;

e Kecamatan Kuala;

e Kecamatan Kuala Pesisir;

e Kecamatan Darul Makmur ;

e Kecamatan Seunagan;

o Kecamatan Beutong;

e Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang; dan

e Kecamatan Tadu Raya
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Tabel 2.61
Rasio Ruang Terbuka Hijau Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2020 - 2022

1 | Luas Ruang Terbuka
Hijau (Ha)

75 Ha 75 Ha 75 Ha 75 Ha 75 Ha

2 | Luas Kawasan

Budidaya

Sumber : DLH Kab. Nagan Raya, 2022

D. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
1. Rasio Rumah Layak Huni

Rumah yang layak harus dimaknai dari beberapa segi, diantaranya: segi sosiologis,
filosofis, kesehatan, legalitas maupun dari sisi pisik, apalagi dari sisi energi yaitu hemat
energi. Paling tidak rumah dan pemukiman yang layak memenuhi syarat minimal bagi
kebutuhan manusia untuk hidup secara manusiawi. Rasio rumah layak huni adalah
perbandingan jumlah rumah layak huni dengan jumlah penduduk, perkembangan rumah
layak huni mulai tahun 2018 sampai 2022 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.62
Rasio Rumah Layak Huni Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

Jumlah Rumah layak Huni 709 320

164.483 168.392

Jumlah Penduduk 168.392

161.329

- Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Nagan Raya, 2022
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2. Persentase Lingkungan Permukiman Kumuh
Areal kawasan kumuh sesuai dengan SK kumuh pada Tahun 2022 terdiri atas
beberapa kawasan permukiman yang ada dalam 10 Kecamatan di Kabupaten Nagan Raya.

Adapun persentasenya bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.63
Persentase Luas Kawasan Kumuh
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Tahun
No Uraian
2018 2019 2020 2021 2022
g |Ltuas Kawasan) . 4g33 | 10833 | 108,33 | 10573 | 108,33
Kumuh (ha)

2 | Luas wilayah (ha) | 354.491 354.491 354.491 | 354.491 | 5.677.081
PSS ikl 0,031 0,031 0,031 0,030 1,9
kawasan kumuh

Sumber ! Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Nagan Raya, 2022
E. Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat
Stabilitas kondisi politik dan keamanan sangat berpengaruh terhadap

penyelenggaraan pemerintahan daerah. Keadaan yang kondusif tersebut akan menciptakan
suasana aman, tertib, tentram dan damai guna mewujudkan keberhasilan pelaksanaan
tujuan pembangunan untuk mendukung terselenggaranya pembangunan daerah secara

dinamis.
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Tabel 2.64
Jumlah Linmas dan Lembaga Swadaya Masyarakat
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 — 2022

1 2018 1286
2 2019 1286
3 2020 1286
4 2021 1286
5 2022 1286

Sumber : Satpol PP WH dan Linmas Kab. Nagan Raya Tahun 2022

Dilihat dari segi jumlah personil Linmas pada tahun 2018 sampai dengan 2022
berjumlah 1286 orang. Rasio jumlah anggota Perlindungan Masyarakat (Linmas) juga
belum bisa memenuhi target dan cenderung berkurang setiap tahunnya dikarenakan
banyak anggota Linmas yang masuk usia tua dan meninggal dunia serta tidak ada
regenerasi sebab kurang diminati dari kaum muda gampong karena minimnya perhatian

pemerintah.

F. Sosial

1. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

Pemerintah Kabupaten Nagan Raya melalui Dinas Sosial berupaya keras dalam
melakukan pembinaan terhadap Penyandang Masalah Sosial (PMKS) guna mengurangi
jumlah penurunan kompleksitas permasalahan kesejahteraan sosial, diantaranya seperti
kemiskinan, kecacatan, keterlantaran, ketunaan sosial, keterasingan/keterpencilan, korban
bencana, diskriminasi, korban tindak kekerasan dan eksploitasi. Adapun jumlah
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) bedasarkan jenis permasalahan

kesejahteraan sosial di Kabupaten Nagan Raya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.65
Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Anak Dengan

1 Kecatatan 43 44 49 55 958

o | Anak Yatim, Piatu, 708 710 750 495
Yatim Piatu

3 | Anak Terlantar 2 7 7 3 0

4 Anak Berhadapan 5 11 16 8 13
dengan Hukum

5 | Perempuan Rawan 768 768 768 | 768 | 305
Sosial Ekonomi

6 Korban Tindak ) 1 5 13
Kekerasan

7 | Lanjut Usia Terlantar - 1 33

g | Penyandang i 298 - 2592 | 2132
Disabilitas

9 | Tuna Susila - 1 - 0

10 | Pengemis - - - 2 0

11 | Gelandangan - - - - -
Bekas Warga Binaan

12 | Lembaga - - - 3 -
Kemasyarakatan
Korban

13 | Penyalahgunaan - - - - -
Napza

14 | Fakir Miskin - 6.692 - 6014 106212
Rumah Tidak Layak ) 223 ) ) 203
Huni

RKPK NAGAN RAYA 2024
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16 | Keluarga Rentan - 943 - - 120

17 Kelgarga_ Berm_asalah ) 13 . - 21
Sosial Psikologis

18 | Korban Bencana Alam - 81 - - 1889

19 Pekerja Migran ) ) ) ) )
Bermasalah Sosial

Orang dengan HIV /
AIDS (ODHA)

Sumber : Dinas Sosial Kab. Nagan Raya, 2022

20

2. Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)

Pemerintah Kabupaten Nagan Raya melalui Dinas Sosial hanya memiliki 5 jenis PSKS
yang meliputi: Pekerja Sosial Profesional, Pekerja Sosial Masyarakat, Taruna Siaga Bencana,
Karang Tarusan dan TKSK, dengan keberadaan mereka sangat membantu untuk menjaga,
menciptakan, mendukung dan memperkuat penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Adapun
jumlah Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) bedasarkan jenis permasalahan

kesejahteraan sosial di Kabupaten Nagan Raya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.66
Jumlah Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 | Pekerja Sosial Profesional 1 1 1 1 1

2 | Pekerja Sosial Masyarakat 50 50 50 50 50

Taruna Siaga Bencana (TAGANA) 28 28 28 25 25

II7 o
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4 | Lembaga Kesejahteraan Sosial - - - - -

5 | Karang Taruna 50 50 50 50 50

Lembaga Konsultasi Kesejahteraan
Keluarga

7 | Keluarga Pioner - - - - -

Wahana Kesejahteraan Sosial Keluarga
Berbasis

9 | Wanita Pemimpin Kesejahteraan Sosial - - - - -

10 | Penyuluh Sosial - - - - -

11 | TKSK 10 10 10 10 10

12 | Dunia Usaha - - - - -

Sumber : Dinas Sosial Kab. Nagan Raya, 2022

Secara umum penduduk Kabupaten Nagan Raya sudah memiliki asurasi kesehatan
dan asuransi jiwa sebagai perlindungan dan jaminan bagi keluarganya setelah meninggal
dengan program asuransi bagi masyarakat. Tingginya angka kemiskinan, fakir miskin dan
keluarga rentan di Kabupaten Nagan Raya, menjadi perhatian Bupati dan wakil Bupati
Kabupaten Nagan Raya untuk memberikan perlindungan sosial melalui santuan kematian.
Dengan kebijakan program asuransi kematian bagi masyarakat membantu keluarga dalam

memenuhi kebutuhannya.

2.1.4.2.2. Layanan Urusan Wajib Non Dasar
A. Ketenagakerjaan

Angkatan kerja yang berkualitas sangat ditentukan dari tingkat pendidikan. Semakin
tinggi tingkat pendidikan angkatan kerja, pada umumnya mampu berkiprah dalam
mendorong percepatan pembangunan, atau mampu bersaing dalam mendapatkan
pekerjaan yang layak. Secara umum, tingkat pendidikan angkatan kerja di Kabupaten
Nagan Raya masih rendah. Tahun 2021, berdasarkan komposisi usaha yang paling banyak
bekerja di sektor pertanian sebesar 50 persen. Kemudian penduduk yang bekerja

or jasa sebesar 20,02 persen dan sektor manufaktur sebesar 17 persen.
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Gambar 2.20
Komposisi Penduduk yang Bekerja menurut Kelompok Lapangan Usaha
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2021

Jasa-jasa
33%

Pertanian
50%

Manufaktur
17%

H Pertanian ® Manufaktur & Jasa-jasa

Sumber : Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2022

B. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
1. Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Indeks ini merupakan pencapaian kemampuan dasar pembangunan manusia yang
sama seperti IPM dengan memperhatikan ketimpangan gender. Adapun IPG Kabupaten
Nagan Raya pada Tahun 2018 berkisar sebesar 89,92 persen, Tahun 2022 sebesar 90,82
persen.

Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten Nagan Raya menunjukkan
persentasi berfluktuatif dimana kondisi pada tahun 2022 lebih baik dari kurun waktu empat
tahun terakhir, oleh karenanya perlu dilakukan perencanaan pembangunan yang pro
gender serta mengintegrasikan program-program pembangunan di SKPK dengan
Pengarusutamaan Gender.

Faktor-faktor yang mempengaruhi IPG pada penduduk laki-laki antara lain APS SD
sederajat dan rasio jenis kelamin saat lahir, sedangkan faktor yang mempengaruhi IPG
pada penduduk perempuan yaitu APS SMA sederajat, dan rasio jenis kelamin sejak lahir.
Selanjutnya, guna meningkatkan Indeks Pembangunan Gender (IPG) di Kabupaten Nagan
perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan APS SD penduduk laki-laki dan APS

penduduk perempuan. Kesenjangan Indek Pembangunan Gender pada tahun
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Gambar 2.21
Grafik Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kab. Nagan Raya
Tahun 2018 - 2022

90,82

90,37

90,31

90,31

89,92

89,92 90,31 90,31 90,37 90,82
BIPG 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber : BPS Kab. Nagan Raya, 2023

2. Indek Pemberdayaan Gender (IDG)

Indeks ini merupakan pencapaian kemampuan dasar pemberdayaan gender
manusia yang sama seperti IPM dengan memperhatikan ketimpangan gender. Adapun IDG
Kabupaten Nagan Raya pada Tahun 2018 berkisar sebesar 60,44 persen, tahun 2022
sebesar 63,09 persen. Adapun indikator indek pemberdayaan gender (IDG) meliputi;
Menunjukan apakah perempuan dapat secarah aktif berperan serta dalam kehidupan
ekonomi dan politik. IDG juga menitikberatkan pada partisipasi dengan cara mengukur

ketimpangan gender dibidang ekonomi, pasrtisipasi politik dan pengambilan keputusan.
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Gambar 2.22
Grafik Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) Kab. Nagan Raya
Tahun 2018 - 2022

61,80
60,44

60.44 61.8 61.56 61.74 63.09
H PG 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber : BPS Kab. Nagan Raya, 2023

3. Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah

Keterwakilan perempuan di dalam pemerintahan masih tergolong minim,
dikarenakan beberapa faktor antara lain tingkat pendidikan maupun kemauan dalam
berpartisipasi untuk mengatasi berbagai rintangan yang dihadapi di lembaga pemerintah
dan faktor-faktor lainnya. Adapun keterlibatan perempuan di lembaga pemerintahan

Kabupaten Nagan Raya terlihat sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.67
Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah
Di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 — 2022

Pekerja perempuan
di pemerintah

Jumlah Pekerja
Perempuan

Roer . BKPSDM Kabupaten Nagan Raya Tahun 2020 (data diolah)
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4. Proporsi Kursi Yang Diduduki Perempuan di DPRK

Keterwakilan perempuan di struktur lembaga perwakilan rakyat di Kabupaten Nagan
Raya masih minim dibandingkan dengan perwakilan dari laki-laki, hal ini disebabkan oleh
masih terbatasnya jumlah perempuan yang mencalonkan diri sebagai calon anggota
legislatif (caleg) dalam penyelenggaran pemilu. Proporsi keterwakilan perempuan di
lembaga legislatif terlihat pada Tabel berikut.

Tabel 2.68
Proporsi Kursi yang Diduduki Perempuan di DPRK
Tahun 2018 - 2022

Jumlah kursi DPRK yang diduduki

perempuan

2 | Jumlah total kursi di anggota DPRK 25 25 25 25 25

Sumber : Bagian Pemerintahan Kabupaten Nagan Raya, 2022

5. Rasio KDRT

Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara
fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum

dalam lingkup rumah tangga.

Tabel 2.69
Rasio KDRT Tahun 2020-2022

Jumlah KDRT 2 3 0 3 2

Jumlah rumah 42.019 42,737 | 46.464 | 39.351 | 44.831

1T s
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Sumber : DPMGP4 Kab. Nagan Raya tahun 2022
Kejadian KDRT di Kabupaten Nagan Raya yang dilaporkan dan tercatat dari tahun 2018

sampai dengan 2022 bersifat fluktuatif. Pada tahun 2018 terdapat 2 kasus kekerasan, tahun
2019 3 kasus, tahun 2020 tidak terdapat kasus kekerasan dalam rumah tangga dan tahun 2021
terdapat 3 kasus kekerasan dalam rumah tangga dengan rasio KDRT sebesar 0,007 persen.

Kemudian pada tahun 2022 terdapat 2 kasus dengan rasio KDRT sebesar 0.004 persen.
C. Pangan

Ketersediaan pangan berfungsi menjamin pasokan pangan untuk memenuhi
kebutuhan seluruh penduduk dari segi kualitas, kuantitas, keragaman dan keamanan. Pada
tahun 2018-2022 terjadi surplus beras dan pangan. Hal ini menunjukkan produksi beras
untuk mencukupi kebutuhan beras penduduk masih terjadi surplus yang dapat dikonsumsi

penduduk di luar Kabupaten Nagan Raya.

Tabel 2.70
Produksi Beras Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

1 | Produksi 111,537,205 | 32,950,130 | 77,759,140 | 76,100,100 | 61,251,450
Beras (kg)

2 | Kebutuhan 1 44 493,760 | 20,120,640 | 18,669,388 | 19,100,100 | 20,739,240
Beras (kg)
Surplus

3 92,043,445 | 12,829,490 | 59,089,752 | 57,000,000 | 40,512,210
Beras (kg)

Sumber : Dinas Kelautan Perikanan dan Pangan Tahun 2022

D. Pertanahan

1. Persentase Luas Lahan Bersertifikat

Persentase luas lahan bersertifikat menggambarkan tingkat ketertiban administrasi
kepemilikan tanah di daerah. Pemerintah akan memberikan status legal bagi tanah-tanah
yang sudah diduduki oleh masyarakat, termasuk yang berasal dari pelepasan kawasan
Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui  Redistribusi dan legalisasi

bagi masyarakat miskin/ ekonomi lemah merupakan salah satu program

e ]/

reformasi agraria.

alam mendukung
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Informasi yang terkait dengan lahan menjadi sangat penting dalam pengembangan
lahan tersebut secara rapi, adil dan penggunaan yang tepat. Maka dibutuhkan Sistem
Informasi Pertanahan yang efektif, efisien dan terintegrasi sehingga diharapkan dapat

mengoptimalkan pelaksanaan reformasi agraria.

2. Penyelesaian Kasus Tanah Negara

Konflik atas tanah yang berkepanjangan, yang melibatkan komunitas, perusahaan
perkebunan serta pertarungan kekuasaan antara pemerintah pusat dan daerah. Sengketa,
konflik dan perkara pertanahan sepertinya tidak pernah surut, bahkan cenderung terus
meningkat baik intensitas maupun keragamannya, seiring dengan semakin sulitnya akses
untuk memiliki tanah dan bertambahnya kesenjangan posisi tawar-menawar antara ketiga
aktor pembangunan yakni pemerintah, swasta dan masyarakat untuk memperoleh hak atas
tanah.

Penanganan dan penyelesaian terhadap konflik pertanahan didasarkan pada
Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Pengkajian dan Penanganan Kasus Pertanahan, yang meliputi mekanisme pelayanan
pengaduan dan informasi, pengkajian, penanganan, dan penyelesaian konflik pertanahan,
serta bantuan hukum dan perlindungan hukum. Penanganan konflik pertanahan
dimaksudkan untuk memberikan kepastian hukum atas penguasaan, pemilikan,
penggunaan dan pemanfaatan tanah, serta untuk memastikan tidak terdapat tumpang
tindih pemanfaatan, penggunaan, penguasaan dan pemilikan tanah, sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta bukti kepemilikan tanah bersifat tunggal untuk
setiap bidang tanah yang diperselisihkan. Penanganan konflik pertanahan dilaksanakan
secara komprehensif melalui kajian akar permasalahan, pencegahan dampak konflik, dan

penyelesaian konflik.

E. Lingkungan Hidup

Pengelolaan persampahan di Kabupaten Nagan Raya dilakukan dengan peningkatan
sarana dan prasarana, sumber daya manusia dan penerapan teknologi tepat guna bagi
SKPK pengelola persampahan. Disadari bersama bahwa dalam pengelolaan sampah tidak
mungkin hanya dilakukan oleh pemerintah, namun peran swasta dan masyarakat harus
dilibatkan, melalui peningkatan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah. Adapun

timbulan sampah yang ditangani di Kabupaten Nagan Raya pada tahun 2018 sebesar 39.95

17 s

RKPK NAGAN RAYA 2024




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

persen dan terus menurun menjadi 29.60 persen pada tahun 2022. Untuk lebih jelas bisa

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.71
Timbulan sampah yang ditangani di Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018 - 2022

y | Volume Timbulan Sampah yang | ¢ ceq | 9565 | 16.310 | 11.469 | 25.232
ditangani (m3)

2 | Total Timbulan Sampah (m3) 41.449 | 42.158 | 42.434 | 43.488 | 7.467,90

Sumber : DLH Kabupaten Nagan Raya, 2022

Disamping pelayanan persampahan, Kinerja pelayanan bidang lingkungan hidup
juga menangani tindak lanjut terhadap pengaduan masyarakat akibat adanya dugaan
pencemaran atau kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh pelaku usaha/ industri.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat tabel di bawah ini :

Tabel 2.72
Kasus Pencemaran Air yang di Akibatkan Oleh Limbah Industri

Kasus Pencemaran Air dari 4 10 4 1
1 ) 1 Kasus
Limbah perusahaan Kasus | Kasus Kasus | Kasus
Kasus Pencemaran Air dari
) 4 10 4 1
2 Limbah perusahaan yang 1 Kasus
) Kasus | Kasus Kasus | Kasus
tertangani

Sumber : DLH Kabupaten Nagan Raya, 2022

F. Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Administrasi kependudukan kegiatan penataan dan penertiban dalam penerbitan

dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil dan

1T e
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pengelolaan informasi penduduk serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik.
Administrasi kependudukan seperti dari kepemilikan akte kelahiran, Kartu Tanda Penduduk,
dan Kartu Keluarga.

Berdasarkan cakupan kepemilikan akte kelahiran, kepemilikan KTP dan Kartu
Keluarga dari Kabupaten Nagan Raya dari Tahun 2018 - 2022 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.73
Jumlah kepemilikan Administrasi Kependudukan Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018 - 2022

1| pgnian Kepemilican Akte 5636 | 5327 | 5868 | 6.112 | 51.324
Kelahiran

2 | Jumlah Kepemilikan Kartu 109.252 | 114.025 | 114.508 | 115.557 | 117.846
Tanda Pernduduk

3 | Jumlah Kepemilikan Kartu 46.398 | 41.303 | 46.464 | 34.097 | 51.408
Keluarga
Jumlah Kepemilikan Kartu

% | Indentitas Anak (%) 0 11 6.409 | 6.941 | 30.74

Sumber data: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Tahun 2023

G. Perhubungan

Sarana dan prasarana untuk mendukung adanya jalur angkutan perairan/laut perlu
menjadi perhatian pemerintah, hal ini dikarenakan jalur pengangkutan yang tersedia
terutama untuk pengangkutan barang hanya lewat darat sehingga untuk mendukung
pengembagan Kabupaten Nagan Raya sebagai Kawasan Agro Industri maka pembangunan
infrastruktur seperti pelabuhan juga fasilitas lainnya yang dapat mendukung hadirnya
tranportasi laut terutama untuk pengangkutan barang.

Untuk mengetahui tingkat aksesibilitas daerah tercermin dari rasio panjang jalan
per jumlah kendaraan. Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan dihitung untuk
mengetahui tingkat ketersediaan sarana jalan dapat memberi akses tiap kendaraan. Rasio
panjang jalan per jumlah kendaraan adalah perbandingan panjang jalan terhadap jumlah
kendaraan.

Selama tahun 2020 - 2022, rasio panjang jalan kabupaten terhadap kendaraan
penumpang di Kabupaten Nagan Raya mengalami penurunan. Hal tersebut juga sangat

dipengaruhi dari pertumbuhan pertambahan pembangunan jalan dan pertumbuhan jumlah
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Tabel 2.74
Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 Jalan Kabupaten 924,421 | 924,421 6,90 6,90 83,95

7 Jumlah  Kendaraan 205 216 5 v )
Penumpang

Sumber: Dinas Perhubungan Tahun 2022

Dari tabel tersebut terlihat bahwa Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan di Kabupaten
Nagan Raya tercatat pada tahun 2018 adalah 4,51 persen dan mengalami penurunan pada
tahun 2021 sejumlah 1 persen.

1. Perhubungan Udara

Aktivitas ekonomi yang kian berkembang membutuhkan jasa pelayanan transportasi
udara yang efektif dan efisien. Kabupaten Nagan Raya telah memiliki Bandar Udara Cut
Nyak Dhien yang terletak di Gampong Kubang Gajah, Kecamatan Kuala Pesisir.

Di wilayah barat-selatan Aceh, Bandar Udara Cut Nyak Dhien tidak hanya
dimanfaatkan oleh masyarakat Kabupaten Nagan Raya saja, namun juga masyarakat dari
Kabupaten Aceh Barat Daya dan Kabupaten Aceh Barat. Jasa pelayanan transportasi udara
tersebut dimanfaatkan masyarakat untuk bepergian keluar daerah, atau sebaliknya. Bandar
Udara Cut Nyak Dhien menjadi bandara utama, setelah bandar udara T. Cut Ali di
Kabupaten Aceh Selatan yang menjadi primadona masyarakat/pengusaha dalam bepergian
untuk wilayah barat, Aceh. Adapun jumlah penumpang datang dan berangkat melalui
Bandar Udara Cut Nyak Dhien dapat dilihat pada table dibawah ini.
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Tabel 2.75
Jumlah Penumpang Datang Dan Berangkat
di Kabupaten Nagan Raya tahun 2018 — 2022

1 Penumpang Datang 19.601 | 18.725 | 4.733 854 -

2 Penumpang Berangkat 18.288 | 18.500 | 4.297 862 -

Sumber : Dinas Perhubungan Kab. Nagan Raya Tahun 2022

Dari tabel tersebut terlihat bahwa penumpang datang dan penumpang berangkat
melalui Bandara Cut Nyak Dhien dari tahun 2018 sampai 2021 mengalami penurunan. Pada
tahun 2018, masyarakat berpergian ke luar daerah melalui Bandara Cut Nyak Dhien
sebanyak 18.288 orang, mengalami penurunan menjadi 862 orang pada tahun 2021. Hal

ini disebabkan karena terjadinya pandemic Covid 19.

2. Perhubungan Laut

Di samping transportasi darat, jalur transportasi laut juga sangat berperan dalam
mendukung kelancaran perputaran orang, barang, dan jasa. Perannya juga begitu besar
dalam percepatan ekonomi daerah di wilayah pesisir. Namun, aktivitas jasa transportasi
laut di Nagan Raya belum ada. Kondisi ini berkait erat minimnya sarana dan prasarana

pendukung.

H. Komunikasi dan Informatika

Perkembangan teknologi informasi semakin menunjukkan kemajuan yang lebih baik
di Kabupaten Nagan Raya. Layanan internet sebagai kebutuhan masyarakat untuk
memperoleh informasi yang aktual dan cepat telah berkembang di Kabupaten Nagan Raya.
Dukungan infrastruktur teknologi informasi dari berbagai investasi dunia usaha/swasta dan
BUMN, merupakan pendorong semakin teraksesnya layanan internet dan informasi bagi

arakat Layanan komunikasi berupa telepon seluler/handphone sudah menjangkau

ecamatan di Kabupaten Nagan Raya. Penggunaan handphone merupakan
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kebutuhan yang tidak dapat dihindari saat ini. Kendati demikian, telepon rumah juga masih

diminati masyarakat sebagai sarana komunikasi.
I Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Kabupaten Nagan Raya memiliki potensi usaha kecil dan menengah (UKM) yang
cukup menggembirakan. Selama kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir, jumlah industri di
Kabupaten Nagan raya mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, terdapat 3.198 unit
industri tradisional di Kabupaten Nagan Raya. Jumlah industri tersebut mengalami
peningkatan sebanyak 5.130 unit pada tahun 2021. Penyumbang terbanyak pada industri
ini di tahun 2022 adalah industri makanan dan tembakau sebanyak 1.129 unit. Jumlah
industri barang lainnya berada pada posisi berikutnya, yaitu makanan dan tembakau dan
industri dari bahan galian, masing-masing sebanyak 1.250 unit.

Tabel 2.76
Kondisi Industri Makanan dan Tembakau
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022 (Unit)

1 | Darul Makmur 113 125 165 171 121
2 | Tripa Makmur 36 40 46 46 13
3 | Kuala 173 220 222 225 146
4 | Kuala Pesisir 117 127 128 128 113
5 | Tadu Raya 47 52 55 56 49
6 | Beutong 106 115 120 120 95
7 | Beutong Ateuh Banggalang 13 13 13 13 8

8 | Seunagan 278 299 302 302 275
9 | Suka Makmue 148 150 151 151 111
10 | Seunagan Timur 223 223 224 225 198

erindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022
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Tabel 2.77
Kondisi Industri Kain dan Kulit
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 - 2022 (Unit)

1 | Darul Makmur 57 109 112 123 107
2 | Tripa Makmur 11 26 27 28 28
3 | Kuala 22 81 84 84 103
4 | Kuala Pesisir 34 62 63 64 76
5 | Tadu Raya 15 41 44 44 54
6 | Beutong 21 40 42 42 84
7 | Beutong Ateuh Banggalang 2 4 6 6 5

8 | Seunagan 28 188 189 189 248
9 | Suka Makmue 10 71 71 71 118
10 | Seunagan Timur 30 150 153 153 258

Sumber : Disperindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022

Tabel 2.78
Kondisi Industri Kayu
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022 (Unit)

1 | Darul Makmur 57 57 59 72 53
2 | Tripa Makmur 11 11 11 11 15
3 | Kuala 22 24 26 27 21
4 | Kuala Pesisir 34 34 36 36 25
5 | Tadu Raya 15 15 17 18 20
6 | Beutong 21 21 22 22 36
7 | Beutong Ateuh Banggalang 2 2 3 3 4
8 | Seunagan 28 31 31 31 34
9 | Suka Makmue 10 12 12 12 21
10 | Seunagan Timur

erindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022
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Tabel 2.79
Kondisi Industri dari Besi
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018 - 2022 (Unit)

1 | Darul Makmur

2 | Tripa Makmur 1 1 3 3 3
3 | Kuala 17 17 17 17 33
4 | Kuala Pesisir 3 3 4 4 23
5 | Tadu Raya 2 2 2 2 6
6 | Beutong 1 1 3 3 2
7 | Beutong Ateuh Banggalang 0 0 1 1 1
8 | Seunagan 7 7 7 7 20
9 Suka Makmue 1 1 1 1 9

Seunagan Timur 9 9 9 9

Sumber : Disperindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022

Tabel 2.80
Kondisi Industri Dari Bahan Galian
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022 (Unit)

1 | Darul Makmur 112 112
2 | Tripa Makmur 0 26 26 26 0
3 | Kuala 513 581 570 570 496
4 | Kuala Pesisir 1 62 62 62 1
5 | Tadu Raya 0 41 42 42 2
6 | Beutong 34 40 36 36 0
7 | Beutong Ateuh Banggalang 0 4 4 4 0
8 | Seunagan 4 188 180 180 2
9 Suka Makmue 4 71 72 72 6
Seunagan Timur 0 2

Sumber : Disperindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022
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Tabel 2.81
Kondisi Industri Dari Kertas
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022 (Unit)

Suka Makmue

Darul Makmur 0 0 0 0 0
Tripa Makmur 0 0 0 0 0
Kuala 0 0 0 0 0
Kuala Pesisir 0 0 0 0 0
Tadu Raya 0 0 0 0 0
Beutong 0 0 0 0 0
Beutong Ateuh Banggalang 0 0 0 0 0
Seunagan 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

Seunagan Timur

Sumber : Disperindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022

Tabel 2.82
Kondisi Industri Barang Lainnya
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022 (Unit)

1 | Darul Makmur 27 35 38 40 17
2 | Tripa Makmur 6 9 11 12 24
3 | Kuala 34 51 54 55 110
4 | Kuala Pesisir 27 35 37 39 78
5 | Tadu Raya 2 4 6 6 32
6 | Beutong 67 72 73 73 47
7 | Beutong Ateuh Banggalang 6 7 7 7 6

8 | Seunagan 29 42 44 44 75
9 | Suka Makmue 18 27 27 27 68
10 | Seunagan Timur 27 32 35 35 21

Sumber : Disperindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022
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Tabel 2.83
Kondisi Industri Jasa
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022 (Unit)

1 | Darul Makmur 217 217 218 218 40
2 Tripa Makmur 29 29 30 32 4
3 Kuala 150 150 153 153 22
4 Kuala Pesisir 126 126 126 126 4
5 Tadu Raya 41 41 46 46 2
6 Beutong 46 46 48 48 16
7 Beutong Ateuh Banggalang 5 5 6 6 1
8 Seunagan 184 184 186 186 9
9 | Suka Makmue 82 82 82 82 6
10 | Seunagan Timur 87 87 88 88 21

Sumber : Disperindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022

Industri yang berkembang di Kabupaten Nagan Raya pada umumnya masih skala
kecil dan menengah. Distribusi aktivitas industri tersebut relatif merata di setiap kecamatan
serta memiliki ciri khas dan keunikan masing-masing wilayah. Sentra pengembangan
industri makanan dan tembakau terdapat di Kecamatan Seunagan, Seunagan Timur, Darul
Makmur, dan Kuala Pesisir. Mayoritas industri kayu berada di Seunagan, Beutong Ateuh
Banggalang, Seunagan Timur, dan Beutong.

Kinerja pembangunan pada pelayanan urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

1T e

da beberapa indikator kinerja sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 2.84
Jumlah dan Status Koperasi
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah

. Unit 170 141 138 143 183
Koperasi

Jumlah
2 Koperasi Unit 85 87 90 95 99
Aktif

Jumlah
3 Koperasi Unit 85 54 48 48 88
Tidak Aktif
Jumlah

4 Koperasi Unit 20 25 25 30 50
yang dibina
Jumlah

5 Anggota Orang 8.964 5.859 7.084 | 7.213 9.305

Koperasi
Sumber : Disperindagkop UKM Kabupaten Nagan Raya, 2022

Pada tahun 2018, jumlah koperasi di Kabupaten Nagan Raya sebanyak 170 unit
koperasi. Angka tersebut meningkat menjadi 183 unit pada tahun 2022. Koperasi berperan
penting dalam mendorong aktivitas ekonomi masyarakat di tingkat kecamatan dan
gampong. Sejalan dengan lahirnya Undang-Undang tentang Desa, diharapkan peran
koperasi lebih optimal dalam menumbuh kembangkan percepatan pembangunan desa/
gampong. Pemerintah Kabupaten Nagan Raya memprioritaskan penguatan kelembagaan
koperasi melalui perbaikan manajemen dan pengelolaan koperasi, perluasan akses
permodalan dan pasar, serta perbaikan sumberdaya manusia sehingga koperasi berkiprah

secara berkelanjutan dalam perbaikan kesejahteraan anggota.

J. Penanaman Modal
1. Jumlah Investor Berskala Nasional (PMDN/PMA)

Pertumbuhan ekonomi identik dengan berapa besar investasi yang masuk dan
berapa banyak jumlah investor baik dari PMDN maupun PMA yang ikut menanamkam
modalnya disuatu daerah berikut serapan tenaga kerja local dan asing. Jumlah investor di

Nagan Raya, baik Investor Penanaman Modal Dalam Negeri maupun

n Modal Asing selama 5 (lima) tahun terakhir mengalami penurunan. Pada tahun

TIT s

RKPK NAGAN RAYA 2024




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

2018, jumlah investor di Kabupaten Nagan Raya sebanyak 49 perusahaan dan menurun
pada tahun 2022 sejumlah 35 perusahaan yang merupakan Investor Penanaman Modal
Dalam Negeri. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.85
Investor Berskala Nasional (PMDN/PMA)
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 PMA 11 11 11 0 0

2 PMDN 38 36 36 7 35

Sumber : DPMPTSP Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

2. Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional (PMDN/PMA)

Investasi di sektor Perkebunan merupakan investasi yang paling dominan di
Kabupaten Nagan Raya, selanjutnya diikuti investasi sektor kelistrikan seperti
pembangunan PLTU di suak Puntong, PLTA di Kecamatan Beutong, Beutong Ateuh
Banggalang dan Kecamatan Darul Makmur. Nilai investasi Berskala Nasional di Kabupaten
Nagan Raya selama 5 (lima) tahun terakhir bersifat fluktuatif. Pada tahun 2018, Nilai
investasi Berskala Nasional di Kabupaten Nagan Raya sejumlah Rp. 215.366.586.851,-.
Pada tahun 2020 Nilai investasi Berskala Nasional di Kabupaten Nagan Raya menurun
sejumlah Rp. 106.597.693.096 dan terus meningkat pada tahun 2022 sebesar Rp.
2.590.630.549.753,-. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.86
Pertumbuhan Nilai Investasi Berskala Nasional (PMDN/PMA)
Kabupaten Nagan Raya 2018-2022

18.980.967.123 25.731.266.739 28.654.645.200 2.028.896.955.000 1.547.772.544.069

196.385.619.728 182.220.790.505 77.943.047.896 107.935.867.235 1.042.858.005.684

IPTSP Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
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Jumlah penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja PMA ditambah dengan
jumlah tenaga kerja PMDN. Jumlah penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya dari
tahun 2018 sampai dengan 2022 terus mengalami penurunan, bahkan terjadi penurunan
yang sangat drastis pada tahun 2021.

Rasio daya serap tenaga kerja adalah perbandingan jumlah tenaga kerja yang
bekerja pada perusahaan dengan jumlah seluruh perusahaan (PMA/PMDN). Rasio daya
serap tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya dari tahun 2018 sampai dengan 2022 terus
mengalami penurunan, bahkan terjadi penurunan yang sangat drastis pada tahun 2022.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.87
Tenaga Kerja Perusahaan (PMDN/PMA)
Kabupaten Nagan Raya 2018-2022

o

1 Tenaga Kerja
PMA 1.793 1.761 2.164 190 1.044

2 Tenaga Kerja
PMDN 6.873 5.704 6.147 58 155
Jumlah

4 PMA/PMDN 49 47 47 7 35
Rasio Daya

5 | SerapTenaga 17685,71 | 15882,98 | 17682,98 3542,86 3425,71
Kerja

Sumber : DPMTSP Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

K. Kepemudaan dan Olah Raga

Dalam rangka mewujudkan bangsa yang berdaya saing untuk mencapai masyarakat
yang lebih makmur, sejahtera dan berkualitas, maka sangat dibutuhkan generasi muda
yang benar-benar tangguh, berbobot dan sehat. Di bawah ini data tentang jumlah klub
olahraga serta data lapangan olahraga yang ada di Kabupaten Nagan Raya sebagaimana
tabel berikut ini :
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Tabel 2.88
Capaian Kinerja Urusan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

Jumlah lapangan /sarana

1 Unit 241 243 | 244 | 246 | 247
olahraga

2 | Jumlah Klub Olah raga Klub 182 194 219 225 234

3 | Jumlah cabang Olah raga cabang 16 18 20 23 28
Jumlah Organisasi

4 Organisasi | 10 28 32 36 36
kepemudaan

Sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Tahun 2022

Berdasarkan tabel di atas, Pemerintah Kabupaten Nagan Raya telah membangun
dan mengembangkan berbagai sarana olahraga yang tersebar di kecamatan dan ibukota
Kabupaten Nagan Raya dengan jumlah lapangan/ sarana olahraga pada sampai dengan
tahun 2018 berjumlah 241 unit. Jumlah klub olahraga yang menjadi wadah dalam
pengembangan kegiatan olahraga di Kabupaten Nagan Raya sampai tahun 2022 adalah

sebanyak 234 klub olah raga dengan jumlah cabang olah raga sebanyak 28 cabang.

Tabel 2.89
Perkembangan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

g | Cakupan pembinaan 100 100 100 100 | 66.66
olahraga
Cakupan Pelatih yang
2 bersertifikasi 88.2 89.96 90.48 90.50 100
Cakupan pembinaan
3 atlet muda 32.90 45.80 50.38 60.38 | 143.75
4 | Jumlah atlet 17 19 22 69 28
berprestasi
Jumlah prestasi
| olahraga 17 22 8 9 28

Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Tahun 2022
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Berdasarkan data di atas, Kabupaten Nagan Raya sangat minim memperoleh
prestasi di bidang olahraga. Namun Pemerintah Kabupaten Nagan Raya terus berupaya

untuk terus memberikan pembinaan kepada atlet-atlet muda di Kabupaten Nagan Raya.

L. Kebudayaan

Untuk melihat bagaimana kebudayaan menjadi salah satu faktor penting dalam
kehidupan manusia, maka hal ini dapat terlihat dari peran pemerintah daerah dalam
mengelola kekayaan seni budaya dan sarana prasarana yang mendukungnya.

Adapun benda situs dan kawasan cagar budaya yang yang dikelola secara terpadu
juga tidak mengalami peningkatan. Berdasarkankan data dari tahun 2012 s/d 2016 hanya
terdapat 3 cagar budaya yang dikelola secara terpadu yaitu Mesjid Jamik Syaikhunna
Gudang Buloh, Mesjid Peuleukung dan Museum Alquran. Untuk tahun 2018 s/d 2022
bahkan sudah tidak ada lagi cagar budaya yang dikelola secara terpadu . Untuk benda,
situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan ditahun 2020 dan 2021 berjumlah 3 dan
bertambah menjadi 4 benda, situs dan kawasan benda, situs dan kawasan yang
dilestarikan ditahun 2020. Sedangkan Kabupaten Nagan Raya memiliki 17 tempat
bersejarah, 18 mesjid dan 45 makam. Untuk lebih jelas dapat dilihat sebagaimana tabel
berikut.

Tabel 2.90
Perkembangan Kebudayaan Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

Rasio Jumlah Cagar
Budaya yang dikelola

0:3 0:3 0:3 0:3 0

Rasio benda, situs dan
kawasan cagar
budaya yang
dilestarikan

Sumber : Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Tahun 2023

3:80 4:80 4:80 4:80 0

Pengembangan sektor kebudayan di Kabupaten Nagan Raya masih belum optimal.

Gedung kesenian yang ada di Kabupaten Nagan Raya hanya tersedia 1 unit. Begitu juga

ganisasi yang berkiprah di bidang seni di Kabupaten Nagan Raya hanya 1

sementara Group Kesenian di Kabupaten Nagan Raya semakin meningkat.
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Pemerintah perlu memberikan perhatian terhadap pengembangan dan pelestarian
kebudayaan karena sektor kebudayaan akan dapat menunjang sektor pariwisata di
Kabupaten Nagan Raya. Hal ini disebabkan karena pilar pariwisata bertumpu pada wisata
budaya dan wisata alam. Potensi bidang kebudayaan di Kabupaten Nagan Raya akan
terjaga kelestariannya bila adanya lembaga budaya yang terus menerus melaksanakan

peran pelestarian.

M. Perpustakaan

Jumlah perpustakaan Kabupaten di Nagan Raya dalam kurun waktu 2018 hingga
2022 hanya 1 (satu) unit, sedangkan perpustakaan gampong mengalami penurunan setiap
tahunnya. Tahun 2018 jumlah perpustakaan gampong sebanyak 49 unit dan terus menurun
menjadi 22 unit pada tahun 2022.

Tabel 2.91
Jumlah Pustaka Daerah menurut Kecamatan Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022 (Unit)

1 Seunagan 8 8 8 8 4
2 Beutong 3 3 4 4 1
3 Seunagan Timur 4 4 5 5 2
4 Suka Makmue 6 6 6 6 4
5 Kuala 8 9 10 10 5
6 Kuala Pesisir 7 7 7 7 1
7 Tadu Raya 4 4 5 5 2
8 Darul Makmur 4 4 5 5 2
9 Tripa Makmur 3 3 5 5 1
SRR RN ERE

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Nagan Raya Tahun 2022

2.1.4.3.Fokus Layanan Urusan Pilihan
2.1.4.3.1. Pariwisata
paten Nagan Raya memiliki daya tarik dan objek wisata yang beragam dan unik

ebar di seluruh kecamatan. Pengembangan obyek wisata dan daya tarik wisata di

TIT s
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Kabupaten Nagan Raya belum dikelola dengan baik. Hal ini terlihat dari beberapa kawasan
wisata yang sudah dijadikan tujuan wisata, belum didukung oleh sarana dan prasarana
yang memadai yang dapat menunjang sektor pariwisata. Begitu juga dengan promosi
wisata belum dikemas dengan baik oleh Pemerintah Kabupaten Nagan Raya. Jika sektor
pariwisata dikembangkan dengan baik maka akan memberikan dampak yang cukup besar
bagi pengembangan ekonomi daerah serta dapat mendorong tumbuhnya sektor-sektor jasa
lainnya. Pemerintah Kabupaten Nagan Raya kedepan akan mengupayakan pengembangan
sektor wisata secara terpadu antara wisata sungai, pantai, dan danau serta wisata religi.
Pemerintah juga perlu mengupayakan kerja sama lintas sektor dalam mengemas sektor
wisata baik promosi, pemasaran serta kerjasama pengembangan atau pengelolaan sektor
wisata dengan pihak swasta. Sebaran obyek dan daya tarik wisata di Kabupaten Nagan
Raya untuk lebih jelas dapat dilihat sebagaimana tabel berikut.
Tabel 2.92
Objek Wisata Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

Wisata Alam Krueng Isep

Panorama Gunung Singgah Mata

1 Beutong Bendungan Irigasi Jeuram 5

Masjid Dayah

Makam Teungku Di Seumot

Wisata Pantai Indah Naga Permai
2 Kuala Pesisir 2
Wisata Pantai Seunagan

Wisata Pantai Suak Dama

3 Tripa Makmur Arung Jeuram Krueng Tripa 3

Situs Kerajaan Islam Ujong Raja

Danau Laut Tadu
4 Tadu Raya 2
Air Terjun Krueng Antoeng Alue Gani

5 Seunagan Timur Makam Habib Muda Seunangan

6 Kuala Mesjid Jamik Syaikhunna Gudang Buloh

Suka Makmue Taman Makam Pahlawan

= =] = =

Darul Makmur Air Terjun Alue Waki

RKPK NAGAN RAYA 2024
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Beutong Ateuh Batee Meucureh Cut Nyak Dhien
Banggalang

10 | Seunagan Makam Indatu Kuta Aceh 1

Sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Tahun 2023

Untuk objek wisata di Kabupaten Nagan Raya tahun 2022 di Kecamatan Beutong
terdapat 5 objek wisata yaitu Wisata Alam Krung Isep, Panorama Gunung Singgah Mata,
Bendungan Irigasi Jeuram dan Makam Teungku di Seumot, di Kecamatan Kuala Pesisir
terdapat 2 objek wisata yaitu Wisata Pantai Indah Naga Permai dan Wisata Pantai
Seunagan, di Kecamatan Tripa Makmur terdapat 3 objek wisata yaitu Wisata Pantai Suak
Dama, Arung Jeuram Krueng Tripa dan Situs Kerajaan Islam Ujong Raja, di Kecamatan
Tadu Raya terdapat 2 objek wisata yaitu Danau Laut Tadu dan Air Terjun Krueng Antoeng
Aluen Gani, di Kecamatan Seunagan Timur terdapat 1 objek wisata yaitu Makam Habib
Muda Seunagan, di Kecamatan Kuala terdapat 1 objek wisata yaitu Mesjid Jami’ Syaikhunna
Gudang Buloh, di Kecamatan Suka Makmue terdapat 1 objek wisata yaitu Taman Makam
Pahlawan, di Kecamatan Darul Makmur terdapat 1 objek wisata yaitu Air Terjun Alue Waki,
di Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang terdapat 1 objek wisata yaitu Batee Meucureh
Cut Nyak Dhien dan di Kecamatan Seunagan terdapat 1 objek wisata yaitu Makam Indatu
Kuta Aceh.
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Tabel 2.93
Jumlah Sarana/Fasilitas Pariwisata (unit) Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

1 Hotel/Wisma/Losmen 4 4 4 4 4
2 Rumah Makan / Restoran 16 16 16 16 116
3 Warung Kopi/Café 23 23 23 23 23
4 Mushalla 3 3 4 4 2
5 MCK 2 2 3 3 7

Sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Tahun 2023

Tabel diatas menggambarkan bahwa jumlah ketersediaan sarana akomodasi berupa
hotel/wisma/losmen sebagai salah satu pendukung pariwisata di Kabupaten Nagan Raya
masih sangat minim. Terdapat 4 unit hotel/wisma/losmen yang dapat dimanfaatkan oleh
wisatawan dengan fasilitas memadai. Untuk meningkatkan minat kunjungan wisatawan
bukan hanya fasilitas akomodasi yang sangat diperlukan tapi juga sangat didukung dengan

sarana pendukung di kawasan wisata memadai.

2.1.4.3.2. Pertanian

Dalam kurun waktu tahun 2015-2020 sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
memberi kontribusi terbesar terhadap PDRB atas dasar harga berlaku yang berada di sekitar
angka 35-45 persen. Subsektor Pertanian, Peternakan, Perburuan, dan Jasa Pertanian
merupakan subsektor yang paling dominan. Hal ini terlihat dari kontribusi yang mencapai
30-40 persen dari total PDRB atas dasar harga berlaku dalam lima tahun terakhir.
Sedangkan dalam kurun waktu tahun 2015-2020 sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan juga masih memberi kontribusi terbesar dan terus meningkat terhadap PDRB
atas dasar harga berlaku yang berada di sekitar angka 40-50 persen. Subsektor Pertanian,

, Perburuan, dan Jasa Pertanian juga masih merupakan subsektor yang paling
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dominan. Hal ini terlihat dari kontribusi yang mencapai 40-45 persen dari total PDRB atas
dasar harga berlaku dalam beberapa tahun terakhir.

Gambar.2.23
Distribusi Persentase PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Kabupaten Nagan Raya Atas Dasar Harga Berlaku menurut Lapangan
Usaha, 2015-2020 (Persen)

50 45.63 45.89 45.85 4535 45.74
42.59
45 0.48 0.09
40 7.05 B 01.00 Pertanian, Kehutanan dan
35 Perikanan
30 .
M 01.00 1. Pertanian, Peternakan dan
25 Jasa Pertanian
20
15 1 01.00 2. Kehutanan dan
10 Penebangan Kayu
225 2201
5 01 M 01.00 3. Perikanan
0 | 1 | | 1 | | 1 | | 1 |
2015 2016 2017 2108 2019 2020*

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Nagan Raya 2021

Tabel 2.94
Produksi dan Produktivitas Padi dan Palawija
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 Padi
Produksi (ton) 180,278 | 130,582 | 144,648 | 107,023 | 94.223
Luas areal tanam(ha) 25,111 29,199 7,569 13,226 13.689
Luas areal panen (ha) | 24,866 17,888 19,685 14,561 12.563
E’t:;’:/‘;]';t)“’itas pad 7.25 7.30 7.35 7,35 7.5
2 Jagung
Produksi(ton) 5,363 5,600 5,267 3,223,9 1.652
Luas areal tanam (ha) 755 745 369 471 100
Luas areal panen (ha) 650 640 602 399 236
Produktivitas 825 | 875 | 875 | 8,08 7
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Produksi (ton) 1,119 782.9 42 19
Luas areal tanam (ha) 637 450 11 16
Luas areal panen (ha) 589 412 21 11
ey | 10| 1 2 | 17
4 Kacang Tanah
Produksi (ton) 756 1,500 388 319,5 71
Luas areal tanam (ha) 155.0 450.0 97 60 50
Luas areal panen (ha) 189.0 375.0 97 71 47
?;%i‘;lkg‘gﬁjia'gacang 4.00 4.00 4.00 45 1.6
5 Kacang Hijau
Produksi (ton) 37.5 30 33 3
Luas areal tanam (ha) 30 32 12 3
Luas areal panen (ha) 25 20 22 2
E:;’adu“'gttgg;f‘iyacang 1.5 1.5 1,5 1.3
6 Ubi Kayu
Produksi (ton) 2,403 2,547 1,251 288 285
Luas areal tanam (ha) 276 309 60 17 21
Luas areal panen (ha) 267 283 139 32 19
E’trg:/“h';t)“’itas ubikayu | g g9 9.00 9.00 9 15
7 Ubi Jalar
Produksi (ton) 351 695.5 156 208 180
Luas areal tanam (ha) 77 126 25 22 16
Luas areal panen (ha) 54 107 24 32 18
I(’t?:/lﬁ;t)ivitas ubi jalar 6.5 6.5 6.50 6,5 10

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
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Tabel di atas menggambarkan jenis komoditas tanaman pangan unggulan di
Kabupaten Nagan Raya, meliputi padi, jagung, kacang tanah, kedele, dan ubi kayu. Di
wilayah barat-selatan Aceh, Kabupaten Nagan Raya termasuk penghasil padi terbesar.

Cakupan pembinaan kelompok tani diukur dengan jumlah kelompok tani yang
mendapat bantuan dari jumlah seluruh kelompok tani tahun 2018-2022 sebagai berikut.

Tabel 2.95
Pembinaan Kelompok Tani Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

Jumlah kelompok tani
1 yang mendapat bantuan 516 406 446 119 481
(APBA, OTSUS dan APBN)

2 Jumlah kelompok tani 1.230 1.235 1.481 1.242 1.242

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2023

Kelembagaan pertanian yang ada di Kabupaten Nagan Raya, meliputi kelompok tani
sebanyak 1.242 kelompok, UPJA tidak ada, kios pertanian 51 unit, KTNA tidak ada, koperasi
tani tidak ada unit, BPP 10 unit, dan BBU 1 unit, seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 2.96
Jenis Kelembagaan Pertanian di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

1 BBU Unit 1

2 Koperasi Tani Unit 0

3 UPJA Unit 0
Badan Penyuluh

4 Unit 10
Pertanian (BPP)

5 Kios Pertanian Unit 51
Kelompok Tani 1.242

RKPK NAGAN RAYA 2024




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

Kelompok Tani Nelayan
7 Unit 0
Andalan (KTNA)

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Nagan Raya 2023

Tabel 2.97
Perkembangan Populasi Ternak di Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2021-2022 (Ekor)

Darul

Makmur 2.122 | 2.402 | 405 507 | 1.244 | 1.611 | 258 | 282
Tripa 1.146 | 1359 | 689 780 | 982 | 1.129 | 238 | 269
Makmur

Kuala 1.124 | 1.178 | 1.125 | 1.340 | 1.287 | 1.813 | 113 | 426
Kuala 2.901 | 2.230 | 593 659 | 7.131 | 6.416 | 135 | 142
Pesisir

Tadu Raya | 3.136 | 3.151 419 460 789 951 239 | 413

Beutong 232 | 256 | 1271 | 1321 | 361 | 407 | 109 | 148
Beutong

Ateuh

Banggalan 33 50 72 92 215 265 37 57
g

Seunagan 1.134 | 1.283 | 1.402 1.348 1.542 | 1.651 | 706 | 316

Suka
o8 | 673 | 876 | 1617 | 1876 | 1.225 | 1548 | 143 | 463
Seunagan | 315 | 354 | 1934 | 1.604 | 697 | 735 | 159 | 205
Timur

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Nagan Raya Tahun 2023
Kabupaten Nagan Raya memiliki potensi yang besar dalam peternakan, terutama

ternak besar sapi dan kerbau. Potensinya juga sangat memungkinkan untuk ditingkatkan

gingat masih tersedianya bahan baku sebagai sumber pakan ternak. Selama tahun

embangan populasi ternak di Kabupaten Nagan Raya cenderung berluktuatif.
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Adapun jumlah kerbau sebanyak 10.086 ekor, sapi 13.742 ekor, kambing 16.526 ekor dan
domba 2.719 ekor.

Sentra pemeliharaan sapi terbesar di Kabupaten Nagan Raya terdapat di Kecamatan
Tadu Raya. Beberapa kecamatan lainnya yang merupakan juga sentra pemeliharaan sapi
meliputi Darul Makmur, Tripa Makmur, Kuala Pesisir, Seunagan, dan Kuala. Untuk
peternakan kerbau, sentra pemeliharaannya terdapat di Kecamatan Suka Makmue,
disamping itu juga Kecamatan Seunagan, Seunagan Timur dan Beutong.

2.1.4.3.3. Perkebunan

Sektor perkebunan telah memberikan sumbangan yang cukup berarti terhadap
perekonomian Kabupaten Nagan Raya, termasuk sumber pendapatan masyarakat. Dari sisi
aspek sosial, usaha perkebunan telah mampu memberikan lapangan pekerjaan yang cukup
luas bagi masyarakat dimana secara langsung ikut mengurangi pengangguran dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Nagan Raya mempunyai potensi areal
yang luas untuk pengembangan perkebunan mencapai 77.164 Ha.

Tabel 2.98
Perkembangan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kelapa Sawit
di Kabupaten Nagan Raya, Tahun 2018 - 2022

1 2018 51.566 108.354 2,976
2 2019 51.321 529.137 14,312
3 2020 51.198 520.272 14,312
4 2021 52.228 547.888 14,750
5 2022 53.151,18 100.217,64 2.655

Sumber ! Dinas Perkebunan Kab. Nagan Raya, 2023

abel di atas memperlihatkan jumlah komoditas kelapa sawit merupakan andalan
an Kabupaten Nagan Raya. Kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir (2018-2022),

77 o
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perkembangan luas areal dan produksi kelapa sawit terus meningkat. Tahun 2018, tercatat
luas areal perkebunan kelapa sawit 51.566 Ha, sementara tahun 2022 meningkat mencapai
53.151,18 ha.

Luas tanam yang cenderung bertambah berimplikasi positif terhadap peningkatan
produksi kelapa sawit. Hingga akhir tahun 2021, tercatat produksi kelapa sawit di Nagan
Raya sebanyak 547.888 ton, meningkat dari produksi tahun 2020 (sebanyak 52.228 ton).

Karet merupakan komoditas andalan ekspor dan terus dikembangkan petani di
Nagan Raya. Luas areal yang ditanami petani memperlihatkan penurunan. Tahun 2018,
tercatat areal karet yang ditanami petani berjumlah 19.220 Ha. Akhir tahun 2022, areal
penanaman komoditas karet menurun menjadi 5.509 Ha, sehingga produksi karet juga ikut

menurun.

Tabel 2.99
Perkembangan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Karet
di Kabupaten Nagan Raya, Tahun 2018-2022

1 2018 19.220 4.515 0,235
2 2019 8.834 4.078 0,462
3 2020 8.835 4.078 0,751
4 2021 6.725 4,276.89 0,820
5 2022 5.509 4.138 0,820

Sumber : Dinas Perkebunan Kab. Nagan Raya 2023

Kakao sebagai komoditas ekspor juga ditanami petani Nagan Raya. Dalam kurun
waktu lima tahun terakhir (2018-2022), areal perkebunan kakao atau bahan baku coklat di
Kabupaten Nagan Raya menurun. Pada tahun 2018, luas areal kakao di Kabupaten Nagan
Raya seluas 4.700 Ha, dan menurun menjadi 1.725 Ha pada tahun 2022. Kondisi ini
menandakan bahwa minat petani untuk membudidayakan coklat sebagai komoditas

andalan daerah semakin menurun.

pai akhir tahun 2022, produksi kakao di Kabupaten Nagan Raya tercatat 66,39
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kakao menurun setiap tahunnya dari tahun sebelumnya. Hal ini dipengaruhi karena setiap

tahun luas areal penanaman kakao perkebunan rakyat mengalami penurunan.

Tabel 2.100
Perkembangan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kakao
Kabupaten Nagan Raya, Tahun 2018-2022

1 2018 4700 643 0,14
2 2019 2820 575 0,20
3 2020 2.820 576 0,20
4 2021 1.725 108,55 0,35
5 2022 1.725 66,39 497,42

Sumber : Dinas Perkebunan Kab. Nagan Raya, 2022

Komoditas kelapa dalam memperlihatkan peningkatan luas tanam di Kabupaten
Nagan Raya. Pada tahun 2020, luas areal komoditas kelapa dalam mencapai 2.785,98 ha
dan menurunt menjadi 2.640,90 Ha pada tahun 2022.

Namun kondisi ini berbanding terbailk dengan produksi kelapa dalam selama 3(tiga)
tahun terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2020, produksi kelapa dalam mencapai
560,22 ton dan semakin menunjukan penurunan produksi pada tahun 2022 sebanyak

271,01 ton. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 2.101
Perkembangan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Kelapa Dalam
di Kabupaten Nagan Raya, Tahun 2018-2022

RKPK NAGAN RAYA 2024

1 2018 1.487,60 1108,15 0,74

2 2019 2.785,98 560,22 0,20

3 2020 2.785,98 560,22 0,20
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5 2022 2.640,90 271.01 250.88

Sumber : Dinas Perkebunan Kab. Nagan Raya, 2023

Pengembangan komoditi perkebunan di Nagan Raya terutama untuk perkebunan
rakyat selama ini masih dihadapkan beberapa permasalahan substansial yang hampir sama
dengan permasalahan di sektor pertanian pangan dan hortikultura, yaitu permasalahan
ketersediaan bibit unggul dan penanganan pasca panen. Sebagian besar bibit unggul masih
harus didatangkan dari daerah lain dan sulit diakses oleh petani, serta harga yang relatif
mahal. Akibatnya petani cenderung menggunakan bibit yang bukan klon/varietas anjuran
sehingga berimbas pada rendahnya produktivitas perkebunan rakyat terutama jika
dibandingkan dengan perkebunan besar. Permasalahan pasca panen terutama berkaitan
dengan masih rendahnya harga komoditi di tingkat petani sehingga hasil kebun tidak
dimanfaatkan secara optimal. Rendahnya harga komoditi perkebunan ditingkat petani
disebabkan terutama akibat rendahnya kualitas pengolahan hasil panen, lemahnya sistem
kelembagaan petani, dan minimnya ketersediaan unit pengolahan hasil perkebunan.

2.1.4.3.4. Energi dan Sumber Daya Mineral
1. Fasilitas Listrik
Pelayanan listrik di Kabupaten Nagan Raya dikelola PT. PLN (Persero). Selama tahun
2018-2022, produksi listrik oleh PT. PLN (Persero) dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
Kabupaten Nagan Raya terus meningkat. Produksi listrik tahun 2018 sebesar 86.555.701
Kwh. Produksi listrik tersebut meningkat menjadi 115.317.134 Kwh tahun 2022. Daya
terpasang listrik sebesar 42.883.950 VA tahun 2018, dan meningkat pada tahun 2022
sebesar 115.317.134 VA.

Tabel 2.102
Perkembangan Daya Terpasang, Produksi, dan Listrik Terjual
pada PT. PLN (Persero) Cabang Kabupaten Nagan Raya,
Tahun 2018-2022

(Kwh)
- 42.883.950 86.555.701 75.910.966
2019 47.168.200 93.401.590 83.516.568
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2020 49.555.350 87.495.323 76.760.240
2021
2022 115.317.134 115.317.134 97.837.311

Sumber : Nagan Raya Dalam Angka Tahun 2023

Dalam upaya mendukung stabilisasi distribusi kelistrikan di wilayah pantai timur,
tengah, dan pantai barat, serta wilayah selatan Aceh, pemerintah pusat telah membangun
PLTU di Suak Puntong, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya. PLTU tersebut
merupakan bagian integral dari rencana pemerintah pusat untuk pengembangan listrik
10.000 MW di seluruh Indonesia. PLTU tersebut memiliki kapasitas listrik 2x110 Megawatt
(MW). Luas area PLTU Nagan Raya mencapai 70 hektar, dengan total investasi senilai
Rp.2,36 triliun. Adanya pembangkit listrik tersebut diharapkan masalah kelistrikan di
Kabupaten Nagan Raya, termasuk wilayah pantai barat-selatan Aceh dapat teratasi secara

berkelanjutan serta berdampak positif terhadap percepatan aktivitas ekonomi masyarakat.

2.1.4.3.5. Perdagangan

Posisi Kabupaten Nagan Raya yang berada pada jalur lintas nasional di wilayah barat
selatan Aceh, terbuka peluang yang sangat besar untuk pengembangan perdagangan.
Ketersediaan infrastruktur jalan serta didukung transportasi darat dan udara yang memadai
merupakan pendorong untuk berkembangnya aktivitas perdagangan di Kabupaten Nagan
Raya. Saat ini, pusat perdagangan terbesar terdapat di Simpang Peut, Kecamatan Kuala,
Alue Bilie, Kecamatan Darul Makmur, dan Jeuram, Kecamatan Seunagan.

Kategori Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
menyumbang kontribusi yang cukup mendominasi dalam perekonomian Kabupaten Nagan
Raya. Secara umum Kategori Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor mengalami penurunan dimana tahun 2020 sebesar 10,78 persen dan pada tahun

2022 turun menjadi 8,43 persen.

717 i

RKPK NAGAN RAYA 2024



GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

Gambar 2.24
Kontribusi Kategori Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor (persen),
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2020-2022

12

10.78

10

Kontribusi
m 2020 10.78
W 2021 9.49
W 2022 8.43

H2020 m2021 m2022

Sumber : Nagan Raya Dalam Angka, 2023

2.1.4.3.6. Perindustrian

Industri pengolahan merupakan salah satu lapangan usaha yang memiliki peranan
penting dalam perekonomian . Sektor industri yang terdapat di Kabupaten Nagan Raya
hanya subsektor industri nonmigas. Kontribusinya sector industri meningkat dari tahun
2020 ke tahun 2021. Pada tahun 2020, kategori industri memiliki kontribusi sebesar 3,54
persen dan meningkat menjadi 4,41 persen pada tahun 2021. Sedangkan untuk laju
pertumbuhan kategori industri pengolahan pada tahun 2020 sebesar -1,47 persen dan
mengalami kenaikan yang sangat signifikan pada tahun 2021 yaitu sebesar 4,78 persen.
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Gambar 2.25
Kontribusi dan Laju Pertumbuhan Kategori Industri Pengolahan
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2020-2022

4.09

2022

= Kontribusi esss=Pertumbuhan

Sumber : Nagan Raya Dalam Angka, 2023

2.1.4.3.7. Transmigrasi

Pemerintah Kabupaten Nagan Raya telah menetapkan 5 lokasi transmigrasi dari
tahun 2018-2022. Tahun 2018, penempatan jumlah KK pada 5 lokasi transmigrasi tersebut
sebanyak 538 KK. Dan meningkat pada tahun 2022 sebanyak 722 kepala keluarga dari 5
kolasi tersebut. Untuk lebih jelas lokasi transmigrasi dan jumlah kepala keluarga di

Kabupaten Nagan Raya sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 2.103
Lokasi Transmigrasi dan Jumlah Kepala Keluarga
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

UPT.IV. Seneuam

1 Gampong Sumber Bakti 330 330 322 339 i

5 UPT. Beutong Ateuh 30 30 30 30 31
Blang Puuk

3 UPT Pante Ara Gampong 85 85 90 85 81
Krueng Isep

4 UPT Ujong Lamie 68 86 90 90 89
Gampong Ujong Lamie
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Adapun jumlah Transmigrasi lokal Kabupaten Nagan Raya dari Tahun 2018-2022
ada 4 (empat) . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.104
Jumlah Kepala Keluarga Transmigrasi Lokal Yang Menetap
Di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Sumber : Dinas Tenaga Kerja, dan Transmigrasi Kab. Nagan Raya Tahun 2023

1 | UPT. Beutong Ateuh Blang 30 30 30 42 31
Puuk

2 UPT Pante Ara Gampong 85 85 90 85 81
Krueng Isep

3 | UPT Ujong Lamie Gampong 68 86 90 88 89
Ujong Lamie

4 |UPT Keutubong Tunong 75 25 25 25 26
Gampong Blang Lango

Adapun fasilitasi dilokasi transmigrasi tersebut belum memadai, sarana dan
prasarana masih kurang, Status sekolah dasar belum Negeri. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.105
Fasilitas Sarana dan Prasarana Transmigrasi Lokal
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022
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UPT. Beutong Rusak Berat
1 | Ateuh Blang Baik - - Baik Swasta
Puuk
UPT Pante Ara Rusak | Rusak Rusak Berat
2 | Gampong Baik Baik Swasta
Berat Berat
Krueng Isep
Rusak Berat | 25
KK
UPT Ujong Belu
3 mie Gampong Baik Rusak | Rusak Baik Swasta m
. Berat Berat
amie Ada
Listri
k




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

UPT Keutubong Tidak Ada
Tunong . Rusak | Rusak .

Gampong Blang Baik Berat Berat Baik Swasta

Lango

Sumber : Dinas Tenaga Kerja, dan Transmigrasi Kab. Nagan Raya Tahun 2022

2.1.4.3.8. Kelautan dan Perikanan

Potensi kelautan dan perikanan di Kabupaten Nagan Raya selama kurun waktu 5
(lima) tahun terakhir. Pada tahun 2018, produksi perikanan sebanyak 2.401,57 ton. Namun
pada tahun 2021, produksi perikanan laut menurun drastis menjadi 549,76 ton. Pada
Tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 1.541.971 Ton. Untuk lebih jelasnya lagi
dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 2.106
Perkembangan Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Laut
di Kabupaten Nagan Raya, 2018-2022

1 2018 45.493.425.215 2.401,57
2 2019 47.478.519.000 2.865,29
3 2020 36.277.598.000 2.570,52
4 2021 9.345.920.000 549,76

5 2022 48.757.894.006 1.541.971

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Nagan Raya, 2022

Potensi dan pemanfaatan sumber daya perikanan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat masih didominasi melalui perikanan tangkap. Produksi
perikanan tangkap pada tahun 2018 sebesar 3.52,54 ton. Namun pada tahun 2021 jumlah
perikanan tangkap menurun menjadi 940,84 ton. Pada tahun 2022 kembali mengalami
peningkatan sebesar 2.556,51 ton.

Sementara untuk jumlah produksi ikan pada tahun 2018 sebesar 4.498,03 ton.
Namun pada tahun 2021, jumlah produksi ikan mengalami penurunan menjadi
2.036,14 ton. Kemudian pada tahun 2022 terjadi peningkatan kembali menjadi
3.737,81 ton. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada table di bawah ini.
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Tabel 2.107
Produksi Perikanan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

Jumlah Produksi
L e 4.498,03 | 4.80449 | 4.641,87 | 2.036,14 | 3.737,81
2 | Budidaya 1.245,49 | 1.056,50 | 1.211,30 | 1.095,30 ;
Perikanan
3 | o 3.252,54 | 3.747,99 | 3.430,57 | 940,84 | 2.556,51
4 (Tt":‘)rr?)et Daerah | 347015 | 3.591,16 | 3.769 4032 | 3.340,13
5 | Capaian Produksi | 43y 50 | 43389 | 12315 | 50,50 88,30
Ikan (%)

Sumber : Dinas Kelautan Perikanan dan Pangan Tahun 2023

Beberapa kendala yang dihadapi dalam bidang kelautan dan perikanan sebagian
besar masih merupakan usaha sambilan dan belum berorientasi bisnis, keterbatasan
kemampuan sumberdaya nelayan dan aparatur dinas. Upaya meningkatkan produksi
tangkap laut terkendala sarana prasarana, iklim/ cuaca yang cenderung tidak
bersahabat, sehingga frekuensi ({rjp) nelayan melaut  berkurang, keterbatasan
permodalan usaha, dan belum berkembangnya pasca panen dan pengolahan produk.

Tabel 2.108
Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Tangkap
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2020-2022

1 Panjang garis pantai 74,4 km 74,4 km 74,4 km

2 Luas laut 446,4 km?2 446,4 km2 446,4 km?2

3 Luas perairan umum 814 km2 814 km2 814 km2
Jumlah pangkalan . . .

4 pendaratan ikan (PPI) 2 unit 2 unit 2 unit
Jumlah tempat . . .

> pendaratan ikan (TPI) 2 unit 2 unit 4 unit
Jumlah kapal motor 125 unit 111 unit 114 Unit
Jumlah perahu motor 146 unit 146 unit 146 Unit

lah pelayan tetap 538 Orang 536 Orang 585 Orang
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9 igtr;] :)ah nelayan tidak 2016 Orang 2248 Orang 2.248 Orang
10 | Jumlah pemasar ikan 900 Orang 900 Orang 900 Orang
11 Jumnlah kelor_npok 46 Orang 46 Orang 46 Orang
pengolahan ikan
yp | Jumlah unit 46 unit 46 unit 46 unit
pengolahan
Jumlah produksi ikan
13 olahan 229,90 229,90 229,90
14 |Jumlah pasarikan / 7 unit 7 unit 7 unit
depo

Sumber : Dinas Kelautan Perikanan dan Pangan Tahun 2022

Jumlah rumah tangga perikanan Budidaya sampai dengan tahun 2022, mencapai
2.279 rumah tangga. Selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, peningkatan masyarakat
dalam berusaha di bidang budidaya perikanan cukup tinggi. Wilayah-wilayah dengan jumlah
rumah tangga perikanan besar di Kecamatan Beutong, Seunagan, Seunagan Timur dan

Darul Makmur.

Tabel 2.109

Jumlah Rumah Tangga Perikanan Budidaya
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2018-2022

as Kelautan Perikanan dan Pangan Tahun 2023

RKPK NAGAN RAYA 2024

1 Darul Makmur 84 94 131 125 251
2 | Tripa Makmur 41 41 49 49 152
3 | Kuala 71 73 83 80 191
4 | Kuala Pesisir 52 55 59 53 58
5 | Tadu Raya 63 65 71 67 179
6 | Beutong 157 161 161 148 422
7 g:ﬁg;r;?aﬁge“h 44 44 50 52 110
8 | Seunagan 86 89 89 87 252
9 | Suka Makmue 98 100 103 98 251
10 | Seunagan Timur 171 173 181 186 413
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Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi penurunan yang sangat drastis nilai produksi
perikanan budidaya di Kabupaten Nagan Raya. Nilai produksi tersebut terjadi di semua jenis
budidaya perikanan, meliputi perairan umum, air tawar, dan air payau. Pola budidaya
perikanan yang masih bersifat tradisional dan belum menggunakan teknologi yang modern
turut menjadi pemicu belum berkembangnya aktivitas ekonomi perikanan dan kelautan di
Kabupaten Nagan Raya. Oleh karena itu, peran dunia usaha/swasta yang bergerak di
bidang perikanan dan kelautan sangat diperlukan. Hal tersebut dimaksudkan sebagai upaya
untuk mendorong peningkatan produksi perikanan dan kelautan di Kabupaten Nagan Raya.
Selain itu, ditujukan juga untuk menyerap tenaga kerja yang lebih banyak serta
berkontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Tabel 2.110
Perkembangan Produksi Budidaya Kolam Menurut Jenis Ikan
Kabupaten Nagan Raya, 2018-2022

35.640.000.0 | 35.299.200.0 | 34.424.400.0

1 Perairan Umum 00 00 00 15.643.280.000 1.014,53
2 Air Tawar 33.592.311.0 | 30.177.500.0 | 34.453.500.0 26.287.200.000 1.181,30
00 00 00
3 Laut 45.493.4251.§ 47.478.51963 36.277.59868 9.345.920.000 1.541,96

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Nagan Raya Tahun 2022

Tabel 2.111
Perkembangan Produksi (ton) Budidaya Kolam Menurut Jenis Ikan Kabupaten
Nagan Raya Tahun 2018-2022

1 Lele 289,66 200,00 150,00 149 303
2 Mujair - - - - -

3 Ikan Mas 13,91 268,5 205,3 190,3 247,3
4 Nila 941,92 588,00 856 756 636
5 Ikan Lainnya 1.245,49 | 1.056,50 | 1.211,30 | 1.095,30 -

: Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Nagan Raya Tahun 2023
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Sektor perikanan dan kelautan berkontribusi positif dalam mendorong penyerapan
tenaga kerja di Kabupaten Nagan Raya. Tahun 2022, tercatat nelayan tetap di Kabupaten
Nagan Raya mencapai 585 orang jumlah nelayan. Sedangkan rumah tangga yang bermata
pencaharian sebagai petani budidaya ikan di kolam mengalami peningkatan , dari 1,058
rumah tangga tahun 2020 menjadi 2,279 rumah tangga tahun 2022.

Dalam jangka menengah ke depan, pembinaan terhadap nelayan, petani ikan,
petani tambak, dan pelaku pengolah ikan, diupayakan Pemerintah Kabupaten Nagan Raya
terus berlanjut. Selain itu, pelatihan teknis budidaya, pengolahan pasca panen, dan
penyediaan fasilitas perikanan diupayakan terus meningkat sehingga berperan signifikan

dalam perbaikan taraf hidup masyarakat nelayan.

Tabel 2.112
Jumlah Nelayan, Kelompok dan Pembinaan Nelayan
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2020-2022

Nelayan Tetap Orang 538 538 538 536 585
Nelayan Tidak Tetap Orang 1.311 | 1.311 | 2016 | 2248 | 2.248
Jumlah Petambak RT 185 185 185 185 -
Jumlah Petani Ikan Kolam RT 867 895 1,058 | 1,075 | 2,279
Jumlah Petani Ikan Perairan RT 140 155 170 200 1.103
Umum
Kelompok Nelayan Kelompok 28 36 46 50 16
Jumlah Nelayan yang dibina Orang 28 36 46 46 160
Jumiah Petambak yang Orang 15 | 18 | 20 | 20 .
ibina
fj‘l’t;‘:r';h petani ikan yang Orang | 930 | 1.050 | 550 | 551 | 342
Jumiah kelompok Budidaya | elompok | 75 | 8 | 91 | 93 | 25
Jumiah kelompok Kelompok | 41 | 46 | 46 | 46 4
pengolahan Ikan
Jumlah Kelompok ook | 19 19 | 46 | 46 2
pengolahan ikan yang dibina

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Nagan Raya Tahun 2023
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Jumlah prasarana yang tersedia di sektor kelautan dan perikanan masih sangat

minim bila dibandingkan dengan potensi perikanan Kabupaten Nagan Raya. Kondisi ini

mencerminkan bahwa pengembangan sektor perikanan di Kabupaten Nagan Raya ini belum

didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Kedepan, perlu

pengembangan sarana dan prasarana kelautan dan perikanan, seperti pelabuhan

perikanan, pengembangan balai benih ikan, pengembangan sarana tangkap serta

motorisasi armada perikanan dalam upaya meningkatkan daya jelajah dan produktivitas

nelayan.

Tabel 2.113
Kondisi PPI, TPI, dan Pasar Kabupaten Nagan Raya, 2022

Darul Makmur -

- Pasar Alue Bilie
- Pasar Pekan
-Pasar Seumayam

- Desa Alue Bilie
- Desa Lamie
- Desa Serbajadi

TPI Babah Lueng

Tripa Makmur TPI Kuala Tripa

- Pasar Kamis

- Desa Kabu

- Pasar Simpang
Peut

- Desa Simpang
Peut

- Pasar Langkak
- Pasar Kamis

- Desa Langkak
- Desa Arongan

- Pasar Sabtu
- Pasar Minggu

- Desa Kuala Tadu
- Desa Alue Itam

Kuala -
Kuala Pesisir PPI Kuala Tuha
Tadu Raya PPI Kuala Tadu

Beutong -

- Pasar Beutong

- Desa Ulee Jalan

Beutong Ateuh
Banggalang

Seunagan -

Pasar Jeuram

- Desa Cot Meugat

Suka Makmue -

Pasar Lueng Baro

- Desa Lueng Baro

Seunagan Timur -

Pasar Uteun Pulo

- Desa Uteun Pulo

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Nagan Raya, 2022

Jumlah  pembinaan

kelompok nelayan
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yang mendapatkan

bantuan dari

pemerintah yang telah diberikan sejak tahun 2018 s/d 2022 dengan capaian mengalami
). Pada tahun 2022 jumlah kelompok nelayan yang ada 16 kelompok. Namun,

ompok nelayan yang mendapat bantuan hanya 11 kelompok.
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Tabel 2.114
Cakupan Bina Kelompok Nelayan Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

1 Jumlah kelompok nelayan 78 36 46 50 11
yang mendapat bantuan
2 Jumlah kelompok nelayan 28 36 46 50 16

Sumber: Dinas Kelautan Perikanan dan Pangan Tahun 2023

Jumlah produksi ikan tangkap tahun 2018-2022 masih didominasi dari hasil
kelompok nelayan. Hal ini menunjukkan efektivitas kelompok nelayan dalam produksi ikan
tangkap, karena adanya pengembangan kapasitas dan bantuan permodalan bagi kelompok

nelayan.

Tabel 2.115
Cakupan Produksi Ikan Kelompok Nelayan Kabupaten Nagan Raya
Tahun 2018-2022

Jumlah produksi
1 | ikan (ton) hasil 2.764,64 | 3.184,79 | 3.000,54 | 1.730,72 | 1.541.971
kelompok nelayan

Jumlah produksi
ikan (ton)

3.252,54 | 3.747,99 | 3.430,57 | 2.036,14 | 2.556.510

Sumber: Dinas Kelautan Perikanan dan Pangan Tahun 2022

17 e

RKPK NAGAN RAYA 2024




GAMBARAN UMUM KONDISI KABUPATEN NAGAN RAYA | BABII

2.1.4.4. Penunjang Urusan
2.1.4.4.1. Perencanaan Pembangunan

Lingkup perencanaan pembangunan merupakan salah satu layanan urusan wajib
yang paling penting dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah atau yang disingkat dengan BAPPEDA merupakan instansi
Pemerintah yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
Pemerintah Daerah Nagan Raya di bidang perencanaan pembangunan daerah.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut;
pelaksanaan tugas umum ketatausahaan badan, melakukan koordinasi pemerintahan di
bidang perencanaan pembangunan perekonomian, infrastruktur, pemerintahan, sumber
daya manusia, keistimewaan, sosial budaya dan penelitian, evaluasi pengembangan
pembangunan serta pelayanan teknis dan administratif sesuai peraturan perundang-
undangan untuk mendukung kelancaran tugas pokok Pemerintah Kabupaten Nagan Raya.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah mempunyai kewenangan dari tugas
pokok dan fungsi yaitu: menyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten
(RPJPK); menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten (RPJMK);
melakukan Koordinasi Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja)
Satuan Kerja Perangkat Kabupaten (SKPK); melaksanakan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Daerah (Musrenbangda); melakukan koordinasi Penyusunan Program dan
Kegiatan dalam bentuk Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten (RKPK) berdasarkan rumusan
hasil Musrenbang Kabupaten; mengkoordinasikan perencanaan program/ kegiatan daerah
tahunan dalam bentuk Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) melalui Tim Anggaran;
menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah melalui Tim Anggaran;
meneliti dan mengevaluasi Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah
(RKA SKPD) untuk bahan penyusunan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) perangkat
daerah melalui Tim Anggaran; dan menghimpun dan menganalisis hasil pemantauan

pelaksanaan rencana pembangunan dari masing-masing satuan perangkat daerah.

2.1.4.4.2. Keuangan

Pengelolaan keuangan Kabupaten Nagan Raya yang dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang berlaku, sejak tahun 2012-2022 menunjukkan
perkembangan yang sangat signifikan. Keberhasilan membaiknya pengelolaan keuangan

daerah ditandai dengan pemberian Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) oleh Badan
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kepada Kabupaten Nagan Raya sejak tahun 2008-2022, dicapai berkat kerja keras semua
pihak, baik unsur pemerintah maupun masyarakat.

Capaian indikator pengelolaan keuangan Kabupaten Nagan Raya telah Seperti Opini
BPK terhadap laporan keuangan, persentase belanja langsung dengan belanja tidak
langsung dan persentase belanja pendidikan telah sesuai dengan kententuan yang berlaku.

2.1.4.4.3. Kepegawaian Serta Pendidikan dan Pelatihan

Pelaksanaan roda pemerintahan belum maksimal dikarenakan belum memiliki
sarana dan prasarana yang memadai guna pengembangan e-government (sistem elektronik
pemerintahan). Dalam hal ini proses kebijakan simona (administrasi kepegawaian
elektronik) masih dalam pengembangan sehingga pelaksanaan tata kelola pemerintahan
belum optimal terlihat dari distribusi aparatur pemerintah khususnya guru, tenaga medis
dan para medis serta penyuluh masih belum merata di semua wilayah, baik secara kualitas
maupun kuantitas.

Pembinaan dan peningkatan kinerja aparatur memerlukan suatu mekanisme
pemberian penghargaan (reward) dan sanksi (punishment). Tatacara pemberian
penghargaan dilakukan secara selektif dan terukur sesuai dengan kinerja dan produktivitas
aparatur dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Disisi lain, pemberian sanksi yang
tegas kepada aparatur pemerintah yang tidak disiplin dalam menjalankan tugasnya
sehingga memberi efek jera kepada aparatur yang bersangkutan sekaligus menjadi
pembelajaran bagi aparatur lainnya. Tatacara pemberian penghargaan dan sanksi kepada
aparatur diatur lebih lanjut dengan peraturan Bupati.

Kualitas pelayanan publik belum maksimal. Hal ini terlihat masih banyaknya
berbagai gerakan reformasi publik (public reform) yang dilakukan oleh masyarakat dalam
rangkan menuntut haknya masyarakat yang merupakan kewajiban pemerintah untuk
memberikan berbagai pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan
dasar, seperti diantaranya; kebutuhan masyarakat dalam bidang pendidikan, kesehatan,
pangan, perumahan, dan perlindungan. Salah satu wujud dari upaya pemenuhan hak
masyarakat dalam pelayanan publik adalah terpenuhi Standar Pelayanan Minimum (SPM)
yang telah ditetapkan pada masing-masing bidang yang merupakan target yang harus
dicapai oleh Nasional dan Pemerintah Daerah.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)

mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di
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bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. Badan Kepegawaian Daerah

menyelenggarakan fungsi:

1. Perumusan kebijakan teknis bidang kepegawaian;

2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang
kepegawaian;

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengembangan, pendidikan dan
pelatihan pegawai, mutasi, dan bidang umum kepegawaian;

4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang kepegawaian;
Pelaksanaan kesekretariatan badan; dan

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

2.1.4.4.4. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan (litbang) memiliki peranan penting dalam
perencanaan pembangunan serta dapat dijadikan indikator kemajuan dari suatu daerah.
Peran fungsi litbang dari suatu daerah dapat diukur dengan persentase implementasi
rencana kelitbangan; persentase pemanfaatan hasil kelitbangan; dan penerapan Sistem
Inovasi Daerah (SIDa) yang di ukur dengan persentase perangkat daerah yang difasilitasi
dalam penerapan inovasi daerah, dan persentase kebijakan inovasi yang diterapkan di

daerah.

2.1.4.4.5. Pengawasan

Pelayanan bidang urusan pengawasan memberikan informasi seperti persentase
tindak lanjut temuan, persentase pelanggaran pegawai dan jumlah temuan BPK terhadap

penyelenggaraan pemerintahan baik administrasi maupun keuangan.

2.1.4.4.6. Sekretariat Dewan

Layanan bidang urusan Sekretariat Dewan meliputi beberapa pelayanan antara lain:
Tersedianya Rencana Kerja Tahunan pada setiap Alat-Alat Kelengkapan DPRK Nagan Raya;
Tersusun_dan Terintegrasinya Program-Program Kerja DPRK Nagan Raya untuk

kan Fungsi Pengawasan, Fungsi Pembentukan Perda, dan Fungsi Anggaran
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Dalam Dokumen RPJMK Nagan Raya maupun RKPK Nagan Raya; dan Terintegrasi Program-
Program DPRK Nagan Raya untuk Melaksanakan Fungsi Pengawasan Pembentukan Perda
dan Anggaran Ke Dalam Dokumen Perencanaan dan Dokumen Anggaran Setwan DPRK

Nagan Raya.

2.1.5. Aspek Daya Saing Daerah
2.1.5.1. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Kemampuan ekonomi daerah atau kapasitas ekonomi daerah harus memiiliki daya
tarik (attractiveness) bagi pelaku ekonomi yang akan masuk dan telah berada pada suatu
daerah untuk menciptakan multiflier effect bagi peningkatan daya saing daerah.

- Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga per Kapita

Nilai Konsumsi Rumah Tangga per kapita Kabupaten Nagan Raya dari tahun 2017
sampai 2022 terus meningkat. Nilai Konsumsi Rumah Tangga per kapita tahun 2022 telah
mencapai 20,88 juta rupiah. Nilai ini meningkat dari tahun 2017 yang hanya mencapai
18,33 juta rupiah.

Selama periode 2021-2022 rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk
meningkat dari Rp1.353.573 menjadi Rp1.482.416. Bila dilihat persentasenya, pengeluaran
untuk makanan mengalami peningkatan dari 60,68 persen pada tahun 2021 menjadi 60,78
persen pada tahun 2021. Sebaliknya, pengeluaran bukan makanan menurun dari 39,32
persen menjadi 39,22 persen. Penurunan pengeluaran pada kelompok bukan makanan
terjadi pada dua jenis pengeluaran bukan makan yaitu Barang Tahan Lama dan Keperluan
Pesta dan Upacara/Kenduri. Jika dilihat secara persentase, empat kelompok yang
mengalami kenaikan yaitu Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga dari 46,09 persen di
tahun 2021 menjadi 48,13 persen ditahun 2022. Kelompok Aneka Barang dan Jasa dari
20,60 persen di tahun 2021 menjadi 22,90 persen di tahun 2022, Kelompok Pakaian, Alas
Kaki, dan Tutup Kepala dari 12,54 persen di tahun 2021 menjadi 12,99 persen di tahun
2022. Kelompok Pajak, Pungutan, dan Asuransi dari 9,62 persen di tahun 2021 menjadi
10,59 persen di tahun 2022.

2.1.5.2. Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur

Fasilitas wilayah/ infrastruktur merupakan penunjang daya saing daerah dalam

ketersedigan (availability) fasilitas untuk mendukung aktivitas ekonomi di berbagai sektor
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pada suatu daerah atau antar daerah (wilayah). Semakin lengkap ketersediaan fasilitas
wilayah/ infrastruktur, maka semakin kuat daya saing daerah. Gambaran umum kondisi
daya saing daerah terkait dengan fasilitas wilayah/infrastruktur diantaranya dapat dilihat
dari fasilitas perhubungan, pengairan/irigasi, air bersih serta energi dan telekomunikasi.

Aktivitas ekonomi yang kian berkembang membutuhkan jasa pelayanan transportasi
udara yang efektif dan efisien. Kabupaten Nagan Raya telah memiliki Bandar Udara Cut
Nyak Dhien yang terletak di Gampong Kubang Gajah, Kecamatan Kuala Pesisir. Bandar
udara ini dapat disinggahi pesawat sejenis Fokker, dan diupayakan dalam jangka panjang
mampu melayani pesawat berbadan besar sesuai kondisi landasan dan prasarana
pendukungnya.

Di wilayah barat-selatan Aceh, Bandar Udara Cut Nyak Dhien tidak hanya
dimanfaatkan oleh masyarakat Kabupaten Nagan Raya saja, namun juga masyarakat dari
Kabupaten Aceh Barat Daya dan Kabupaten Aceh Barat. Jasa pelayanan transportasi udara
tersebut dimanfaatkan masyarakat untuk bepergian keluar daerah, atau sebaliknya.

Aktivitas bongkar dan muat barang di Bandar Udara Cut Nyak Dhien cenderung
berfluktuatif. Untuk tahun 2018 sampai 2020 barang yang dibongkar muat bisa dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 2.116
Jumlah Bongkar Muat Barang di Bandar Udara Cut Nyak Dhien
Tahun 2018-2022

1 | Muat 3,493 118,209 | 11,651 68,85 10,052 16,44 - 3,868

2 | Bongkar 1,767 94,496 2,967 50,87 574 9,519 - 4,638

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

Adapun jumlah penumpang untuk tahun 2018 sampai 2021 melalui Bandara Cut

Dhien bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

RKPK NAGAN RAYA 2024
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Tabel 2.117
Jumlah Penumpang melalui Bandar Udara Cut Nyak Dhien
Tahun 2018-2021

1 |Jumlah  Penumpang 19.601 18.725 | 4.733 854
Datang

o |Jumlah Penumpang | g, 398 | 18500 | 4.297 862
Berangkat

Sumber : Nagan Raya Dalam Angka Kab. Nagan Raya 2022

2.1.5.3. Fokus Iklim Berinvestasi

Investasi yang akan masuk ke suatu daerah bergantung kepada daya saing
investasi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Pembentukan daya saing investasi
berlangsung secara terus-menerus dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh banyak faktor
terkait potensi dan peluang investasi yang dimiliki daerah serta kemudahan perijinan.

Kemudahan perijinan dalam proses pengurusan perijinan yang terkait dengan
persoalan investasi relatif sangat mudah dan tidak memerlukan waktu yang lama. Adapun
jenis-jenis perijinan yang dilayani antara lain: a) SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan); b)
TDP (Tanda Daftar Perusahaan); c) IUI (Izin Usaha Industri); d) TDI (Tanda Daftar
Industri); e) IMB (Izin Mendirikan Bangunan); dan e) HO (Izin Gangguan).

Saat ini pelayanan perijinan di Kabupaten Nagan Raya sudah berada pada satu atap
layanan proses administrasi pelayanan perizinan dilakukan dengan menggunakan Sistim
Informasi Manajemen (SIM) Perizinan. Waktu proses pelayanan sebagaimana tertuang
dalam SOP yang telah ditetapkan pada peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 065/252/2015
tanggal 1 Nopember 2015.
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Tabel 2.118
Lama Proses Pelayanan, Jumlah Persyaratan (Dokumen),
dan Biaya Perijinan Kabupaten Nagan Raya

1 | SIUP Waktu proses pelayanan (hari) 7

Jumlah persyaratan (berkas) 1

Biaya mengurus persyaratan Tidak dipungut biaya
2 | TDP Waktu proses pelayanan (hari) 2

Jumlah persyaratan (berkas) 4

Biaya mengurus persyaratan Tidak dipungut biaya
3. | IUI Waktu proses pelayanan (hari) 3

Jumlah persyaratan (berkas) 9

Biaya mengurus persyaratan Tidak dipungut biaya
4. | TDI Waktu proses pelayanan (hari) 12

Jumlah persyaratan (berkas) 6

Biaya mengurus persyaratan Tidak dipungut biaya
5. | IMB Waktu proses pelayanan (hari) 14

Jumlah persyaratan (berkas) 14

Biaya mengurus persyaratan 225.000xkoefesien(sesuai

Qanun)

6. | HO Waktu proses pelayanan (hari) 7

Jumlah persyaratan (berkas) 7

Biaya mengurus persyaratan Tidak dipungut biaya

Sumber : DPMPTSP Kabupaten Nagan Raya Tahun 2020

Pajak daerah Kabupaten Nagan Raya meliputi pajak hotel , pajak restoran (Rumah
Makan dan Katering); pajak hiburan (Pagelaran Kesenian/Musik/Tari, Pameran, Balap
Kendaraan Bermotor); pajak reklame (reklame papan, kain, melekat/stiker, baliho dan
billboard); pajak penerangan jalan PLN; pajak pengambilan bahan galian golongan C, pajak
sarang burung walet, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, serta pajak bumi
bangunan perdesaan dan perkotaan.
Hasil Retribusi daerah meliputi retribusi jasa umum dan jasa usaha. Untuk

sa umum terdiri dari:

ibusi pelayanan kesehatan;
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b. Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan;
C. Retribusi Pelayanan Parkir di tepi jalan umum ;
d. Retribusi Pelayanan Pasar;

e.  Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor ;

Sedangkan untuk retribusi jasa usaha terdiri dari :
a. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah;
b. Retribusi Pasar Grosir/Pertokoan;
Retribusi penyediaan dan / atau peneyedotan Kakus;
d. Retribusi Rumah Potong Hewan;
e. Retribusi Tempat Penjualan Produksi Daerah

Retribusi Perizinan Tertentu (seperti Retribusi Izin Mendirikan Bangunan ,
Retribusi Izin Gangguan/Keramaian, Retribusi Izin Trayek, Retribusi Penerbitan sertifikat
Kesempurnaan dan Kebangsaan (Pas Kecil).

Kepastian hukum sangat dibutuhkan dalam upaya menarik minat penanam modal.
Ini ditandai oleh keselarasan regulasi bidang penanaman modal, baik di tingkat nasional
maupun daerah. Sebaliknya, produk-produk hukum yang tumpang-tindih atau saling
bertentangan akan membingungkan dan menyulitkan penanam modal dalam menjalankan
dan mengembangkan usahanya. Karena itu, pembenahan legislasi bidang penanaman
modal perlu terus dilakukan. Beberapa Perda yang mendukung iklim usaha adalah :

1)  Qanun Nomor 11 Tahun 2007 tentang Retribusi Izin Usaha Perikanan;

2)  Qanun Nomor 13 Tahun 2007 tentang Izin Usaha Peternakan Rakyat dan Perusahaan
peternakan;

3)  Qanun Nomor 17 Tahun 2007 Izin Usaha Pertambangan Umum Daerah.

Beberapa faktor penyebab belum optimal investasi di Nagan Raya antara lain

adalah:

1) belum optimalnya promosi investasi;

2) lemahnya dukungan regulasi investasi dan

3) belum adanya insentif, kemudahan investasi dan jaminan keamanan bagi
investor.

4) Lahan Terbatas untuk sektor perkebunan.
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Karena itu, Pemerintah harus melakukan beberapa hal: 1) peningkatan promosi
investasi; 2) menyediakan regulasi, insentif, kemudahan dan jaminan keamanan bagi

investor.

2.1.5.4. Fokus Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan kunci keberhasilan
pembangunan. Oleh karena itu, pembangunan SDM harus benar-benar diarahkan dan
ditingkatkan agar mampu dan memiliki etos kerja yang kreatif, terampil, disiplin, produktif,
dan profesional serta mampu memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam rangka melaksanakan pembangunan.

Kualitas SDM juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan daya saing
daerah dan perkembangan investasi di daerah. Indikator kualitas SDM dalam rangka
peningkatan daya saing daerah dapat dilihat salah satunya dari tingkat ketergantungan

penduduk untuk melihat sejauh mana beban ketergantungan penduduk.

a. Kualitas Tenaga Kerja (Persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas menurut ijazah
tertinggi ( S1, S2, S3)
Penduduk berpendidikan Sarjana atau S1/S2/S3 2016 sebesar 4,92 persen
untuk penduduk dengan tingkat pendidikan S1, 0,26 persen untuk penduduk dengan
tingkat pendidikan S2 dan 0,01 persen untuk penduduk dengan tingkat pendidikan S3.

b. Tingkat Ketergantungan (Rasio Ketergantungan)

Angka Beban Tanggungan atau Dependency Ratio merupakan suatu ukuran untuk
mengetahui produktivitas penduduk. Angka Beban Tanggungan merupakan angka yang
menyatakan perbandingan antara banyaknya orang berumur tidak produktif (belum
produktif/umur di bawah 15 tahun dan tidak produktif lagi/umur 65 tahun ke atas) dengan
yang berumur produktif (umur 15-64 tahun). Angka ini dapat digunakan sebagai indikator
yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi suatu daerah. Semakin tinggi
persentase dependency ratio menunjukkan semakin tinggi beban yang harus ditanggung
penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak
produktif lagi. Adapun persentase dependency ratio yang semakin rendah menunjukkan
semakin rendahnya beban yang ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai

pendudukyyang belum produktif dan tidak produktif lagi.
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Angka Beban Tanggungan penduduk Kabupaten Nagan Raya pada tahun 2016
sebesar 50,96. Hal ini berarti bahwa 100 penduduk Nagan Raya yang produktif, di samping
menanggung dirinya sendiri, juga menanggung paling kurang 56 orang yang tidak
produktif. Kondisi ini mengalami perubahan yang sangat drastis dengan tahun-tahun
sebelumnya. Pada tahun 2012, rata-rata dari 100 penduduk usia produktif menanggung
sekitar 69 penduduk tidak produktif. Menurunnya angka beban ketergantungan diikuti pula
dengan menurunnya proporsi penduduk usia muda (<15 tahun) dan naiknya proporsi
penduduk produktif.

Meningkatnya proporsi penduduk produktif dibandingkan proporsi penduduk tua
serta penurunan penduduk usia remaja, berimplikasi positif terhadap perubahan angka
beban tanggungan secara keseluruhan. Dengan kata lain, struktur umur penduduk
Kabupaten Nagan Raya berada pada tahap transisi antara penduduk muda menjadi
penduduk tua. Hal ini karena proporsi penduduk mudanya (di bawah 15 tahun) semakin
berkurang dari 30 persen, tetapi proporsi penduduk tuanya (usia 65+) masih kurang dari 5

persen.

Tabel 2.119
Komposisi Penduduk dan Angka Ketergantungan
Kabupaten Nagan Raya, Tahun 2017-2021 (%)

2017 29.13 66.35 4.52 161.329 50.72
2018 28.93 66.44 4.63 164.483 50.50
2019 28.78 66.53 4.76 167.294 50.31
2020 25.36 68.89 5.75 168.392 45.17
2021 25.02 69.02 5.96 170.591 44.88

Sumber : BPS Kab. Nagan Raya Tahun 2022

Tabel diatas merupakan data lima tahun terakhir dimana terlihat bahwa Angka
ketergantungan berdasarkan kelompok umur < 0-14 tahun mengalami penurunan di tahun

aitu sebesar 25,02 persen, sedangkan untuk kelompok umur 15-64 tahun mengalami

AN yaitu sebesar 69.02 persen dan untuk kelompok umur 65 tahun+ juga terjadi

7 e
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2.2,

1.1

1.2

1.3

2.1
2.2

2.3
2.4

3.1

3.2

Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPK Nagan Raya Tahun 2022

Tingkat Realisasi Capaian Kinerja RKPK Tahun 2022 sebesar 87,00 % dengan
predikat sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

PENDAPATAN
DAERAH

Pendapatan Asli Daerah
(PAD)

PENDAPATAN
TRANSFER

LAIN-LAIN PENDAPATAN
DAERAH YANG SAH

BELANJA DAERAH
BELANJA OPERASI

BELANJA MODAL

BELANJA TIDAK
TERDUGA

BELANJA TRANSFER

SURPLUS/ (DEFISIT)
PEMBIAYAAN
DAERAH
PENERIMAAN
PEMBIAYAAN
PENGELUARAN
PEMBIAYAAN

PEMBIAYAAN NETTO

SISA LEBIH/ KURANG
PEMBIAYAAN TAHUN
BERKENAAN

Tabel 2.120
Realisasi Belanja Daerah Kabupaten Nagan Raya Tahun 2022

1.141.512.035.416,00
107.357.885.945,00

1.013.825.558.471,00

20.328.591.000,00

1.172.838.811.785,00
738.054.257.756,00
203.217.927.624,00

6.600.000.000,00

224.966.626.405,00
(31.326.776.369,00)

33.326.776.369,00
32.326.776.369,00

1.000.000.000,00
31.326.776.369,00

0,00

RKPK NAGAN RAYA 2024

1.086.578.515.464,36
99.945.832.101,34

966.304.092.363,02

20.328.591.000,00

1.058.740.491.576,00
648.240.520.956,00
195.176.888.331,00

2.905.296.040,00

212.417.786.249,00
27.838.023.888,36

32.326.776.369,16
32.326.776.369,16
0,00

32.326.776.369,16

60.164.800.257,52

(54.933.519.951,64)
(7.412.053.843,66)

(47.521.466.107,98)

0,00

(114.098.320.209,00)
(89.813.736.800,00)
(8.041.039.293,00)

(3.694.703.960,00)

(12.548.840.156,00)
59.164.800.257,36

(999.999.999,84)
0,16

(1.000.000.000,00)
1.000.000.000,16

60.164.800.257,52
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ANGGARAN TIN_IFKA

N SKPK JUMLAH REALISASI CAPAIA | PREDIKA
(o} PROGRAM RKPK 2022 ANGGARAN N T KERJA

KINERJ

A (%)

URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR
1 DINAS PENDIDIKAN 2 program 224.432.106 215.354.401 95,96
2 UPTD SEUNAGAN 2 program 792.746 695.727 94,68
3 UPTD KUALA 2 program 518.138 464.22 93,60
4 UPTD DARUL MAKMUR 2 program 556.822 547.337 96,11
5 SPNF-SKB DINAS PENDIDIKAN 2 program 926.004 825.147 96,08
6 DINAS KESEHATAN 5 program 102.882.011 94.368.532 96,08
7 BLUD 2 program 105.217.708 101.544.692 96,59
8 g}\'iﬁiﬁ EKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN 5 program 97.323.894 102.610.233 97,35
9 EIIE’F\iﬁISUIF(,FI\l}IEII:ld AHAN RAKYAT DAN KAWASAN 8 program 24.784.849 25.491.376 96,31
10 | SATPOL PP dan WH 2 program 3.943.445 3.112.456 81,91
11 | KESBANGPOL 7 program 3.229.384 2.853.471 89,55
12 | DINAS SOSIAL 6 program 4.940.834 4.649.357 92,78
13 | DINAS SYARIAT ISLAM 4 program 38.824.350 36.979.121 93,77
14 | BPBD 3 program 8.899.715 8.535.218 93,77
15 | DISNAKERTRANS 5 program 3.583.645 3.188.894 89,56
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
16 | DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN KEBERSIHAN 9 program 11.513.350 10.940.531 94,80
17 | DISDUKCAPIL 5 program 4.392.059 4.154.981 93,11
18 | DPMGP4 11 program 11.260.401 9.527.446 86,08
19 | DINAS PERHUBUNGAN 3 program 6.781.920 6.320.790 91,72
20 | DISKOMINFOTIK 4 program 4.396.244 4.096.804 89,75
21 | DISPERINDAGKOP DAN UKM 8 program 6.915.041 6.770.530 90,33
22 | DPMPTSP 4 program 4.452.927 3.717.063 87,60
23 | DISBUDPARPORA 12 program 15.421.759 14.305.523 93,73
24 | DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP 3 program 3.641.781 2.835.018 81,46
URUSAN PILIHAN
25 | DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN PANGAN 6 program 7.712.478 7.402.90 87,90
26 | DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 6 program 24.982.366 17.646.952 70,97 Sedang
27 | DINAS PERKEBUNAN 8 program 25.814.419 13.900.951 53,38 sedang
URUSAN PEMERINTAHAN

28 | SETDAKAB NAGAN RAYA 3 program 36.483.468 29.235.075 79,57 Sedang
29 | SEKRETARIAT DPRK 3 program 15.352.800 13.885.581 89,12
30| SEKRETARIAT MPU 3 program 1.588.604 1.078.204 68,66
31 EFARIAT MAA 3 program 1.835.894 1.609.410 90,37
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ANGGARAN TINfKA
N SKPK JUMLAH REALISASI CAPAIA | PREDIKA
o PROGRAM RKPK 2022 ANGGARAN N T KERJA
KINERJ
A (%)
32 | SEKRETARIAT MPD 4 program 1.393.352 1.271.752 92,20
33 | BAITUL MAL 3 program 9.697.882 9.499.056 98,17
34 | KECAMATAN BEUTONG 5 program 3.353.375 2.791.742 83,02
35 | KECAMATAN SEUNAGAN TIMUR 6 program 2.994.162 2.374.901 82,09
38 | KECAMATAN KUALA 7 program 2.764.780 2.359.547 83,58
39 | KECAMATAN KUALA PESISIR 4 program 2.827.938 2.474.227 89,79
40 | KECAMATAN DARUL MAKMUR 7 program 3.406.507 2.7 81,73
41 | KECAMATAN TADU RAYA 3 program 2.131.729 1.731.259 81,47
42 | KECAMATAN TRIPA MAKMUR 6 program 2.244.044 1.779.531 86,52
43 | KECAMATAN BEUTONG ATEUH BANGGALANG 4 program 1.741.904 1.296.675 74,78
44 | SEKRETARIAT KORPRI 3 program 428.089 312.15 87,04
45 | INSPEKTORAT 2 program 8.644.834 7.047.730 91,21
46 | BAPPEDA 4 program 12.272.014 11.195.117 91,77
47 | BPKD 4 program 267.401.413 241.296.488 92,22
48 | BKPSDM 3 program 6.224.798 5.500.895 89,76
49 | DINAS PERTANAHAN 5 program 1.980.931 1.680.338 85,47
TOTAL KESELURUHAN 236 program 1.159.659.625 1.058.093.698.534 87,00

Berdasarkan Hasil Evaluasi RPJMK Nagan Raya sampai tahun 2021, capaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Penetapan Indikator Kinerja Daerah (IKD) Kabupaten
Nagan Raya Tahun 2017-2022 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

RKPK NAGAN RAYA 2024
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Tabel 2.121
Capaian Indikator Kinerja Utama Kabupaten Nagan Raya Tahun 2021-2022

Kondisi Target Realisasi
No Indikator Satuan e CAPAIAN SKPK
2020 2022 2021 2022
1 2 3 7 9 13 14 15
ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
1 PDRB per kapita ADHB Rp (Juta) 45,01 47,10 53,83 53,83*% BPS
2 Indek Gini Ratio % 0,275 0,212 - 0,236 BPS
3 Jumlah Penduduk Miskin Orang 29.611 27.604 30,710 29,63 BPS
4 Angka Melek Huruf % 97,50 98,50 98,00 97,78 Dinas Pendidikan
5 Angka Rata-rata Lama Sekolah Tahun 8,68 9,00 8,96 8,95 Dinas Pendidikan
6 Angka Harapan Lama Sekolah Tahun 15,00 15,50 14,14 14,16 Dinas Pendidikan
7 Angka Usia Harapan Hidup Tahun 69,05 70,20 - belum_ada Dinas Kesehatan
capaian
Keluarga Pra Sejahtera dan R belum ada ) .
8 Keluarga Sejahtera 1 % 24,46 24,46 capaian Dinas Soisal
Kontribusi sektor pertambangan B belum ada
° dan penggalian terhadap PDRB % 7,98 8,05 capaian BPS
Kontribusi sektor Industri belum ada
10 pengolahan terhadap PDRB % 3,85 4,00 409 capaian BPS
Kontribusi sektor pengadaan o R belum ada
i listrik dan gas terhadap PDRB %o 0,90 012 capaian BPS
Kontribusi sektor konstruksi belum ada
12 terhadap PDRB % 11,00 13,00 ) capaian BPS
Kontribusi sektor perdagangan
besar dan eceran; reparasi mobil o belum ada
13 dan sepeda motor terhadap %o 11,67 12,57 8,43 capaian BPS
PDRB
Kontribusi sektor Transportasi
14 dan perdagangan terhadap % 3,75 4,04 - belum_ada BPS
PDRB capaian
Kontribusi sektor akomodasi dan o R belum ada
15 makan minum terhadap PDRB %o 0,55 0,77 capaian BPS
Kontribusi sektor informasi dan belum ada
16 komunikasi terhadap PDRB % 3,50 3,05 . capaian BPS
Kontribusi sektor jasa keuangan o R belum ada
17 dan informasi terhadap PDRB %o 1,68 2,05 capaian BPS
Kontribusi sektor Real Estat o R belum ada
18 | terhadap PDRB %o 2,75 3,07 capaian BPS
Kontribusi sektor jasa belum ada
19 perusahaan terhadap PDRB % 0,38 0,75 ° capaian BPS
Kontribusi sektor pendidikan B belum ada
2 terhadap PDRB % 2,20 2,40 capaian BPS
Kontribusi sektor jasa kesehatan belum ada
22 dan kegiatan sosial terhadap % 2,10 2,50 - . BPS
PDRB capaian
Kontribusi sektor jasa lainnya B belum ada
23 terhadap PDRB % 1,50 1,85 capaian BPS
24 Z;‘:\d;:avjﬁ';t‘” pertanian paci Ton 190 197 181.2 3.83 ‘ DISTANNAK
- . ) belum ada
25 Produksi pertanian padi Ton 155 165 127.7 DISTANNAK
26 Produksi sektor perkebunan Ton 71.643 203.064 260.742 4.977.09 ‘ DISBUN
26 Produksi perkebunan sawit Ton 564.73 635.919 547.888 100.217.64 DISBUN
ASPEK DAYA SAING DAERAH _
1 Rasio ketergantungan Indeks 50,59 51,14 - ‘ BPS
ASPEK PELAYANAN UMUM
Layanan Urusan Wajib Dasar
1 Pendidikan
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Kondisi Target Realisasi
No Indikator Satuan ::l‘va'l"" CAPAIAN SKPK
2020 2022 2021 2022
1 2 3 7 9 13 15

1.1, | Pendidikan Anak Usia Dini % 40,50 65,00 42,17 97,78 Dinas Pendidikan
(PAUD)

1.2, Angka partisipasi kasar %
APK SD/MI/Paket A % 95,00 97,00 100,00 100,74 Dinas Pendidikan
APK SMP/MTs/Paket B % 83,00 85,00 100,00 102,13 Dinas Pendidikan
APK SMA/SMK/ % 90,00 92,00 96,26 97,88 Dinas Pendidikan

1.3. A_ngka pendidikan yang Dinas Pendidikan
ditamatkan
Tamat SD Sederajat % 100 100 98,83 98,87 HampirTercapai Dinas Pendidikan
Tamat SLTP sederajat % 100 100 95,25 96,28 HampirTercapai Dinas Pendidikan
Diploma I/II/III % 4,50 6,00 5,25 6,07 Dinas Pendidikan
Diploma IV/S1 % 50 65 60 61,11 Dinas Pendidikan
S2/S3 % 2,50 4,00 3,00 3,07 Dinas Pendidikan

1.4. Angka Partisipasi Murni Dinas Pendidikan
Angka Partisipasi Murni (APM) o . A . -
SD/MI/Paket A % 95 97 89,74 89,74 HampirTercapai Dinas Pendidikan
Angka Partisipasi Murni (APM) . . . -
SMP/MTs/Paket B % 83 85 70,04 76,13 HampirTercapai Dinas Pendidikan

1.5. Angka partisipasi sekolah Dinas Pendidikan
Angka partisipasi sekolah (APS) o . .
SD/MI/Paket A % 95 97 97 98,49 Dinas Pendidikan
Angka partisipasi sekolah (APS) . -
SMP/MTs/Paket B % 83 85 85 86,23 Dinas Pendidikan

1.6 Angka Melanjutkan (AM): Dinas Pendidikan
Angka Melanjutkan (AM) dari o . -
SD/MI ke SMP/MTs % 85,50 90,50 98,73 98,86 Dinas Pendidikan
Angka Melanjutkan (AM) dari . -
SMP/MTs ke SMA/SMK/MA % 84,50 90 92,46 91,37 Dinas Pendidikan

1.7 Fasilitas Pendidikan: Dinas Pendidikan
Sekolah pendidikan SD/MI % 97,50 98,79 98,12 39 Dinas Pendidikan
kondisi bangunan baik
Sekolah pendidikan SMP/MTs o ! .
dan SMA/SMK/MA kondisi % 98,30 98,77 98,72 40 Dinas Pendidikan
Rasio ketersediaan

1.8 sekolah/penduduk usia sekolah Rasio Index 75,50 80,73 76,32 1;111 Dinas Pendidikan
pendidikan dasar
Rasio ketersediaan sekolah

1.9 terhadap penduduk usia sekolah Rasio Index 55,50 70,22 61,55 1:114 Dinas Pendidikan
pendidikan menengah

1.1 | Resio guru/murid sekolah Rasio Index | 74,50 80 74,50 117 Dinas Pendidikan
pendidikan dasar
Rasio guru terhadap murid . . . .

1.11 pendidikan menengah Rasio Index 81,00 87 61,27 1:18 Dinas Pendidikan

1.12 | Rasioguru/murid per kelas rata- | po i fndex | 70,50 80 72,64 1:17 Dinas Pendidikan
rata sekolah dasar

1.13 | Rasio guruterhadap murid per | pagio 1ndex 71 80 56,32 1:25 Dinas Pendidikan
kelas rata- rata

1.14 ;f/'g‘f”tase Kualifikasi Guru D % 93,50 9% 98,72 98,84 Dinas Pendidikan
Persentase Guru yang Lulus Uji o . -

1.15 Kompetensi Guru (UKG) % 81,5 86,5 83,50 85,87 Dinas Pendidikan

2 Kesehatan
Angka Kematian Bayi (AKB) per /1000 )

2.1. 1000 kelahiran hidup ) 7,50 7,00 2,75 7 Dinas Kesehatan

Kelahiran
. ) /1000 '
2.2. Angkatkelangsungan hidup bayi N/A 6,00 18,87 992,99 Dinas Kesehatan
Kelahiran
geratian Balita per 1000 /1000 36,37 35,07 19,60 2,947 Dinas Kesehatan
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Kondisi Target Realisasi
No Indikator Satuan Awal CAPAIAN SKPK
2020 2022 2021 2022
1 2 3 7 9 13 14 15
Kelahiran
Angka Kematian Neonatal per /1000 )
2.4. 1000 kelahiran hidup 12,59 11,79 13,09 18,42 Dinas Kesehatan
Kelahiran
. /100000
2.5, | Angka Kematian Ibu per 100,000 N/A 140,00 438,91 147,38 Dinas Kesehatan
kelahiran hidup .
Kelahiran
) I /1000 )
2.6. Rasio posyandu per satuan balita Balita N/A 19,50 14,80 18,18 Dinas Kesehatan
2.7 Rasio puskesmas, poliklinik,
" pustu per satuan penduduk
/1000
Puskesmas 0,09 0,09 0,08 0,08 Dinas Kesehatan
Penduduk
/1000
Poliklinik 0,05 0,05 0,05 0,070 Dinas Kesehatan
Penduduk
/1000
Pustu 0,31 0,31 0,29 0,29 Dinas Kesehatan
Penduduk
- . /1000
2.8, | Rasio Rumah Sakit per satuan 0,01 0,01 0,01 0,0058 Dinas Kesehatan
penduduk
Penduduk
- /1000
2.9, | Rasio dokter per satuan 0,03 0,03 0,41 0,49 Dinas Kesehatan
penduduk
Penduduk
/100.000
Dokter Umum 0,24 0,29 0,23 0,52 Dinas Kesehatan
Penduduk
/100.000
Dokter Spesialis 0,28 0,84 0,11 0,84 Dinas Kesehatan
Penduduk
/100.000
Dokter Gigi 0,18 0,54 0,05 0,54 Dinas Kesehatan
Penduduk
Rasio t di t /1000
2.10, | "aslotenaga medis per satuan 4,39 5,39 0,68 N/A Dinas Kesehatan
penduduk
Penduduk
Cakupan komplikasi kebidanan o X
2.11. yang ditangani % 53,01 53,76 43,00 42,59 Dinas Kesehatan
Cakupan pertolongan persalinan
oleh tenaga kesehatan yang
2.12. % 87,00 90,00 91,00 86,98 HampirTercapai Dinas Kesehatan
memiliki kompetensi kebidanan
Cakupan Desa/kelurahan
2.13. Universal Child Immunization % 78,46 79,56 23,42 28,82 Dinas Kesehatan
(Ucn
2.14. | Cakupan Balita Gizi Buruk % 100 100 100 100 Dinas Kesehatan
mendapat perawatan
Persentase anak usia 1 tahun o "
2.15. vang dimunisasi campak % 92,95 94,26 51,61 73,2 Dinas Kesehatan
Cakupan balita pneumonia yang )
2.16. ditangani % 19,03 19,3 25,8 11,72 Dinas Kesehatan
Cakupan penemuan dan
2.17. penanganan penderita penyakit % 49,74 50,44 39 64,12 Dinas Kesehatan
TBC BTA
preval